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SARI 

 

Nur Fitriana, Aprillia. 2014.“Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Sejarah Melalui Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 2 Magelang Tahun Pelajaran 

2013/2014”. Skripsi. Jurusan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri 

Semarang. Dosen Pembimbing I Drs. YYFR. Sunarjan, M.S. 206 halaman. 

 

Kata Kunci: aktivitas belajar, hasil belajar, mata pelajaran sejarah, model 

pembelajaran cooperative integrated reading and composition 

 
Pembelajaran dikatakan berhasil ketika siswa dapat memahami apa yang telah 

diterimanya. Penggunaan model pembelajaran tidak hanya membantu guru dalam 

mengajar tetapi juga memudahkan siswa dalam memahami materi yang dipelajari. 

Hasil observasi awal di SMA Negeri 2 Magelang diperoleh data bahwa siswa kelas 

XI IPS 2 masih memiliki masalah dengan aktivitas dan hasil belajar untuk mata 

pelajaran sejarah. Ketuntasan belajar siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 2 Magelang 

sebelum dilakukan penelitian sebesar 32,5%, sehingga aktivitas belajar siswa masih 

rendah.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah dengan penerapan 

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah dapat 

kelas XI IPS 2 SMA Negeri 2 Magelang tahun pelajaran 2013/2014. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Magelang, subjek penelitian adalah 

kelas XI IPS 2 yang berjumlah 40 siswa yang akan diteliti aktivitas dan hasil belajar 

melalui model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Prosedur penelitian tindakan 

terdiri dari dua siklus. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah RPP, lembar observasi aktivitas siswa dan guru, dan soal tes evaluasi. 

Hasil penelitian siklus I menunjukkan bahwa rata-rata presentase aktivitas 

belajar siswa sebesar 72%, nilai tersebut dalam kategori baik. Ketuntasan klasikal 

hasil belajar kognitif pada siklus I diperoleh 57,5% dengan rata-rata nilai sebesar 

65,63. Pada siklus II rata-rata presentase aktivitas belajar siswa sebesar 88%, nilai 

tersebut dalam kategori baik sekali. Ketuntasan klasikal hasil belajar kognitif siswa 

sebesar 85%, dengan rata-rata hasil belajar sebesar 76. Berdasarkan hasil penelitian di 

atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa kelas XI IPS 2. Keberhasilan penggunaan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition ini dapat digunakan sebagai alternatif model 

pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Diharapkan guru 

melakukan inovasi model pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan 

mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Belajar memegang 

peranan penting di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, 

kepribadian bahkan persepsi manusia (Anni, 2006:2).  

Salah satu yang mempengaruhi dalam proses belajar mengajar adalah guru 

yang merupakan faktor eksternal sebagai penunjang pencapaian hasil belajar yang 

optimal. Dalam hal ini yang dimaksud adalah kreativitas guru dalam proses 

belajar mengajar. Dari segi proses, guru dikatakan berhasil apabila mampu 

melibatkan sebagian besar peserta didik secara aktif, baik, fisik mental maupun 

sosial dalam proses pembelajaran. Di samping itu, dari segi gairah dan semangat 

mengajarnya, serta adanya rasa percaya diri. Sedangkan dari segi hasil, guru 

dikatakan berhasil apabila pembelajaran yang diberikannya mampu mengubah 

perilaku sebagian besar peserta didik ke arah penguasaan kompetensi dasar yang 

lebih baik.  

Cara mengajar guru sejarah dapat memberi manfaat yang besar sekali dalam 

menyebabkan atau mengatasi kekurangan dalam proses pembelajaran sejarah. 

Guru yang kreatif, selalu mencari cara bagaimana agar proses belajar mengajar 

mencapai hasil sesuai dengan tujuan serta berupaya menyesuaikan pola-pola 



 

 

 

2 

tingkah lakunya dalam mengajar. Tuntutan pencapaian tujuan dengan 

mengembangkan faktor situasi kondisi belajar siswa. Adanya metode 

pembelajaran yang demikian memungkinkan guru yang bersangkutan 

menemukan bentuk-bentuk mengajar yang sesuai, terutama dalam memberikan 

bimbingan, yang merangsang dorongan dan arahan agar siswa dapat belajar 

secara efektif. 

Selama ini, guru lebih banyak mengejar target yang berorientasi pada nilai 

ujian akhir, dengan menggunakan model konvensional yang monoton. Proses 

pembelajaran dikejar dan diarahkan supaya siswa bisa mengejar target nilai, 

sehingga siswa terus dipacu untuk belajar ekstra. Akhirnya, aktivitas guru lebih 

dominan daripada siswa, sehingga seringkali dalam proses pembelajaran, siswa 

hanya menghafal ilmu pengetahuan yang disampaikan guru, bukan 

memahaminya. Proses belajar mengajar menjadi sesuatu yang membosankan dan 

tak menyenangkan. 

Hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses 

pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan 

mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi pembelajaran 

lebih dipentingkan daripada hasil. Dalam hal ini, siswa perlu mengerti apa makna 

belajar, apa manfaatnya, dalam status apa mereka, dan bagaimana mencapainya. 

Masalah inilah yang perlu untuk diperbaiki. Perbaikan proses pembelajaran yang 

selama ini telah berlangsung adalah dengan mengubah metode mengajar yang 

konvensional dengan model-model pembelajaran inovatif dan kreatif. 
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Dalam pembelajaran sejarah lebih diarahkan kepada kegiatan yang 

mendorong siswa belajar aktif baik secara fisik, sosial maupun psikis dalam 

memahami konsep. Oleh karena itu, pembelajaran sejarah hendaknya guru 

menggunakan model pembelajaran yang dapat merangsang aktivitas siswa, 

melalui aktivitas yang dilakukan oleh siswa diharapkan dapat menimbulkan rasa 

senang dan antusias dalam belajar. Dengan adanya  pembelajaran sejarah tersebut, 

maka pemahaman konsep sejarah semakin meningkat. Namun, halnya tidak 

demikian dalam kenyataannya dapat tercapai di SMA Negeri 2 Magelang 

khususnya kelas XI IPS 2.  

Menurut data yang ada, hasil belajar siswa kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 2 

Magelang pada mata pelajaran sejarah yang diujikan dalam ulangan harian masih 

rendah. Hasil belajar sejarah sangat sulit untuk memperoleh nilai rata-rata lebih 

dari KKM, yaitu 75. Lebih dari 50% siswa kelas XI IPS 2 mengikuti remedial 

untuk ulangan harian. Berdasarkan data yang ada dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 2 Magelang masih rendah (wawancara 

dengan Pridjaji, Februari:2014). 

Menurut informasi, guru sudah menggunakan metode pembelajaran inquiry 

dan diskusi kelompok, namun banyak siswa yang masih pasif dan merasa bosan 

ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. Pelajaran dimulai dengan memberikan 

pre test atau apersepsi secara lisan kemudian menjelaskan materi dilanjutkan 

dengan metode inquiry, namun selama dua jam pelajaran berlangsung tidak ada 

siswa yang bertanya, padahal guru sudah memberikan kesempatan kepada siswa 
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untuk bertanya. Pembelajaran diakhiri dengan refleksi secara lisan dengan 

bertanya tentang materi yang telah disampaikan. Namun, hanya beberapa siswa 

yang bisa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Selain itu, sekolah juga 

sudah menyediakan fasilitas seperti perpustakaan, wifi area dan media LCD, 

namun hasil belajar yang diperoleh siswa masih banyak yang di bawah nilai 75 

yaitu Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) mata pelajaran sejarah (wawancara 

dengan Pridjaji, Februari:2014). 

Salah satu sebab yang mengakibatkan aktivitas belajar siswa di kelas XI IPS 

2 SMA Negeri 2 Magelang rendah adalah pembelajaran yang berpusat kepada 

guru (Teacher Center). Karena proses pembelajaran yang berpusat kepada guru, 

maka kegiatan pembelajaran di kelas lebih banyak didominasi oleh guru. Siswa 

kelas XI IPS 2 SMA Negeri 2 Magelang tidak berusaha untuk mencatat kembali 

apa yang telah disampaikan oleh guru di kelas. Di dalam kelas siswa hanya 

mendengarkan penjelasan materi dan meminta power point dari guru. Minat baca 

siswa di kelas XI IPS 2 SMA Negeri 2 Megelang juga rendah, guru dengan 

sengaja tidak mewajibkan siswa membeli LKS atau buku paket mata pelajaran 

sejarah agar siswa dapat secara aktif mencari sumber belajar sendiri. Ketika ada 

kesempatan untuk pergi ke perpusatakaan, siswa bukannya membaca buku yang 

berkaitan dengan mata pelajaran sejarah, tetapi membaca buku lain seperti novel, 

surat kabar, dan komik. 

Oleh karena itu, perlu adanya model pembelajaran inovatif yang dapat 

berpengaruh dalam penguasaan materi, dan dapat berpengaruh pada keaktifan 
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siswa serta memberikan iklim yang kondusif dalam perkembangan daya nalar dan 

kreativitas siswa. Meskipun dalam model ini siswa lebih aktif, namun guru tetap 

mengawasi kelas untuk memberikan semangat, dorongan belajar dan memberikan 

bimbingan secara individu atau kelompok. Proses pembelajaran akan berlangsung 

menarik dan tidak membosankan sehingga siswa lebih termotivasi dalam belajar. 

Penerapan model pembelajaran tersebut juga akan membuat siswa lebih aktif dan 

konsentrasi mereka lebih fokus pada pelajaran. 

Guru perlu menerapkan beberapa model pembelajaran agar murid tidak 

jenuh dengan mata pelajaran sejarah. Di samping itu, guru harus dapat 

membangkitkan aktivitas dan meningkatkan pemahaman siswa dengan cara 

membaca dan menulis. Indikator yang nampak yaitu kurangnya minat membaca 

dan keaktifan siswa terhadap penyampaian materi sejarah, maka peneliti mencoba 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) pada proses pembelajaran sejarah di kelas XI IPS 2 SMA 

Negeri 2 Magelang. Pembelajaran kooperatif dengan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition memberi kesempatan siswa 

untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan orang lain serta mengoptimalkan 

partisipasi siswa. 

Dengan adanya penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition yang diterapkan pada materi ajar memungkinkan 

terwujudnya ide dari siswa mengenai perubahan dan upaya peningkatan secara 

terus-menerus dan sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan masyarakat 
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dimana sekolah itu berada. Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition menjadikan siswa lebih bersemangat dalam belajar, lebih 

berkonsentrasi pada materi membuat daya pikir siswa lebih berkembang, suasana 

belajar nyaman, siswa lebih dapat memahami materi pelajaran, siswa lebih berani 

mengemukakan pendapat dan membuat siswa lebih aktif membaca. Model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition ini perlu 

diterapkan dalam dunia pendidikan, agar bisa kondusif dengan proses 

pendewasaan dan pengembangan bagi siswa. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “PENINGKATAN AKTIVITAS DAN 

HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN SEJARAH MELALUI 

MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE INTEGRATED READING AND 

COMPOSITION KELAS XI IPS 2 SMA NEGERI 2 MAGELANG TAHUN 

PELAJARAN 2013/2014”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang diteliti, dirumuskan sebagai berikut :  

1. Apakah dengan penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 

pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPS 2 SMA Negeri 2 Magelang tahun 

pelajaran 2013/2014? 
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2. Apakah dengan penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPS 2 SMA Negeri 2 Magelang pada 

tahun pelajaran 2013/2014? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa pada 

mata pelajaran sejarah kelas XI IPS 2 SMA Negeri 2 Magelang tahun 

pelajaran 2013/2014. 

2. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran sejarah kelas XI IPS 2 SMA Negeri 2 Magelang pada tahun 

pelajaran 2013/2014. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat mengembangkan pengetahuan dalam bidang 

pendidikan, yaitu dalam hal menentukan model pembelajaran yang tepat 

untuk meningkatkan kemampuan peserta didik. 

b. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk bahan pertimbangan 

penelitian lain yang relevan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition pada 

mata pelajaran sejarah. Dapat memudahkan siswa untuk memahami materi 

yang telah diberikan guru. 

b. Bagi Guru  

Dapat menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa melalui model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition pada mata pelajaran sejarah, sehingga guru 

dapat bervariasi dalam menggunakan model pembelajaran dan proses 

pembelajaran dapat maksimal. 

c. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan sumbangan bagi sekolah dalam usaha 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

sejarah. Hasil penelitian bermanfaat bagi sekolah untuk menerapkan 

model pembelajaran yang bervariasi dalam pembelajaran khususnya mata 

pelajaran sejarah. 
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E. Batasan Istilah 

Istilah yang digunakan sebagai berikut : 

1. Aktivitas Belajar 

Aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Aktivitas harus dilakukan oleh siswa sebagai usaha untuk 

meningkatkan hasil belajar. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya (Slameto, 2010:2). 

Jadi, kesimpulannya bahwa aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang 

dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai 

tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada 

siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

terciptalah situasi belajar aktif. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar 

setelah mengalami aktifitas belajar (Anni, 2006:5). Menurut Bloom (dalam 

Suprijono, 2009:6-7) hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), 

comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application 

(menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis 
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(mengorganisasi, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation 

(menilai).  

Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), responding 

(memberikan respon), valuing (nilai), organization (organisasi), 

characterization (karakteriasi). Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-

routine, dan routinized. Hasil belajar di sini adalah hasil tes belajar pada mata 

pelajaran sejarah siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 2 Magelang. 

3. Mata Pelajaran Sejarah  

Pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk 

membelajarkan siswa dalam belajar, bagaimana belajar memperoleh dan 

memproses pengetahuan, ketrampilan dan sikap (Dimyati, 2006:157). Kata 

sejarah berasal dari “Syajarah” yakni berasal dari bahasa Arab yang berarti 

pohon. Kata ini masuk ke Indonesia sesudah terjadi akulturasi antara 

kebudayaan Indonesia dengan kebudayaan Islam. Selain itu, kata sejarah juga 

berasal dari bahasa Inggris yakni history yang artinya masa lampau umat 

manusia (Tamburaka, 2002:2). 

Sejarah memiliki peranan yang sangat penting salah satunya dalam 

dunia pendidikan, sejarah di sini siswa diajarkan untuk mengingatkan sejarah 

bangsanya dan perjuangan para pejuang untuk dijadikan acuan agar tercipta 

kehidupan yang lebih baik. Pembelajaran sejarah merupakan proses 

penyampaian materi untuk siswa mengenai peristiwa-peristiwa, perubahan 

atau kejadian yang berubah dari satu keadaan ke keadaan lainnya. 
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4. Model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

Menurut Joyce (dalam Trianto, 2007:5), model pembelajaran adalah 

suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagi pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan 

untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya 

buku-buku, film dokumenter, kurikulum dan lain-lain. Selanjutnya, Joyce 

(dalam Trianto, 2007:5) menyatakan bahwa setiap model pembelajaran 

mengarahkan kita ke dalam mendesain pembelajaran untuk membantu peserta 

didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 

Model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif. Model Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah sebuah model yang 

menuntut siswa mampu berpikir dalam menghadapi suatu permasalahan dan 

siswa diminta untuk aktif mengemukakan pendapatnya. 

  

 

 

 



 

 

12 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Aktivitas Belajar 

1. Pengertian Aktivitas Belajar 

Aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Aktivitas harus dilakukan oleh siswa sebagai usaha untuk 

meningkatkan hasil belajar. Menurut Slameto (2010:2), belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.  

Secara sederhana dapat diambil pemahaman tentang hakikat dari 

aktivitas belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri individu. Jadi, 

kesimpulannya bahwa aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan 

dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan 

belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada siswa, 

sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terciptalah 

situasi belajar aktif. Pada umumnya aktivitas belajar terjadi di dalam kelas. 

Banyak aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah, baik aktivitas 

jasmani maupun rohani.  
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Menurut Paul D. Dierich (dalam Hamalik, 2003:90), aktivitas belajar 

dibedakan dalam 8 kelompok, yaitu: 

a. Kegiatan-kegiatan visual: membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 

eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati orang lain bekerja, atau 

bermain. 

b. Kegiatan-kegiatan lisan: mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 

menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 

mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi. 

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan: mendengarkan penyajian bahan, 

mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu 

permainan instrumen musik, mendengarkan siaran radio. 

d. Kegiatan-kegiatan menulis: menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 

karangan, bahan-bahan copy, membuat sketsa, atau rangkuman, 

mengerjakan tes, mengisi angket. 

e. Kegiatan-kegiatan menggambar: menggambar, membuat grafik, diagram, 

peta, pola. 

f. Kegiatan-kegiatan metrik: melakukan percobaan, memilih alat-alat, 

melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan 

(simulasi), menari, berkebun. 

g. Kegiatan-kegiatan mental: merenungkan, mengingat, memecahkan 

masalah, menganalisis faktor-faktor, menemukan hubungan-hubungan, 

membuat kepastian. 



 

 

 

14 

h. Kegiatan-kegiatan emosional: minat, membedakan, berani, tenang. 

2. Manfaat Aktivitas Belajar 

Alasan mengapa aktivitas belajar perlu untuk ditingkatkan adalah karena 

pemberdayaan aktivitas dalam proses pembelajaran akan memberikan banyak 

manfaat (Hamalik, 2003:91), antara lain: 

a. Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri. 

b. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa. 

c. Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan para siswa yang pada 

gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok. 

d. Siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat dan kemampuan sendiri, 

sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelayanan perbedaan 

individual. 

e. Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yang demokratis dan 

kekeluargaan, musyawarah dan mufakat. 

f. Membina dan memupuk kerjasama antara sekolah dan masyarakat, dan 

hubungan antara guru dan orang tua siswa, yang bermanfaat dalam 

pendidikan siswa. 

g. Pembelajaran dan belajar dilaksanakan secara realistik dan konkrit, 

sehingga mengembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta 

menghindarkan terjadinya verbalisme. 

h. Pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi hidup sebagaimana halnya 

kehidupan dalam masyarakat yang penuh dinamika. 
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B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Pengertian belajar menurut beberapa ahli, antara lain menurut Travers, 

belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku. Menurut 

Horald Spears, belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba 

sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu. Menurut Geoch, belajar 

adalah perubahan performance sebagai hasil latihan. Sedangkan pengertian 

menurut Cronbach dan Morgan memiliki pengertian yang hampir sama yaitu, 

belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman (dalam Agus 

Suprijono, 2011:2-3). 

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Slameto (2010:2), belajar 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.  

Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat 

maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri 

seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Perubahan yang terjadi 

dalam aspek-aspek kematangan, pertumbuhan, dan perkembangan tidak 

termasuk perubahan dalam pengertian belajar (Slameto, 2010:2-3). Dari 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses 
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kegiatan belajar siswa yang menimbulkan perubahan-perubahan atau 

pembaharuan dalam tingkah laku atau kecakapan. 

2. Prinsip-prinsip Belajar 

Prinsip-prinsip belajar menurut Slameto terdapat empat (2010:27-28), 

yaitu yang pertama, berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar. 

Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, meningkatkan 

minat dan membimbing untuk mencapai tujuan instruksional. Belajar harus 

dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi yang kuat pada siswa untuk 

mencapai tujuan instruksional. Belajar perlu lingkungan yang menantang 

dimana anak dapat mengembangkan kemampuan dan belajar dengan efektif. 

Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya. Kedua, sesuai 

hakikat belajar. Belajar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap 

menurut perkembangannya. belajar adalah proses organisasi, adaptasi, 

eksplorasi dan discovery. Belajar adalah proses kontinguitas (hubungan antara 

pengertian yang satu dengan pengertian yang lain) sehingga mendapatkan 

pengertian yang diharapkan.  

Prinsip ketiga adalah sesuai materi/ bahan yang harus dipelajari. Belajar 

bersifat keseluruhan dan materi harus memiliki struktur, penyajian yang 

sederhana, sehingga siswa mudah menangkap pengertiannya. Belajar harus 

dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai dengan tujuan 

instruksional yang harus dicapainya. Prinsip keempat adalah syarat 

keberhasilan belajar. Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa 
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dapat belajar dengan tenang. Repetisi, dalam proses belajar perlu ulangan 

berkali-kali agar pengertian/ ketrampilan/ sikap itu mendalam pada siswa. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar 

setelah mengalami aktivitas belajar. Benyamin S. Bloom (dalam Suprijono, 

2009:6-7) mengusulkan tiga taksonomi yang disebut ranah belajar, yaitu ranah 

kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Ranah kognitif berkaitan 

dengan hasil berupa pengetahuan, kemampuan dan kemahiran intelektual. 

Mencakup: pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 

penilaian.  

Ranah afektif, tujuan pembelajaran ini berhubungan dengan perasaan, 

sikap, minat, dan nilai. Kategori tujuan pembelajaran afektif adalah 

penerimaan, dan penanggapan. Ranah psikomotorik, tujuannya menunjukkan 

adanya kemampuan fisik seperti ketrampilan motorik dan syarat manipulasi 

objek dan koordinasi syaraf. Kategorinya: persepsi, kesiapan, penyesuaian, 

kreativitas. 

Dapat disimpulkan hasil belajar sejarah yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah hasil tes yang meliputi ranah kognitif dalam pelajaran sejarah 

peserta didik SMA Negeri 2 Magelang khususnya siswa kelas XI IPS 2. 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Slameto (2010:54) terdiri dari dua faktor yaitu faktor dari dalam 

diri siswa (faktor intern) dan faktor dari luar diri siswa (faktor ekstern).  



 

 

 

18 

a. Faktor dari Dalam Diri Siswa (Faktor Intern) 

Dalam faktor intern terbagi menjadi faktor jasmani, faktor psikologis 

dan faktor kelelahan. Dalam faktor jasmani ini dapat dibagi menjadi dua yaitu 

faktor kesehatan dan faktor cacat tubuh. Faktor kesehatan sangat berpengaruh 

terhadap proses belajar siswa, jika kesehatan seseorang terganggu atau cepat 

lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk, jika keadaan badannya 

lemah dan kurang darah ataupun ada gangguan kelainan alat inderanya 

(Slameto, 2010: 55). Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang 

baik atau kurang sempurnanya mengenai tubuh atau badan. 

Faktor psikologis, yaitu dapat berupa intelegensi atau tingkat 

kecerdasan, semakin tinggi tingkat intelegensi siswa, maka semakin 

kemampuan siswa tersebut untuk mencapai hasil yang optimal. Sebaliknya, 

semakin rendah kemampuan intelegensi siswa, maka semakin kecil 

kemungkinan untuk mencapai hasil optimal. Perhatian pada materi pelajaran 

akan timbul pada siswa jika materi yang disajikan sesuai dengan 

kebutuhannya. Bakat adalah kemampuan potensional individu untuk 

mencapai keberhasilan di masa yang akan datang. Minat besar pengaruhnya 

terhadap aktivitas belajar siswa, siswa yang gemar membaca akan dapat 

memperoleh berbagai pengetahuan dan teknologi (Slameto, 2010:55-58). 

Menurut Slameto (2010:58) bahwa motivasi erat sekali hubungannya 

dengan tujuan yang akan dicapai dalam belajar, di dalam menentukan tujuan 

itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu 
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berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motivasi itu 

sendiri sebagai daya penggerak atau pendorongnya.  

Menurut Slameto (2010:58) bahwa kematangan adalah sesuatu tingkah 

atau fase dalam pertumbuhan seseorang dimana alat-alat tubuhnya sudah siap 

melaksanakan kecakapan baru. Kesiapan siswa dalam proses belajar 

mengajar, sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa, dengan demikian 

prestasi belajar siswa dapat berdampak positif bilamana siswa itu sendiri 

mempunyai kesiapan dalam menerima suatu mata pelajaran dengan baik. 

Faktor kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi 

dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan 

rohani (bersifat psikis). Kelelahan jasmani terlihat dengan tubuh yang lemah 

lunglai dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan 

jasmani terjadi karena kekacauan substansi sisa pembakaran di dalam tubuh, 

sehingga darah tidak/ kurang lancar pada bagian-bagian tertentu. 

Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, 

sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan 

ini sangat terasa pada bagian kepala dengan pusing-pusing sehingga sulit 

untuk berkonsentrasi, seolah-olah otak kehabisan daya untuk bekerja. 

b. Faktor yang Berasal dari Luar (Faktor  Ekstern) 

Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap prestasi belajar dapatlah 

dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan 

faktor masyarakat (Slameto, 2010:60). Faktor keluarga sangat berperan aktif 

http://aadesanjaya.blogspot.com/2010/12/manajemen-sekolah.html
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bagi siswa dan dapat mempengaruhi prestasi belajar, antara lain cara orang tua 

mendidik besar sekali pengaruhnya terhadap prestasi belajar anak, hal ini 

dipertegas oleh Wirowidjojo dalam Slameto (2010:60) mengemukakan bahwa 

keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama.  

Menurut Hamalik (2011:160) mengemukakan bahwa keadaan keluarga 

sangat mempengaruhi prestasi belajar anak karena dipengaruhi oleh beberapa 

faktor dari keluarga yang dapat menimbulkan perbedaan individu seperti 

kultur keluarga, pendidikan orang tua, tingkat ekonomi, hubungan antara 

orang tua, sikap keluarga terhadap masalah sosial dan realitas kehidupan. 

Menurut Slameto (2010:64) bahwa anak belajar perlu dorongan dan 

pengertian orang tua. Bila anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-

tugas rumah. Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, orang tua 

wajib memberi pengertian dan mendorongnya sedapat mungkin untuk 

mengatasi kesulitan yang dialaminya. 

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. 

Anak yang sedang belajar selain terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya 

makanan, pakaian, perlindungan kesehatan, dan lain-lain, juga membutuhkan 

fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis 

menulis, dan sebagainya (Slameto, 2010:63).  

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga juga 

mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Oleh karena itu, perlu kepada anak 

ditanamkan kebiasaan-kebiasaan baik, agar mendorong tercapainya hasil 
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belajar yang optimal. Faktor keluarga lainnya, yaitu suasana yang 

menyenangkan dapat menumbuhkan kegairahan belajar, oleh karena itu guru 

dan siswa senantiasa dituntut agar menciptakan suasana lingkungan belajar 

yang baik dan menyenangkan (Hamalik, 2011:52). 

Faktor sekolah dapat berupa, guru dan cara mengajar. Menurut 

Purwanto (2004:104) faktor guru dan cara mengajarnya merupakan faktor 

penting, bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya 

pengetahuan yang dimiliki oleh guru, dan bagaimana cara guru itu 

mengajarkan pengetahuan itu kepada anak-anak didiknya turut menentukan 

hasil belajar yang akan dicapai oleh siswa. 

Faktor sekolah yang lainnya adalah model pembelajaran, dalam hal ini 

model atau metode pembelajaran yang  digunakan oleh guru tidak hanya 

terpaku pada satu model pembelajaran saja, akan tetapi harus bervariasi yang 

disesuaikan dengan konsep yang diajarkan dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa, terutama pada guru sejarah.  

Menurut Purwanto (2004:105) menjelaskan bahwa sekolah yang cukup 

memiliki alat-alat dan perlengkapan yang diperlukan untuk belajar ditambah 

dengan cara mengajar yang baik dari guru-gurunya, kecakapan guru dalam 

menggunakan alat-alat itu, akan mempermudah dan mempercepat belajar 

anak. Menurut Slameto (2010:63) bahwa kurikulum yang tidak baik akan 

berpengaruh tidak baik terhadap proses belajar maupun prestasi belajar siswa.  

http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/01/makalah-prioritas-kerja-profesi-guru.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/01/makalah-profesi-dan-profesional-guru.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/01/profesionalisme-guru.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/03/strategi-pembelajaran.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2010/11/citra-guru-dalam-masyarakat-modern.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/03/pembelajaran-ekspositori.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/01/makalah-kompetensi-guru-profesional.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/03/pengertian-alat-peraga.html
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Waktu sekolah juga mempengaruhi belajar siswa (Slameto, 2010:68). 

Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar mengajar di sekolah, 

waktu sekolah dapat pagi hari, siang, sore bahkan malam hari. Interaksi guru 

dengan siswa juga menjadi faktor yang penting. Dengan adanya interaksi 

antara guru dengan siswa dalam situasi belajar mengajar dapat dibangun 

hubungan dan personal yang setara. Komunikasi yang bersahabat antara guru 

dengan siswa akan memperlancar jalannya proses belajar mengajar sehingga 

akan meningkatkan keaktifan belajar siswa dan prestasi belajarnya. 

Faktor kedisiplinan sekolah ini misalnya, mencakup kedisiplinan guru 

dalam mengajar dengan pelaksanaan tata tertib, kedisiplinan pengawas atau 

karyawan dalam pekerjaan administrasi dan keberhasilan atau keteraturan 

kelas, gedung sekolah, halaman, dan lain-lain. Media pendidikan ini misalnya 

seperti buku-buku di perpustakaan, laboratorium atau media lainnya yang 

dapat mendukung tercapainya hasil belajar dengan baik. 

Faktor lingkungan masyarakat adalah faktor yang mempengaruhi 

terhadap prestasi belajar siswa antara lain teman bergaul, kegiatan lain di luar 

sekolah dan cara hidup di lingkungan keluarganya. 

C. Mata Pelajaran Sejarah 

1. Pengertian Sejarah 

Kata sejarah berasal dari “Syajarah” yakni berasal dari bahasa Arab 

yang berarti pohon. Kata ini masuk ke Indonesia sesudah terjadi akulturasi 

antara kebudayaan Indonesia dengan kebudayaan Islam. Selain itu, kata 
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sejarah juga berasal dari bahasa Inggris yakni history yang artinya masa 

lampau umat manusia (Tamburaka, 2002:2). 

Sementara itu menurut Tamburaka (2002:2) mengatakan “sejarah adalah 

cerita perubahan-perubahan, peristiwa-peristiwa atau kejadian masa lampau 

yang telah diberi tafsir atau alasan dan dikaitkan sehingga membentuk suatu 

pengertian yang lengkap”. 

Sartono Kartodirjo (dalam Tamburaka, 2002:14) mengatakan pengertian 

sejarah dapat dibagi menjadi dua yakni: (1) sejarah dalam arti subjektif adalah 

suatu konstruk, ialah bangunan yang disusun penulis sebagai suatu uraian atau 

cerita. Uraian atau cerita itu merupakan suatu kesatuan atau unit yang 

mencakup fakta-fakta terangkaikan untuk menggambarkan suatu gejala 

sejarah, baik proses maupun struktur, (2) sejarah dalam arti objektif 

menunjukkan kepada kejadian atau peristiwa itu sendiri, ialah proses sejarah 

dalam aktualitasnya. Kejadian itu hanya terjadi sekali dan tidak dapat terulang 

kembali. Keseluruhan proses itu berlangsung terlepas dari subjek manapun 

juga. Jadi, objektif dalam arti tidak memuat unsur-unsur subjek (pengarang 

atau pengamat).  

Moh. Yamin (dalam Tamburaka, 2002:15) mengatakan bahwa sejarah 

ialah ilmu pengetahuan dengan umumnya yang berhubungan cerita bertarikh, 

tentang kejadian dalam masyarakat manusia yang telah lampau, sebagai 

susunan hasil penyelidikan bahan tulisan atau tanda-tanda yang lain. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 
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sejarah adalah proses mempelajari perisitiwa atau kejadian di masa lalu yang 

telah disusun berdasarkan fakta dan metode keilmuan. 

2. Pengertian Pembelajaran Sejarah 

Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarti proses, cara, perbuatan 

mempelajari. Perbedaan esensial istilah ini dengan pengajaran adalah pada 

tindak ajar. Pada pengajaran guru mengajar, peserta didik belajar, sementara 

pada pembelajaran guru mengajar diartikan sebagai upaya guru mengorganisir 

lingkungan terjadinya pembelajaran. Guru mengajar dalam perspektif 

pembelajaran adalah guru menyediakan fasilitas belajar bagi peserta didiknya 

untuk mempelajarinya. Jadi, subyek pembelajaran adalah peserta didik. 

Pembelajaran berpusat pada peserta didik dan pembelajaran adalah dialog 

interaktif. Pembelajaran merupakan proses organik dan konstruktif, bukan 

mekanis seperti halnya pengajaran (Suprijono, 2009:13). 

Moh. Yamin dalam Tamburaka (2002:15) mengatakan “sejarah ialah 

pengetahuan dengan umumnya yang berhubungan cerita bertarikh, tentang 

kejadian dalam masyarakat manusia yang telah lampau, sebagai susunan hasil 

penyelidikan bahan tulisan atau tanda-tanda yang lain. Sejarah adalah 

peristiwa atau kejadian masa lalu berdasarkan hasil penelitian yang ditulis 

atau disusun secara objektif dan sistematis untuk diambil pembelajaran atau 

hikmah dari kejadian tersebut. 

I Gede Widja (1989:23) menyatakan bahwa pembelajaran sejarah adalah 

perpaduan antara aktivitas belajar dan mengajar yang di dalamnya 
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mempelajari tentang peristiwa masa lampau yang erat hubungannya dengan 

masa kini. Adapun pembelajaran sejarah berfungsi untuk menumbuhkan rasa 

kebangsaan dan bangga terhadap perkembangan masyarakat Indonesia sejak 

masa lampau hingga masa kini. Pendapat I Gede Widja tersebut dapat 

disimpulkan jika mata pelajaran sejarah merupakan bidang studi yang terkait 

dengan fakta-fakta ilmu sejarah, namun tetap memperhatikan tujuan 

pendidikan pada umumnya. 

3. Sasaran dan Tujuan Pembelajaran Sejarah 

a. Sasaran Umum Pembelajaran Sejarah 

Sasaran umum pembelajaran sejarah adalah: (1) mengembangkan 

tentang diri sendiri, (2) memberikan gambaran yang tepat tentang konsep 

waktu, ruang dan masyarakat, (3) membuat masyarakat mampu 

mengevaluasi nilai dan hasil yang telah dicapai oleh generasinya, (4) 

mengajarkan toleransi, (5) menanamkan sikap intelektual, (6) memperluas 

cakrawala intelektualisai, (7) mengajarkan prinsip-prinsip moral, (9) 

menanamkan orientasi ke masa depan, (10) memberikan pelatihan mental, 

(11) melatih siswa menangani isu-isu kontroversial, (12) membantu 

mencarikan jalan keluar bagi berbagai masalah sosial dan perorangan, (13) 

memperkokoh rasa nasionalisme, (14) mengembangkan pemahaman 

internasional, (15) mengembangkan keterampilan-keterampilan yang 

berguna (Kochhar, 2008:27-37). 
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b. Tujuan Pembelajaran Sejarah 

Pembelajaran sejarah (Nasional dan Umum) bertujuan agar siswa 

memperoleh kemampuan berpikir historis dan pemahaman sejarah. Selain 

itu, agar siswa menyadari keragaman pengalaman hidup pada masing-

masing masyarakat dan adanya cara pandang yang berbeda terhadap masa 

lampau untuk memahami masa kini dan membangun pengetahuan serta 

pemahaman untuk menghadapi masa yang akan datang. 

D. Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

1. Pengertian Model Pembelajaran  

Menurut Milles (dalam Suprijono, 2010:45), model adalah bentuk 

representasi akurat, sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau 

sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu. Hal itu 

merupakan interpretasi atas hasil observasi dan pengukuran yang diperoleh 

berdasarkan sistem.  

Perumusan model mempunyai tujuan (Suprijono, 2010:45), adalah 

sebagai berikut: (1) memberikan gambaran kerja sistem untuk periode 

tertentu, dan di dalamnya secara implisit terdapat seperangkat aturan untuk 

melaksanakan perubahan, (2) memberikan gambaran tentang fenomena 

tertentu menurut diferensiasi waktu atau memproduksi seperangkat aturan 

yang bernilai bagi keteraturan sebuah sistem, (3) memproduk model yang 

mempresentasikan data dan format ringkas dengan kompleksitas rendah. 
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Dengan demikian, suatu model dapat ditinjau dari aspek mana kita 

memfokuskan suatu pemecahan permasalahannya. Pengertian model 

pembelajaran dalam konteks ini, merupakan landasan praktek pembelajaran 

hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar, yang dirancang 

berdasarkan proses analisis yang diarahkan pada implementasi KTSP dan 

implikasinya pada tingkat operasional dan pembelajaran (Suprijono, 2010:46).  

Berkenaan dengan model pembelajaran, Bruce Joyce dan Marsha Weil 

(dalam Supriawan dan Surasega, 1990) mengetengahkan 4 (empat) kelompok 

model pembelajaran, yaitu: (1) model interaksi sosial, (2) model pengolahan 

informasi, (3) model personal-humanistik, dan (4) model modifikasi tingkah 

laku. Kendati demikian, seringkali penggunaan istilah model pembelajaran 

tersebut diidentikkan dengan strategi pembelajaran (Hamalik, 2011:4). 

Menurut Joyce (dalam Trianto, 2007:5), model pembelajaran adalah 

suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan 

untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya 

buku-buku, film dokumenter, kurikulum dan lain-lain. Selanjutnya, Joyce 

(dalam Trianto, 2007:5) menyatakan bahwa setiap model pembelajaran 

mengarahkan kita kedalam mendesain pembelajaran untuk membantu peserta 

didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 

Adapun Soekamto, dkk (dalam Nurulwati, 2000:10) mengemukakan 

maksud dari model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
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melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagi pedoman 

bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan 

aktivitas belajar mengajar.  

Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Eggen dan Kauchak 

(dalam Trianto, 2007:5) bahwa model pembelajaran memberikan kerangka 

dan arah bagi guru untuk mengajar. Jadi, model pembelajaran pada dasarnya 

merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang 

disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran 

merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, 

dan teknik pembelajaran.  

Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada 

strategi, metode atau prosedur model pembelajaran mempunyai empat ciri 

khusus yang tidak dimiliki strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut 

ialah: 

a. Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya. 

b. Landasan tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai). 

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil. 
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d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat 

tercapai (Kardi dan Nur, 2000:9). 

2. Model-Model Pembelajaran 

Istilah model pembelajaran meliputi pendekatan suatu model 

pembelajaran yang luas dan menyeluruh. Contohnya pada model 

pembelajaran berdasarkan masalah, kelompok-kelompok kecil siswa bekerja 

sama memecahkan suatu masalah yang telah disepakati oleh siswa dan guru. 

Ketika guru sedang menerapkan model pembelajaran tersebut, seringkali 

siswa menggunakan bermacam-macam keterampilan, prosedur pemecahan 

masalah dan berpikir kristis. 

Model pembelajaran berdasarkan masalah dilandasi oleh teori belajar 

konstruktivis. Pada model ini pembelajaran dimulai dengan menyajikan 

kerjasama di antara siswa-siswa. Dalam model pembelajaran ini guru 

memandu siswa menguraikan rencana pemecahan masalah menjadi tahap-

tahap kegiatan, guru memberi contoh mengenai penggunaan keterampilan dan 

strategi yang dibutuhkan supaya tugas-tugas tersebut dapat diselesaikan. Guru 

menciptakan suasana kelas yang fleksibel dan berorientasi pada upaya 

penyelidikan oleh siswa (Trianto, 2010:23). 

Menurut Trianto (2010:23-24), model-model pembelajaran dapat 

diklasifikasikan berdasarkan tujuan pembelajarannya, sintaks (pola 

urutannya), dan sifat lingkungan belajarnya. Sebagai contoh pengklasifikasian 

berdasarkan tujuan pembelajaran langsung, suatu model pembelajaran yang 
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baik untuk membantu siswa mempelajari keterampilan dasar seperti tabel 

perkalian atau untuk topik-topik yang banyak berkaitan dengan menggunakan 

alat. Akan tetapi ini tidak sesuai bila digunakan untuk mengajarkan konsep-

konsep matematika tingkat tinggi. 

Sintaks (pola urutan) dari suatu model pembelajaran adalah pola yang 

menggambarkan urutan alur tahap-tahap keseluruhan yang pada umumnya 

disertai dengan serangkaian kegiatan pembelajaran. Sintaks (pola urutan) dari 

suatu model pembelajaran tertentu menunjukkan dengan jelas kegiatan-

kegiatan apa yang harus dilakukan oleh guru atau siswa. Sintaks (pola urutan) 

dari bermacam-macam model pembelajaran memiliki komponen-komponen 

yang sama. Contoh, setiap model pembelajaran diawali dengan upaya menarik 

perhatian siswa agar terlibat dalam proses pembelajaran. Setiap model 

pembelajaran diakhiri dengan tahap menutup pelajaran, di dalamnya meliputi 

kegiatan merangkum pokok-pokok pelajaran yang dilakukan oleh siswa 

dengan bimbingan guru (Trianto, 2010:24). 

Tiap-tiap model pembelajaran membutuhkan sistem pengelolaan dan 

lingkungan belajar yang sedikit berbeda. Misalnya, model pembelajaran 

kooperatif memerlukan lingkungan belajar yang fleksibel seperti tersedia meja 

dan kursi yang mudah dipindahkan. Pada model pembelajaran diskusi para 

siswa duduk di bangku yang disusun secara melingkar atau seperti tapal kuda. 

Sedangkan model pembelajaran langsung siswa duduk berhadap-hadapan 

dengan guru. Pada model pembelajaran kooperatif siswa perlu berkomunikasi 
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satu sama lain, sedangkan pada model pembelajaran langsung siswa harus 

tenang dan memperhatikan guru (Trianto, 2010:24). 

Tabel 2.1 Model Pembelajaran Kooperatif 

FASE-FASE PERILAKU GURU 

Fase 1 : Present goals and set 

Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik 

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

mempersiapkan peserta didik siap 

belajar 

Fase 2 : Present information 

Menyajikan informasi 

Mempresentasikan informasi kepada 

peserta didik secara verbal 

Fase 3 : Organize student in to 

learning teams 

Mengorganisasi peserta didik ke 

dalam tim-tim belajar 

Memberikan penjelasan kepada 

peserta didik tentang tata cara 

pembentukan tim belajar dan 

membantu kelompok melakukan 

transisi yang efisien 

Fase 4 : Assist team work and 

study 

Membantu kerja tim dan belajar 

Membantu tim-tim belajar selama 

peserta didik mengerjakan tugasnya 

Fase 5 : Test on the materials 

Mengevaluasi 

Menguji pengetahuan peserta didik 

mengenai berbagai materi 

pembelajaran atau kelompok-

kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya 

Fase 6 : Provide recognition 

Memberikan pengakuan atau 

penghargaan 

Mempersiapkan cara untuk mengakui 

usaha dan prestasi individu maupun 

kelompok 

Sumber : Suprijono, 2009:65 

3. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition 

Pembelajaran kooperatif banyak sekali macamnya. Salah satunya adalah 

Cooperative Integrated Reading and Composition. Inti dari model ini adalah 

guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4 sampai 
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dengan 6 anak yang bersifat heterogen, guru memberikan wacana atau kliping 

sesuai topik pembelajaran. Tiap kelompok diminta untuk menemukan ide 

pokok dari masing-masing wacana atau kliping yang diberikan oleh guru. 

Setelah siswa-siswi saling berdiskusi salah satu anggota kelompok diminta 

mempresentasikan atau membacakan hasil kerja kelompoknya. Guru 

membuat kesimpulan (Suprijono, 2010:130-131). 

Pengembangan Cooperative Integrated Reading and Composition 

difokuskan secara silmultan pada kurikulum dan pada model-model 

pengajaran merupakan sebuah upaya untuk menggunakan pembelajaran 

kooperatif sebagai sarana untuk memperkenalkan teknik-teknik terbaru yang 

berasal terutama dari penelitian dasar mengenai pengajaran praktis. Model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition adalah 

komposisi terpadu membaca dan menulis secara kooperatif dan kelompok.  

E. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran sejarah yang disampaikan oleh guru di dalam kelas masih 

bersifat abstrak. Oleh karena itu, dibutuhkan kreativitas seorang guru dalam 

menyampaikan materi yang diajarkan. Dalam hal ini, pembelajaran sejarah 

disampaikan dalam model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition. Dengan model pembelajaran ini siswa akan berusaha menggali 

informasi mengetahui materi yang tengah dipelajarinya dan siswa akan lebih 

kreatif dalam menyampaikan pendapat mereka. 
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Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

adalah suatu model pembelajaran yang membantu siswa untuk mengembangkan 

pemahaman dan sikap sesuai dengan kehidupan nyata sehingga dalam kerja 

bersama dapat menumbuhkan motivasi, hasil belajar yang lebih dan sikap saling 

menghargai diantara anggota kelompoknya. Model Cooperative Integrated 

Reading and Composition ini perlu diterapkan dalam dunia pendidikan, agar bisa 

kondusif dengan proses pendewasaan dan pengembangan bagi siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

F. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah atau 

sub masalah yang diajukan oleh peneliti, yang dijabarkan dari landasan teori atau 

kajian teori yang masih harus diuji kebenaranya. Karena sifatnya masih sementara 

masih perlu dibuktikan kebenarannya melalui data empirik yang terkumpul atau 

penelitian ilmiah.  
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ho : Tidak ada peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition pada 

mata pelajaran sejarah kelas XI IPS 2 SMA Negeri 2 Magelang tahun 

pelajaran 2013/2014. 

Ha : Ada peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition pada 

mata pelajaran sejarah kelas XI IPS 2 SMA Negeri 2 Magelang tahun 

pelajaran 2013/2014.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah siswa-siswa kelas IPS 2 pada SMA Negeri 

2 Magelang tahun pelajaran 2013/2014. Dalam satu kelas terdapat 40 siswa terdiri 

dari 18 laki-laki dan 22 perempuan. Kelas XI IPS 2 dipilih dengan pertimbangan 

bahwa keaktifan siswa di kelas ini masih kurang dan memiliki prestasi belajar 

yang rendah, hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang belum memenuhi KKM 

mata pelajaran sejarah sebesar 75.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Magelang yang berada di Jalan 

Urip Sumoharjo Kelurahan Wates Kota Magelang, yaitu di kelas XI IPS 2. 

Penetapan lokasi ini didasarkan atas pertimbangan bahwa SMA Negeri 2 

Magelang merupakan SMA yang dikembangkan untuk meningkatkan prestasi 

akademik dan non akademik melalui peningkatan mutu dan sarana pembelajaran. 

Waktu penelitiannya adalah bulan Maret sampai dengan April 2014. 

C. Faktor yang Diteliti 

Terdapat dua faktor yang diteliti, yaitu : 

1. Guru dalam melaksanakan Cooperative Integrated Reading and Composition. 

2. Siswa mengikuti proses belajar mengajar. 
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D. Rancangan Peneltian 

Dalam suatu penelitian diperlukan sebuah metode agar hasil yang 

diharapkan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Dilihat dari tujuan yang 

ingin dicapai oleh peneliti yaitu ingin meningkatkan aktivitas dan hasil 

pembelajaran di dalam kelas maka penelitian ini termasuk jenis penelitian 

tindakan kelas.  

Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu pendekatan untuk meningkatkan 

pendidikan dengan melakukan perubahan ke arah perbaikan terhadap hasil 

pendidikan dan pembelajaran (Arikunto, 2007:105). Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) pertama kali diperkenalkan oleh seorang ahli psikologi sosial Amerika 

yang bernama Kurt Lewin pada tahun 1946. Inti gagasan Lewin inilah yang 

selanjutnya dikembangkan oleh ahli-ahli lain. Penelitian Tindakan Kelas di 

Indonesia baru dikenal pada akhir dekade 80-an. Oleh karena itu, sampai dewasa 

ini keberadaannya sebagai salah satu jenis penelitian masih sering menjadi 

perdebatan jika diikaitkan dengan bobot keilmiahannya. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu pendekatan untuk 

meningkatkan pendidikan dengan melakukan perubahan ke arah perbaikan 

terhadap hasil pendidikan dan pembelajaran. Dalam pelaksanaan PTK, 

siswa bukan hanya diajar seperti biasa dan mengerjakan LKS yang intinya 

mengerjakan soal-soal setelah mempelajari ringkasan, tetapi harus 

melakukan suatu tindakan. Siswa harus aktif bekerja melakukan sesuatu 

yang diarahkan oleh guru. Ketika sampai saat refleksi, siswa diajak diskusi, 

ditanya tentang pembelajaran yang mereka alami. Dari hasil refleksi itulah 

guru mengadakan perbaikan untuk perencanaan siklus kedua (Arikunto, 

2010:137). 
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Model Kurt Lewin yang terdiri dari empat komponen (perencanaan, 

perlakukan, pengamatan dan refleksi) kemudian dikembangkan oleh Kemmis dan 

Mc Taggart. Adapun model PTK dimaksud menggambarkan adanya empat 

langkah (dan pengulangannya), yang disajikan dalam bagan berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan 

(Arikunto, 2010:137) 

Secara utuh, tindakan yang diterapkan dalam penelitian tindakan kelas 

seperti digambarkan dalam bagan, melalui tahapan sebagai berikut : 

1. Siklus 1 

a. Perencanaan (Planning) 

1) Guru menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan. 

2) Guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. 

Pengamatan 

Perencanaan 
 

Perencanaan 

Pengamatan 

 

Pelaksanaan Refleksi 

Refleksi Pelaksanaan 

 

? 
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3) Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok. 

4) Guru membuat wacana atau kliping. 

5) Guru membuat lembar observasi kegiatan dan keaktifan siswa dan 

guru. 

6) Guru membuat soal ujian siklus 1. 

b. Tindakan (Action) 

1) Guru membuka pelajaran dengan salam. 

2) Guru mengadakan presensi terhadap siswa. 

3) Guru menyampaikan apersepsi dan motivasi. 

4) Guru memberikan materi pelajaran. 

5) Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang telah dibuat. 

6) Guru membagi wacana diskusi dan soal. 

7) Diskusi tiap-tiap kelompok terhadap wacana yang diberikan guru. 

8) Guru meminta perwakilan tiap-tiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka. 

9) Guru mengakhiri kegiatan diskusi dan meminta siswa untuk kembali 

ke tempat duduk mereka masing-masing. 

10) Guru mengulang secara klasikal tentang materi yang telah 

dipresentasikan. 

11) Guru memberikan tugas dan melakukan evaluasi. 
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c. Pengamatan (Observing) 

1) Pengamatan terhadap siswa 

a) Keaktifan siswa dalam melakukan diskusi. 

b) Partisipasi siswa menjawab dalam diskusi kelompok. 

c) Tanggung jawab siswa dalam diskusi. 

d) Partisipasi siswa dalam memecahkan masalah kelompok. 

e) Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas dan diskusi. 

f) Partisipasi siswa dalam menjawab pertanyaan dalam diskusi. 

g) Kesesuaian jawaban dengan materi yang dibahas. 

2) Pengamatan terhadap guru 

a) Kehadiran guru. 

b) Penampilan guru di muka kelas. 

c) Cara guru dalam menyampaikan materi. 

d) Cara guru dalam membimbing jalannya diskusi. 

e) Pengelolaan waktu. 

f) Pengelolaan kelas. 

d. Refleksi (Reflection) 

Refleksi tindakan kelas siklus I dilakukan setelah pelaksanaan 

tindakan siklus I dilaksanakan. Secara garis besar pelaksanaan siklus I 

berlangsung dengan cukup baik. Akan tetapi dengan aktivitas belajar 

siswa yang masih dalam kategori baikdan standar pencapaian kognitif 

sekurang-kurangnya 75% belum terpenuhi, maka perlu diulang kembali 
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untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan pada siklus I agar mencapai 

keaktifan siswa dalam kategori sangat baik dan ketuntasan belajar lebih 

dari 75% pada siklus berikutnya. 

2. Siklus 2 

a. Perencanaan (Planning) 

1) Guru menentukan pokok bahasan yang diajarkan. 

2) Menyusun RPP tentang materi. 

3) Membentuk kelompok yang terdiri 4-5 orang siswa yang heterogen. 

4) Guru membuat wacana untuk beberapa kelompok. 

5) Membuat lembar observasi kegiatan dan keaktifan siswa dan guru 

dalam penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition. 

6) Membuat soal ujian siklus 2. 

b. Tindakan (Action) 

1) Guru membuka pelajaran dengan salam. 

2) Guru mengadakan presensi terhadap siswa. 

3) Guru menyampaikan apersepsi dan motivasi. 

4) Guru memberikan materi pelajaran. 

5) Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang telah dibuat. 

6) Guru membagi wacana diskusi dan soal. 

7) Diskusi tiap-tiap kelompok terhadap wacana yang diberikan guru. 
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8) Guru meminta perwakilan tiap-tiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka. 

9) Guru mengakhiri kegiatan diskusi dan meminta siswa untuk kembali 

ke tempat duduk mereka masing-masing. 

10) Guru mengulang secara klasikal tentang materi yang telah 

dipresentasikan. 

11) Guru memberikan tugas dan melakukan evaluasi. 

c. Pengamatan (Observing) 

1) Pengamatan terhadap siswa 

a) Keaktifan siswa dalam melakukan diskusi. 

b) Partisipasi siswa menjawab dalam diskusi kelompok. 

c) Tanggung jawab siswa dalam diskusi. 

d) Partisipasi siswa dalam memecahkan masalah kelompok. 

e) Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas dan diskusi. 

f) Partisipasi siswa dalam menjawab pertanyaan dalam diskusi. 

g) Kesesuaian jawaban dengan materi yang dibahas. 

2) Pengamatan terhadap guru 

a) Kehadiran guru. 

b) Penampilan guru di muka kelas. 

c) Cara guru dalam menyampaikan materi. 

d) Cara guru dalam membimbing jalannya diskusi. 

e) Pengelolaan waktu. 
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f) Pengelolaan kelas. 

d. Refleksi (Reflection) 

Refleksi tindakan kelas siklus II dilakukan setelah pelaksanaan 

tindakan siklus II selesai dilakukan. Siklus II dihentikan karena dipandang 

sudah lebih baik dan semua indikator pembelajaran sudah dapat dikuasai 

oleh siswa. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas belajar siswa yang sudah 

dalam kategori sangat baik dan hasil tes evaluasi siklus II yang diperoleh 

siswa lebih baik atau mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus 

I, yaitu sebesar 85%. Oleh karena itu, maka tindakan kelas cukup sampai 

pada siklus II. 

E. Prosedur Penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas ini, peneliti telah 

melakukan observasi terlebih dahulu. Bertolak dari hasil observasi peneliti 

berkoordinasi dengan guru tentang bagaimana cara meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan menerapkan modal pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition di SMA Negeri 2 Magelang. Setelah observasi berlangsung 

peneliti menyusun instrumen penelitian yang berupa soal tes, lembar observasi 

aktivitas siswa dan guru dengan menggunakan model pembelajaran yaitu 

Cooperative Integrated Reading and Composition. Setelah itu peneliti melakukan 

uji coba soal yang bertujuan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya 

pembeda dan tingkat kesukaran soal.  
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Berdasarkan hasil tersebut maka peneliti melakukan penelitian tindakan 

kelas siklus I dengan mempraktekkan penggunaan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition, selama pembelajaran peneliti 

mengamati aktivitas siswa dan guru dengan mengisi lembar observasi aktivitas 

siswa dan kinerja guru, lalu diakhir pertemuan siswa diminta mengerjakan soal 

evaluasi siklus I. Apabila di siklus I hasil yang diinginkan belum tercapai maka 

dilakukan siklus II.  

Siklus II melakukan proses pembelajaran yang sama dengan siklus I yaitu 

melakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition, selama pembelajaran peneliti mengamati 

aktivitas siswa dan guru dengan mengisi lembar observasi aktivitas siswa dan 

kinerja guru, lalu diakhir pertemuan siswa diminta mengerjakan soal evaluasi 

siklus II. Apabila hasil yang diinginkan sudah tercapai maka penelitian bisa 

dihentikan di siklus II, tetapi apabila tidak penelitian bisa dilanjutkan ke siklus III 

dan seterusnya (Arikunto, 2009:74). 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi 

Hasil yang diperoleh dari dokumentasi adalah dokumen-dokumen atau 

data yang mendukung penelitian yang meliputi daftar nama siswa yang 

menjadi subjek penelitian, hasil foto selama proses pembelajaran berlangsung 

dan daftar nilai ulangan harian mata pelajaran sejarah. Nilai tersebut untuk 

melihat kondisi awal dari hasil belajar siswa. 
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2. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan siswa dan guru saat 

proses pembelajaran. Observasi dilakukan secara langsung terhadap subjek 

yang diteliti, sehingga dapat diketahui apakah pembelajaran dengan model 

Cooperative Integrated Reading and Composition dapat meningkatkan 

aktivitas siswa dalam mempelajari sejarah. 

3. Tes Evaluasi 

Tes dilakukan pada akhir pembelajaran. Tes dibuat dalam bentuk pilihan 

ganda yang memerlukan kecermatan siswa dalam menjawab soal. Data tes 

diperoleh dengan melakukan evaluasi pada tahap akhir siklus 1 dan siklus 2. 

Tes bersifat individu yang berarti siswa harus mengerjakan soal itu sendiri. 

Pada akhir siklus 1 diadakan analisis untuk mengetahui kelemahan-kelemahan  

yang dialami selama siklus 1. Selanjutnya, diadakan kembali proses belajar 

mengajar dan pembekalan kepada siswa pada siklus 2 agar siswa lebih siap 

dalam menghadapi tes siklus 2. Target keberhasilan siswa yaitu apabila siswa 

mampu memenuhi KKM yang telah ditetapkan yaitu 75. 

G. Instrumen Penelitian 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

Merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman 

guru dalam melaksanakan pembelajaran. RPP disusun pada masing-masing 

siklus I dan siklus II. 
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2. Lembar Observasi 

Lembar observasi atau pengamatan merupakan alat untuk 

mengumpulkan data berupa sebuah daftar aspek-aspek yang akan diamati. 

Dalam proses observasi, pengamatan memberikan tanda ( ) pada kolom yang 

tersedia sesuai dengan aspek yang akan diamati. Skor pengamatan untuk 

siswa bertujuan untuk mengetahui siswa yang aktif selama pembelajaran. 

Sedangkan skor pengamatan untuk guru bertujuan untuk mengetahui kinerja 

guru dalam mengelola pembelajaran. Proses observasi yang dilakukan adalah 

observasi terhadap proses belajar siswa dan kinerja guru dengan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition. 

3. Tes Evaluasi 

Tes ini disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 

digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep pembelajaran 

sejarah. Tes ini dilakukan setelah tindakan atau diakhir siklus penelitian 

tindakan kelas (PTK). Fungsi dari tes ini adalah untuk mengetahui hasil 

belajar siswa setelah diberi pembelajaran dengan model Cooperative 

Integrated Reading and Composition. Kualitas soal perlu diketahui dengan 

mengadakan uji coba terhadap soal yang dilakukan di kelas XI IPS 2 SMA 

Negeri 2 Magelang tahun pelajaran 2013/2014. Uji coba soal meliputi 

validitas, realibilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. 
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a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid dan 

sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebuah instrumen dikatakan valid 

apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Untuk mengukur validitas 

butir soal, peneliti menggunakan rumus koofisien korelasi biserial, rumus 

lengkapnya adalah sebagai berikut: 

   

Keterangan:  

   : Koefisien korelasi biserial 

  : Rerata skor dari subjek yang menjawab betulbagi item yang 

   dicari validitasnya 

   : Rerata skor total 

  : Standar deviasi dari skor total 

 p :Proporsi siswa yang menjawab benar      

   

 q  : Proporsi siswa yang menjawab salah  

   (q = 1 – p) 

  (Arikunto, 2009:79) 
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Hasil perhitungan dikorelasikan dengan taraf signifikasi 5% atau 

taraf kepercayaan 95%. Jika didapatkan harga >  maka butir 

instrumen dapat dikatakan valid, akan tetapi sebaliknya jika harga 

<  maka dapat dikatakan instrumen tersebut tidak valid. 

Berdasarkan analisis data instrumen menunjukkan r tabel sebesar 

0,312 dengan df = 40 dan alpha 5%. Pada soal uji coba yang diberikan 

sebanyak 30 butir soal dan dari hasil uji coba tidak semua soal dalam 

kategori valid. Butir soal yang dalam kategori valid dan tidak valid dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 

Hasil Validitas Soal Uji coba 

Kriteria Valid Tidak Valid 

No Soal 1,3,4,6,7,8,11,12,13,14,16,17,18,

22,23,25,26,27,28,29,30 

2,5,9,10,15,19,20,21,24 

Jumlah 21 9 

Sumber: data diolah 2014 

Berdasarkan tabel 3.1 diketahui bahwa soal yang valid ada 21 soal 

dan soal yang tidak valid ada 9 soal. Soal yang valid dapat digunakan dan 

yang tidak valid dapat dibuang. Hasil perhitungan validitas dapat dilihat 

dalam lampiran 6. 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan kepada 

subyek yang sama. Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa 

suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
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pengumpul data. Untuk mengetahui ketetapan ini pada dasarnya dilihat 

dari kesejajaran hasil. Untuk mengukur tingkat reabilitas peneliti 

menggunakan rumus K-R. 20 yang diketemukan oleh Kuder dan 

Richardson. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut (Arikunto, 

2009:100-101) : 

  

Keterangan: 

 : reliabilitas tes secara keseluruhan 

p  : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q  : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1 – p) 

 : jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n  : banyaknya item 

S  : standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 

Setelah  diketahui, kemudian dibandingkan dengan harga . 

Apabila >  maka dikatakan instrumen tersebut reliabel. 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang telah dilaksanakan diperoleh 

pada  = 5% dengan N = 40 diperoleh  = 0,312, dan  = 0,820. 

Karena > , maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut 

reliabel. Analisis hasil perhitungan reliabilitas soal uji coba dapat dilihat 

pada lampiran 7. 
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c. Tingkat Kesukaran 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 

terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk 

mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar 

akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai 

semangat untuk mencoba lagi karena diluar jangkauannya. Bilangan yang 

menunjukkan sukar mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran. 

Besarnya indeks kesukaran antara 0,0 sampai dengan 1,0. Indeks 

kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks 

kesukaran 0,0 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya 

indeks 1,0 menunjukkan bahwa soal terlalu mudah. Untuk mencari indeks 

kesukaran dapat digunakan rumus sebagai berikut (Arikunto, 2009:208): 

   

Keterangan: 

  P : indeks kesukaran 

  B : banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul 

  JS : jumlah seluruh siswa peserta tes  

Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukaran sering 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

 
 Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar 

 Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang 

 Soal dengan p 0,07 samapai 1,00 adalah soal mudah 
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Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.2  

Rekap Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji coba 

Kriteria Soal No Butir Soal Jumlah 

Sukar 18,22,23,28,29 5 

Sedang 3,4,5,6,7,8,11,12,13,14,16,17, 

21,24,25,26,27,30 

18 

Mudah 1,2,9,10,15,19,20 7 

Sumber: data diolah 2014 

Berdasarkan tabel 3.2 dapat dijelaskan bahwa tingkat kesukaran soal 

uji coba dengan kriteria soal sukar terdapat 5 soal, kriteria soal sedang ada 

18 soal dan kriteria soal mudah ada 7 soal. Perhitungan tingkat kesukaran 

soal selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6. 

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang bodoh. Angka 

yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi, 

disingkat D, seperti hanya indeks kesukaran, indeks diskriminasi ini 

berkisar antara 0,00 sampai 1,00. Hanya bedanya, indeks diskriminasi ada 

tanda negatif. Tanda negatif pada indeks diskriminasi digunakan jika 

sesuatu soal “terbalik” menunjukkan kualitas testee, yaitu anak pandai 

disebut bodoh dan anak bodoh disebut pandai.  
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Dengan demikian ada tiga titik pada daya pembeda yaitu: 

 

 

 

 

Untuk menentukan daya pembeda dapat digunakan rumus sebagai 

berikut: 

   

Keterangan: 

D : daya pembeda 

 : banyaknya peserta kelompok atas 

 : banyaknya peserta kelompok bawah 

 BA : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal  

   dengan benar 

 : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 

dengan benar  

 : proporsi kelas atas yang menjawab benar (P, sebagai indeks 

   kesukaran) 

 : proporsi kelas bawah yang menjawab benar (P, sebagai  

indeks  kesukaran)     

  Adapun klasifikasi daya pembeda: 

D : 0,00 - 0,20: jelek 

Daya pembeda 

negatif 

Daya pembeda 

rendah 

Daya pembeda 

tinggi 

-1,00 0,00 1,00 
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D : 0,20 - 0,40 : cukup 

D : 0,40 - 0,70 : baik 

D : 0,70 - 1,00 : baik sekali 

D : negatif, semua tidak baik jadi semua butir soal yang mempunyai 

nilai D negatif sebaiknya dibuang saja. 

(Arikunto, 2009:211-218) 

Dari hasil perhitungan daya pembeda soal, 30 soal yang 

diujicobakan diperoleh daya pembeda sebagai berikut:  

Tabel 3.3  

Rekap Perhitungan Daya Pembeda Soal Uji coba 

Kriteria Soal No Butir Soal Jumlah 

Jelek 2,5,9,10,15,19,20,21,24 9 

Cukup 1,3,6,11,13,16,25,26,27,28,29 11 

Baik 4,7,8,12,14,17,18,22,23,30 10 

Sumber: data diolah 2014 

Berdasarkan tabel 3.3 dapat diketahui bahwa hasil perhitungan daya 

pembeda soal uji coba dalam kategori jelek sebanyak 9 soal, soal dengan 

daya pembeda kategori cukup ada 11, dan soal dengan daya pembeda 

dengan kategori baik sebanyak 10 soal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada lampiran 6. 
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H. Analisis Data 

1. Aktivitas Siswa dan Guru 

Untuk menilai aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Nilai = % 

2. Menilai Tes Evaluasi 

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan 

siswa setelah proses belajar mengajar setiap siklus dilakukan dengan cara 

memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir siklus. Analisis 

ini dapat dihitung menggunakan statistik sederhana sebagai berikut: 

  =   

Keterangan: 

 : nilai rerata 

X : jumlah nilai seluruh siswa 

N : banyaknya siswa yang mengikuti tes 

(Sudjana, 2005:67) 

3. Ketuntasan Belajar 

Perhitungan tingkat ketuntasan belajar siswa dapat dihitung dengan 

statistika sederhana sebagai berikut: 

 %  x 100% 
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Keterangan: 

% : tingkat persentase yang dicapai 

n : jumlah nilai tuntas 

N : jumlah seluruh siswa 

4. Uji Perbedaan Frekuensi Ketuntasan Belajar Menurut Jenis Kelamin 

Uji perbedaan ini dilakukan untuk menguji perbedaan frekuensi 

ketuntasan belajar antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. Rumus yang 

digunakan adalah rumus chi quadrat ( x
2
), sebagai berikut: 

x2
= (fo-fh)

2 

 fh 

 

Keterangan: 

 x2
 : chi kuadrat 

fo : frekuensi observasi 

fh : frekuensi harapan 

(Hadi, 2004:262) 

5. Uji Beda Proporsi Ketuntasan Belajar Antara Siswa Laki-Laki Dan 

Siswa Perempuan 

Uji ini digunakan untuk menguji perbedaan proporsi ketuntasan belajar 

antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. Rumus yang digunakan adalah 

rumus chi quadrat ( x
2
) (Hadi, 2004: 269), sebagai berikut: 

x2
= (fo-fh)

2 

 fh 
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Keterangan: 

 x2
 : chi kuadrat 

fo : frekuensi observasi 

fh : frekuensi harapan 

6. Uji Perbedaan Frekuensi Aktivitas Siswa Antara Siklus I dan Siklus II 

Uji perbedaan ini dilakukan untuk menguji perbedaan frekuensi aktivitas 

siswa antara siklus I dan siklus II. Rumus yang digunakan adalah rumus chi 

quadrat ( x
2
), sebagai berikut: 

x2
= (fo-fh)

2 

 fh 

 

Keterangan: 

 x2
 : chi kuadrat 

fo : frekuensi observasi 

fh : frekuensi harapan 

(Hadi, 2004:262) 

I. Indikator Keberhasilan Tindakan 

Indikator keberhasilan yang dijadikan tolak ukur dalam penelitian tindakan 

kelas, yaitu : 

1. Aktivitas kelas dapat tercapai minimal sebesar 75% dan termasuk dalam 

klasifikasi kategori baik setelah ditetapkannya model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition. 
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2. Nilai individu tiap siswa dan nilai rata-rata klasikal mencapai KKM yang 

telah ditetapkan yaitu minimal 75 dan secara klasikal mencapai minimal 75% 

dari seluruh siswa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Sekolah 

SMA Negeri 2 Magelang merupakan sekolah baru, pembukaan Unit 

Gedung Baru (UGB) berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia No. 0180/0/1979 tanggal 3 September 1979. SMA Negeri 

2 Magelang beralamat di Jalan Jend. Urip Sumoharjo Kelurahan Wates Kota 

Magelang Telp. (0293) 363669, Kode pos : 56113. SMA Negeri 2 Magelang 

memiliki luas tanah ± 4000 m
2
.  

Sarana dan prasarana yang dimiliki SMA Negeri 2 Magelang meliputi: 

(1) ruang kepala sekolah, (2) laboratorium komputer, (3) ruang komputer 

guru, (4) ruang guru, (5) ruang tamu sekolah, (6) ruang tata usaha, (7) ruang 

kelas sejumlah 27 dengan rincian: 10 ruangan untuk kelas X, 8 ruangan untuk 

kelas IX serta 9 ruangan untuk kelas XII, (8) ruang multimedia, (9) 

laboratorium IPA, (10) laboratorium bahasa, (11) laboratorium PTD, (12) 

ruang koperasi, (13) ruang konsultasi BK, (14) ruang OSIS, (15) ruang 

pramuka, (16) ruang UKS, (17) ruang agama, (18) ruang penjaga, (19) gedung 

aula, (20) perpustakaan, (21) musholla, (22) kantin, (23) MCK, (24) lapangan 

olahraga, (25) tempat parkir, (26) pos jaga satpam, dan (27) gudang. 
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Drs. M. Arief Fauzan B. M.Pd.Si adalah kepala SMA Negeri 2 

Magelang saat ini. SMA Negeri 2 Magelang memiliki 57 guru yaitu 49 guru 

tetap dan 8 guru tidak tetap. Terdapat dua guru Sejarah di SMA Negeri 2 

Magelang yaitu Pridjaji, S.Pd dan Corona Kristin H, S.Pd. Jumlah siswa tiap 

tahunnya tidak sama atau berubah, SMA Negeri 2 Magelang memiliki 653 

siswa pada tahun pelajaran 2013/2014 yang tersebar di 24 kelas. Kelas X 

(sepuluh) terdapat 7 kelas, kelas XI terdapat 8 kelas dan kelas XII terdapat 9 

kelas. Jumlah tenaga Tata Usaha SMA Negeri 2 Magelang pada tahun 

pelajaran 2013/2014 berjumlah 23 orang, yang dikelompokkan menjadi 

tenaga Administrasi Ketenagaan, Administrasi Perlengkapan, Administrasi 

Persuratan, Administrasi Keuangan, Administrasi Humas, Administrasi 

Kesiswaan, Urusan Rumah Tangga, dan Urusan Keamanan.  

2. Kondisi Awal Siswa 

Penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition ini dilaksanakan di SMA 

Negeri 2 Magelang pada bulan Maret sampai dengan April 2014. Penelitian 

tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus, pada siklus yang pertama telah 

dilaksanakan pada tanggal 18 dan 20 Maret 2014 dan siklus II dilaksanakan 

pada tanggal 1 dan 3 April 2014. Siklus I dan siklus II dilaksanakan selama 3 

jam pelajaran yang masing-masing pelajaran terdiri dari 45 menit. Hasil 

penelitian ini terdiri atas hasil tes dan hasil non tes. Hasil tes berupa hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran sejarah dengan menggunakan model 
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pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition. Hasil 

penilaian non tes berupa aktivitas siswa melalui hasil observasi selama proses 

pembelajaran. 

Kondisi awal siswa adalah kondisi siswa pra siklus atau sebelum 

dilaksanakannya tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition. Kondisi awal siswa 

diambil dari data hasil ulangan harian mata pelajaran sejarah pada waktu 

semester satu. Hal ini dibutuhkan untuk mengetahui keaktifan siswa dan 

tingkat kemampuan kognitif siswa sebelum tindakan kelas dilakukan sebagai 

acuan penetapan refleksi awal serta perencanaan tindakan yang selanjutnya. 

a. Hasil Tes Ulangan Harian Siswa Pra Tindakan Kelas 

Data hasil tes ulangan harian terakhir siswa sebelum dilaksanakan 

tindakan kelas menunjukkan bahwa persentase ketuntasan hasil belajar 

siswa kelas XI IPS 2 sebesar 32,5%, siswa yang tidak tuntas sebanyak 27 

siswa dan siswa yang tuntas sebanyak 13 siswa. Data hasil tes ulangan 

harian terakhir pra siklus dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1 

Hasil Ulangan Harian Semester Satu Kelas XI IPS 2 

(Pra Siklus) 

No. Hasil Tes Hasil Belajar 

1. Persentase ketuntasan belajar  32,5% 

2. Siswa tuntas 13 Siswa 

3. Siswa tidak tuntas 27 Siswa  

Sumber : Data yang diolah 2014 
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Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa hasil ulangan harian 

semester satu kelas XI IPS 2 masih banyak yang belum mencapai KKM. 

Hal tersebuat dapat dilihat dari persentase ketuntasan hasil belajar 

sebanyak 32,5% dari 40 siswa. 

b. Refleksi Pra Tindakan Kelas 

Rendahnya nilai siswa pada materi sebelumnya menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan belum efektif. Siswa masih kurang aktif 

dengan hanya menerima materi dari guru saja. Dengan acuan analisis nilai 

tersebut penggunaan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Melalui pembelajaran ini juga diharapkan siswa akan lebih aktif dan 

saling membantu antar siswa dalam kelompok. 

3. Tindakan Kelas Siklus I 

Siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan, tiap pertemuan terdiri dari 1 dan 

2 jam pelajaran yang masing-masing 45 menit. Siklus I terdiri dari beberapa 

tahapan yaitu: 

a. Perencanaan 

Perencanaan tindakan adalah semua rencana kegiatan dalam 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition. Berdasarkan kolaborasi yang akan 

dilakukan, tindakan dalam perencanaan peneliti terlebih dahulu menyusun 

silabus yang digunakan sebagai pedoman dalam pembelajaran. Kemudian 
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RPP disusun untuk masing-masing siklus. Mencari atau membuat wacana 

yang berhubungan dengan pokok bahasan dan membuat lembar kerja 

siswa.  

Membuat lembar observasi siswa dan guru, dan membuat soal post-

test yang akan diberikan pada akhir siklus. Guru memberitahukan kepada 

siswa terlebih dahulu untuk mempelajari pokok bahasan latar belakang 

kedatangan bangsa-bangsa Eropa ke Nusantara dan kebijakan-kebijakan 

yang dikeluarkan pemerintah kolonial sebelum pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition dilaksanakan agar siswa tidak merasa kesulitan ketika nanti 

melakukan pembelajaran dengan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition. 

Karena jumlah siswa dalam kelas XI IPS 2 ada 40 siswa dan masing-

masing kelompok terdiri dari 4 siswa yang bersifat heterogen maka 

terdapat 10 wacana yang digunakan.  

b. Pelaksanaan 

1) Siklus I pertemuan 1 

Pelaksanaan tindakan kelas siklus I pertemuan ke-1 yaitu pada 

hari Selasa, tanggal 18 Maret 2014. Jumlah siswa yang hadir sebanyak 

40 siswa. Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti berperan sebagai 

observer dan guru sebagai guru yang menjelaskan materi dan 

mengatur jalannya pembelajaran. 
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Pada kegiatan awal setelah guru memasuki kelas, guru membuka 

pelajaran, memimpin doa dan mengabsen siswa. Guru memberikan 

acuan kepada siswa dengan memberitahukan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai, dilanjutkan dengan menyampaikan model 

pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition. Sebelum memasuki materi tentang latar belakang 

kedatangan bangsa-bangsa Eropa ke Nusantara dan kebijakan-

kebijakan yang dikeluarkan pemerintah kolonial, guru terlebih dahulu 

memberikan apersepsi yaitu guru menceritakan tentang beberapa 

bangunan tua peninggalan pemerintah kolonial yang berada di sekitar 

Magelang.  

Kemudian guru memberikan motivasi kepada siswa berupa 

pujian terhadap siswa yang mendapatkan nilai baik pada hasil ulangan 

pada pertemuan sebelumnya dan bagi siswa yang nilainya belum 

memuaskan untuk dapat belajar lebih giat lagi dan diharapkan semua 

siswa dapat lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran.  

Guru menjelaskan materi latar belakang kedatangan bangsa-

bangsa Eropa ke Nusantara dan kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan 

pemerintah kolonial dengan suara yang lantang dan sesekali diselingi 

dengan hal yang membuat siswa tertawa sehingga siswa tidak merasa 

jenuh dan ngantuk dalam proses pembelajaran. Namun, kondisi kelas 
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tetap terkendali walau terkadang ada beberapa anak yang tidak bisa 

mengontrol tertawanya, namun langsung ditegur oleh guru. 

Kemudian guru menjelaskan kembali materi latar belakang 

kedatangan bangsa-bangsa Eropa ke Nusantara dan kebijakan-

kebijakan yang dikeluarkan pemerintah kolonial. Memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada yang belum jelas 

atau belum paham dengan materi yang telah disampaikan. Setelah 

guru selesai menjelaskan semua materi yang telah disampaikan, guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 

keseluruhan materi yang telah dijelaskan, kemudian guru memberikan 

post tes secara lisan dan dilanjutkan dengan memberikan tugas rumah. 

2) Siklus I pertemuan 2 

Tindakan kelas siklus I pertemuan ke-2 dilaksanakan pada hari 

Kamis, tanggal 20 Maret 2014. Jumlah siswa yang hadir adalah 40 

siswa.  Dalam pelaksanaan tindakan peneliti sebagai observer dan guru 

sebagai guru mata pelajaran yang menjelaskan materi dan mengatur 

jalannya pembelajaran. Pembelajaran diawali dengan mengucapkan 

salam dan mengabsen siswa kemudian dilanjutkan dengan 

penyampaikan tujun pembelajaran yang akan dicapai, kemudian guru 

menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan yaitu 

dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition. 
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Sebelum memasuki materi guru memberikan apersepsi yaitu 

mengingatkan kembali materi latar belakang kedatangan bangsa-

bangsa Eropa ke Nusantara dan kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan 

pemerintah kolonial yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya 

dan memberikan motivasi kepada siswa dengan menanyakan apakah 

ada kesulitan tugas rumah yang diberikan pada pertemuan yang lalu. 

Selanjutnya guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 4 anak. Pembentukan kelompok ditentukan oleh 

guru dengan menunjuk berdasarkan tempat duduk antara meja yang 

depan berpasangan dengan yang belakangnya.  

Guru meminta siswa untuk bergabung dengan kelompok yang 

sudah ditentukan, kemudian guru memberikan wacana sesuai topik 

pembelajaran tentang latar belakang kedatangan bangsa-bangsa Eropa 

ke Nusantara dan kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan pemerintah 

kolonial. Tiap kelompok diminta untuk menemukan ide pokok dari 

masing-masing wacana atau kliping yang diberikan oleh guru. Setelah 

siswa-siswi saling berdiskusi, salah satu anggota kelompok diminta 

mempresentasikan atau membacakan hasil kerja kelompoknya. 

Kemudian guru membuat kesimpulan dari hasil diskusi yang telah 

dilakukan. 

Pada awal diskusi banyak siswa yang masih merasa belum 

sepenuhnya mengerti tentang proses pembelajaran dengan 
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menggunakan model Cooperative Integrated Reading and 

Composition. Hal itu dapat diketahui dengan masih banyaknya siswa 

yang bertanya dan ada juga yang ribut sendiri, maka guru meminta 

siswa untuk menghentikan diskusi dan menjelaskan kembali. Setelah 

siswa sudah paham guru mempersilahkan siswa berdiskusi kembali, 

guru dan peneliti mengamati jalannya diskusi dan membantu 

kelompok yang merasa kesulitan. 

Kesulitan yang banyak dialami lebih kepada kesulitan 

memahami wacana dan menemukan ide pokok wacana tentang latar 

belakang kedatangan bangsa-bangsa Eropa ke Nusantara dan 

kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan pemerintah kolonial, karena 

siswa mempunyai pemikiran masing-masing, sehingga guru harus 

memberikan penjelasan kembali tentang arti dari diskusi itu sendiri. 

Selain itu, juga terdapat kelompok yang hanya satu-dua anak saja yang 

aktif menjalankan diskusi sedangkan yang lain hanya mengobrol 

sendiri. 

Diakhir pembelajaran guru meminta setiap kelompok 

mengumpulkan hasil diskusi kemudian guru meminta dua kelompok 

untuk mempresentasikan hasil dari diskusi yang telah dilakukan. Pada 

kelompok yang pertama, hasil diskusi dari kelompok ini cukup bagus 

dan saat sesi tanya jawab, terdapat satu-dua siswa dari kelompok yang 

lain bertanya, anggota kelompok pertama dapat menjawab pertanyaan 
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tersebut dengan cukup baik. Pada kelompok yang kedua, hasil diskusi 

dan presentasi dari wacana tentang latar belakang kedatangan bangsa-

bangsa Eropa ke Nusantara dan kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan 

pemerintah kolonial dengan kurang baik, dan saat sesi tanya jawab 

pun mereka meminta bantuan guru dan kelompok lain untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan. Setelah selesai memberikan 

tindakan dengan menjelaskan beberapa pertanyaan yang masih belum 

terjawab, diadakan tes evaluasi tahap pertama. Selanjutnya guru 

menutup pelajaran dengan memberikan motivasi kepada siswa agar 

lebih giat lagi dalam belajar. 

c. Pengamatan  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh guru dan peneliti, 

hasil pengamatan siklus I dicatat dalam lembar observasi yang telah 

disiapkan. Pengamatan siklus I diperoleh hasil sebagai berikut: 

1) Lembar Observasi Siswa 

Penilaian kemampuan aktivitas siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition melalui lembar observasi. 

Lembar observasi diisi oleh peneliti dan guru berdasarkan hasil 

pengamatan di lapangan. Penilaian aktivitas siswa dalam pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition terdiri dari delapan aspek atau 
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indikator yang diamati. Hasil penilaian kemampuan aktivitas siswa 

secara keseluruhan pada siklus I dapat dilihat pada lampiran 26 dan 

lampiran 28. Berdasarkan pengamatan pada siklus I diperoleh nilai 

keaktifan siswa sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Keaktifan Siswa Siklus I 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pengolahan hasil pengamatan siklus I 

Keterangan Indikator: 

(1) Mendengarkan penjelasan guru 

(2) Aktif bertanya pada penjelasan materi berlangsung 

(3) Aktif menjawab pertanyaan saat penjelasan materi berlangsung 

(4) Interaksi siswa dalam kelompok pasangan diskusi 

(5) Aktif bertanya saat pemaparan hasil diskusi 

(6) Aktif menjawab saat pemaparan hasil diskusi 

(7) Berani mengemukakan pendapatnya saat diskusi 

(8) Mengerjakan tugas/ evaluasi 

 

Keterangan Skor : 

1. : Sangat Tidak Baik 

2. : Tidak Baik 

3. : Kurang Baik 

4. : Baik 

5. : Sangat Baik 

 

 

Skor 
Indikator (f) 

 % P 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 2 6 5 - 5 1 - - 19 5,94 0,0594 

2 2 5 7 - 2 3 - - 19 5,94 0,0594 

3 3 12 15 9 5 23 8 15 90 28,12 0,2812 

4 23 16 9 22 26 10 13 18 137 42,81 0,4281 

5 10 1 4 9 2 3 19 7 55 17,19 0,1719 

Total 40 40 40 40 40 40 40 40 320 100 1 
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Untuk menentukan kriteria aktivitas siswa dengan menggunakan 

deskriptif presentase, digunakan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

 Kriteria Deskriptif Presentase Aktivitas Siswa Secara 

Kumulatif 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan aktivitas siswa selama 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition pada siklus I diperoleh 

prosentase sebesar 72%, nilai tersebut dalam kategori baik. Hal ini 

dapat diketahui dari suasana pembelajaran yang cukup kondusif 

karena masih terdapat siswa yang kurang memperhatikan penjelasan 

dari guru, siswa cukup antusias mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru, namun ada yang masih mengerjakan tugas dengan 

menyontek temannya. Siswa berperan aktif dalam mengikuti diskusi 

kelompok dan mampu bekerjasama dengan teman sekelompoknya, 

keberanian siswa bertanya tergolong cukup. Hal ini, terlihat sedikitnya 

siswa yang bertanya selama pembelajaran berlangsung. Keberanian 

siswa masih kurang apabila ada kesempatan untuk menjawab 

pertanyaan dari guru atau teman selama pembelajaran berlangsung. 

Interval Kriteria 

81% < % ≤ 100% Baik Sekali 

61% < % ≤ 80%  Baik  

41% < % ≤ 60% Cukup 

21% < % ≤ 40% Kurang 

0% < % <20% Kurang Sekali 
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2) Data Hasil Tes 

Data hasil tes pada siklus I dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 65,63 

dengan prosentase ketuntasan klasikal sebesar 57,5%. Perbandingan 

nilai hasil belajar kognitif siswa akhir siklus I dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.4 

Data Hasil Belajar Siswa Akhir Siklus I 

No. Hasil Tes Siklus I 

1. Nilai tertinggi 85 

2. Nilai terendah 35 

3. Rata-rata nilai 65,63 

4. Jumlah siswa yang tuntas 23 

5. Jumlah siswa yang tidak tuntas 17 

6. Presentase ketuntasan klasikal 57,5% 

 

Sumber: Pengolahan data hasil belajar kognitif siswa akhir siklus I 

 

Dari tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa dari data hasil belajar 

siklus I menunjukkan siswa yang tuntas adalah 23 anak, dengan siswa 

laki-laki yang tuntas adalah 13 anak, dan siswi perempuan yang tuntas 

adalah 10 anak. Sedangkan siswa yang tidak tuntas adalah 17 anak, 

terdiri dari siswa laki-laki yang tidak tuntas adalah 5 anak, dan siswi 

perempuan yang tidak tuntas adalah 12 anak. Diperoleh skor tertinggi 

yaitu 85, yang diperoleh oleh 2 siswa laki-laki dan 1 siswi perempuan. 

Sedangkan skor terendah yaitu 35, yang diperoleh oleh 2 siswi 
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perempuan. Perhitungan hasil belajar kognitif siswa akhir siklus I 

dapat dilihat pada lampiran 19. 

Tabel 4.5 

Ketuntasan Belajar Antara Siswa Laki-Laki Dan 

SiswaPerempuanSiklusI 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.6 

Tabel Kerja Untuk Mengetes Perbedaan Frekuensi Antara Siswa Laki-Laki 

Dan Siswa Perempuan Siklus I 

Sampel Kategori fo % P fh fo-fh (fo-fh)
2
 

(fo-fh)
2 

fh 

Laki-laki 
Tuntas 13 32,5 0,325 10,35 2,65 7,02 0,68 

Tidak Tuntas 5 12,5 0,125 7,65 -2,65 7,02 0,92 

Perempuan 
Tuntas 10 25 0,25 12,65 -2,65 7,02 0,55 

Tidak Tuntas 12 30 0,3 9,35 2,65 7,02 0,75 

Total  40 100 1 40 0,00 - 2,9 

Jadi, chi kuadrat yang diperoleh adalah: 

2
= (fo-fh)

2 

   fh 

= 2,9 

Pemeriksaan pada tabel chi kuadrat menunjukkan bahwa dengan 

db=1 dan 
2
tabel = 3,841 dengan dasar taraf signifikansi 5%, bila 

dibandingkan dengan 
2
hitung= 2,9. Jadi, perbedaan frekuensi yang 

diperoleh tidaklah signifikan seperti ditunjukan oleh 

2
hitung<

2
tabel= 2,9 < 3,841. 

 

Sampel 
Kategori 

Total 
Tuntas Tidak Tuntas 

Laki-laki 13 5 18 

Perempuan 10 12 22 

Total 23 17 40 
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Tabel 4.7 

Uji Beda Proporsi Antara Siswa Laki-laki Dan Siswa Perempuan Siklus I 

 

 

Tabel 4.8 

 Tabel Kerja Untuk Mengetes Perbedaan Proporsi Antara Siswa Laki-Laki Dan 

Siswa Perempuan Siklus I 

Jadi, chi kuadrat yang diperoleh adalah: 

2
= (fo-fh)

2 

fh 

= 4,4 

Pemeriksaan pada tabel chi kuadrat menunjukkan bahwa dengan 

db=5 dan 
2
tabel = 11,070 dengan dasar taraf signifikansi 5%, bila 

Sampel 
Interval 

Total 
35-43 44-52 53-61 62-70 71-79 80-88 

Laki-laki 1 2 2 0 8 5 18 

Perempuan 4 3 3 2 7 3 22 

Total 5 5 5 2 15 8 40 

Sampel Kategori 
fo % P fh (fo-fh) (fo-fh)

2 (fo-fh)
2
 

fh Laki-laki 

35-43 1 2,5 0,025 2,25 -1,25 1,5625 0,69 

44-52 2 5 0,05 2,25 -0,25 0,0625 0,03 

53-61 2 5 0,05 2,25 -0,25 0,0625 0,03 

62-70 0 0 0 0,9 -0,9 0,81 0,9 

71-79 8 20 0,2 6,75 1,25 1,5625 0,23 

80-88 5 12,5 0,125 3,6 1,4 1,96 0,54 

Jumlah 
18 45 0,45 18 0 - 2,42 

Perempuan 

35-43 4 10 0,1 2,75 1,25 1,5625 0,57 

44-52 3 7,5 0,075 2,75 0,25 0,0625 0,02 

53-61 3 7,5 0,075 2,75 0,25 0,0625 0,02 

62-70 2 5 0,05 1,1 0,9 0,81 0,74 

71-79 7 17,5 0,175 8,25 -1,25 1,5625 0,19 

80-88 3 7,5 0,075 4,4 -1,4 1,96 0,44 

Jumlah 22 55 0,55 22 0 - 1,98 

Total 40 100 1 40 0 2
= 4,4 
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dibandingkan dengan 
2
hitung= 4,4. Oleh karena, 

2
hitung<

2
tabel = 

4,4 < 11,070. Jadi, tidak ada perbedaan proporsi antara ketuntasan 

belajar antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. 

3) Lembar Observasi Guru 

Lembar observasi guru diperoleh dari pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition. Pada siklus I, dalam penyampaian materi  sudah 

baik, kemampuan guru dalam menjawab pertanyaan juga sangat baik, 

materi yang disampaikan sudah sesuai dengan SKKD, penerapan 

metode pembelajaran sudah cukup baik dan mudah diikuti oleh siswa.  

Keterampilan dalam menggunaan model pembelajaran masih 

kurang, hal ini terlihat dari masih banyaknya siswa yang kurang jelas 

dalam berdiskusi, namun dapat dimaklumi karena model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition masih tergolong 

baru bagi guru. Kejelasan suara dalam penyampaian materi sudah 

baik, suara guru lantang dan komunikasi dengan siswa sudah cukup 

baik. Keantusiasan guru dalam mengajar sangat baik dan kepedulian 

guru terhadap siswa sudah cukup baik, ini diaplikasikan dengan 

membantu siswa yang kesulitan dalam diskusi. 
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Tabel 4.9 

Data Hasil Observasi Kinerja Guru pada Siklus I 

No Aspek Pengamatan Penilaian Kriteria 

1. Persiapan 24 Baik 

2. Presentasi/Penyampaian 

Pembelajaran 

36 Baik 

3. Pelaksanaan Pembelajaran 43 Baik 

4. Performance 25 Baik 

Total 128 Baik 

Sumber: Pengolahan hasil pengamatan siklus I 

Persentase skor : X 100% 

      : 75,29% 

Dengan menjumlahkan skor pada lembar observasi guru yang 

sebanyak 128 poin dikategorikan sudah baik dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition. Perhitungan hasil observasi 

kinerja guru pada siklus I dapat dilihat pada lampiran 23. 

d. Refleksi 

Refleksi tindakan kelas siklus I dilakukan setelah pelaksanaan 

tindakan siklus I dilaksanakan. Siklus I merupakan siklus awal, kegiatan 

proses belajar mengajar belum bisa dikatakan berhasil karena aktivitas 

belajar siswa yang diperoleh prosentase sebesar 72%, nilai tersebut dalam 

kategori baik dan ketuntasan klasikal yang diperoleh siswa masih kurang 

dari 75%.  
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Dari kegiatan refleksi ini, diperoleh beberapa hal yang perlu 

diperbaiki pada siklus I sebagai berikut: 

1) Dalam menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition perlu 

dilakukan penyempurnaan. Hal ini dilakukan karena pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition baru pertama kali digunakan dalam 

pembelajaran dan siswa masih bingung dengan cara diskusinya. 

2) Berdasarkan hasil perhitungan aktivitas siswa selama pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition pada siklus I diperoleh prosentase sebesar 72%, nilai 

tersebut dalam kategori baik. Namun, masih banyak siswa yang belum 

aktif dalam tanya jawab setelah diskusi berlangsung, siswa disibukkan 

pada kegiatan masing-masing yang tidak ada kaitannya dengan proses 

pembelajaran. 

3) Berdasarkan hasil evaluasi akhir siklus I diperoleh rata-rata nilai 

sebesar 65,63 dengan ketuntasan klasikal 57,5%. 

4) Secara garis besar pelaksanaan siklus I berlangsung dengan cukup 

baik. Akan tetapi dengan aktivitas belajar siswa yang masih dalam 

kategori baik dan standar pencapaian kognitif sekurang-kurangnya 

75% belum terpenuhi, maka perlu diulang kembali untuk memperbaiki 

kelemahan-kelemahan pada siklus I agar meningkatnya keaktifan 
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siswa dalam kategori baik sekali dan ketuntasan belajar yang 

sekurang-kurangnya mencapai 75% pada siklus berikutnya. 

4. Tindakan Kelas Siklus II 

Siklus II dilaksanakan 2 kali pertemuan, tiap pertemuan terdiri dari 1 

dan 2 jam pelajaran yang masing-masing 45 menit. Siklus II terdiri dari 

beberapa tahapan yaitu: 

a. Perencanaan 

Perencanaan pada siklus II dilakukan berdasarkan releksi hasil 

tindakan pada siklus I. Berbagai refleksi yang dilakukan peneliti dan guru 

antara lain: 

1) Menyempurnakan wacana dan soal evaluasi yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran pada siklus II. 

2) Memberikan kesempatan yang lebih banyak kepada siswa untuk 

bertanya dan mengutarakan pendapatnya. 

3) Memberikan apresiasi dalam bentuk pujian dan hadiah kepada siswa 

yang melakukan tanya jawab secara aktif agar minat dan semangat 

belajar siswa semakin meningkat. 

4) Mengefektifkan alokasi waktu  pembelajaran. 

Pembelajaran tindakan kelas siklus II dilakukan berdasarkan refleksi 

hasil pembelajaran siklus I. Kegiatan yang dilakukan yaitu 

menyiapkan RPP siklus II, menyiapkan wacana, menyiapkan lembar 
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observasi siswa dan guru, dan menyiapkan alat evaluasi berupa post-

tes siklus II. 

5) Wacana yang digunakan dalam siklus II terdiri dari satu wacana. 

Karena jumlah siswa kelas XI IPS 2 ada 40 siswa dan masing-masing 

kelompok terdiri dari 4 siswa maka ada 10 set wacana yang 

digunakan. 

b. Pelaksanaan 

1) Siklus II pertemuan 1 

Pelaksanaan tindakan kelas siklus II pertemuan I yaitu pada hari 

Selasa, tanggal 1 April 2014. Jumlah siswa yang hadir sebanyak 40 

siswa. Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti berperan sebagai observer 

dan guru sebagai guru mata pelajaran sejarah yang menjelaskan materi 

dan mengatur jalannya pembelajaran. 

Pada kegiatan awal setelah guru memasuki kelas, guru membuka 

pelajaran, memimpin doa dan mengabsen siswa. Guru memberikan 

acuan kepada siswa dengan memberitahukan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai, kemudian dilanjutkan dengan menyampaikan 

model pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran yaitu 

dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition. Sebelum memasuki materi guru terlebih 

dahulu memberikan apersepsi dengan memberikan contoh kongkrit 

bentuk perlawanan terhadap pemerintah kolonial di lingkungan sekitar 
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Magelang seperti perang Diponegoro, kemudian memberikan motivasi 

kepada siswa  dengan memberikan pujian pada kelompok yang telah 

berdiskusi dengan baik, dan memberikan pengertian pada kelompok 

lain untuk lebih serius dan bersemangat mengikuti pembelajaran.  

Guru mengingatkan kembali materi latar belakang kedatangan 

bangsa-bangsa Eropa ke Nusantara dan kebijakan-kebijakan yang 

dikeluarkan pemerintah kolonial yang sudah disampaikan pada 

pertemuan yang lalu dengan memberikan pertanyaan secara lisan 

kepada siswa. Guru menerangkan kembali materi yang dianggap 

masih sulit untuk siswa, kemudian guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya. Guru menerangkan materi tentang 

perlawanan bangsa Indonesia menentang dominasi asing. Terakhir, 

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 

materi yang telah disampaikan. 

Guru memberikan soal-soal latihan kepada siswa, dilanjutkan 

membahas soal tersebut, kemudian guru menyimpulkan materi 

perlawanan bangsa Indonesia menentang dominasi asing yang telah 

disampaikan. Pembelajaran diakhiri dengan memberikan motivasi 

kepada siswa agar belajar lebih giat dan mempelajari materi 

perlawanan bangsa Indonesia menentang dominasi asing untuk 

memudahkan mereka dalam berdiskusi model pembelajaran 
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Cooperative Integrated Reading and Composition pada pertemuan 

yang akan datang. 

2) Siklus II pertemuan 2 

Pelaksanaan tindakan kelas siklus II pertemuan 2 dilakukan pada 

hari Kamis, tanggal 3April 2014. Jumlah siswa yang hadir sebanyak 

40 siswa. Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti sebagai observer 

sedangkan guru sebagai guru mata pelajaran sejarah yang menjelaskan 

materi dan mengatur jalannya pembelajaran. Pada kegiatan awal 

setelah guru memasuki ruangan, guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

Pada pelaksanaan tindakan kelas terlebih dahulu guru memimpin 

doa dan mengabsen siswa yang kemudian dilanjutkan dengan 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, kemudian 

guru menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan yaitu 

dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition. Guru memberikan apersepsi dengan 

mengingatkan kembali materi perlawanan bangsa Indonesia 

menentang dominasi asing pada pertemuan sebelumnya dan 

memberikan motivasi kepada siswa apakah sudah mempelajari materi 

yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya selama di rumah 

dan apakah siswa sudah siap untuk berdiskusi kembali. 
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Kegiatan selanjutnya adalah guru meminta siswa untuk 

bergabung dalam kelompoknya. Pembagian kelompok berdasarkan 

kelompok yang sudah di tentukan pada siklus I, kemudian guru 

membagikan satu set wacana dengan wacana yang berbeda dengan 

siklus I dan menjelaskan cara berjalannya diskusi. 

Diskusi berlangsung lancar, siswa begitu semangat berdiskusi 

dengan baik. Hal ini karena siswa sudah mengetahui caranya, karena 

model pembelajarannya sama pada siklus I dan siswa juga sudah 

mempelajari materi untuk diskusi pada siklus II. Salah satu kelompok 

berteriak ketika  dia sudah menyelesaikan diskusi sehingga membuat 

kelas menjadi ramai, namun langsung ditegur oleh guru agar siswa 

kelompok tersebut mengecilkan teriakannya sehingga tidak 

mengganggu kelas sebelahnya. 

Diskusi berjalan dengan baik dan tertib, kemudian guru 

memberikan kesempatan kepada 3 kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusi dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition yang sudah dilakukan dan apa 

yang mereka peroleh. Ketiga kelompok tersebut sudah baik dalam 

mempresentasikan hasil diskusinya dan saat sesi tanya jawab, anggota 

dari ketiga kelompok tersebut dapat menjawab pertanyaan dari siswa 

kelompok lain secara baik, bahkan pada kelompok ketiga mereka 

meminjam beberapa buku di perpustakaan untuk menjadi bahan 
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referensi. Guru mengakhiri diskusi tentang materi perlawanan bangsa 

Indonesia menentang dominasi asing ini dengan melakukan sesi tanya 

jawab untuk dapat mengetahui apakah siswa telah memahami materi 

ini sepenuhnya. Setelah memberikan tindakan, diadakan tes evaluasi 

akhir siklus II.  

c. Pengamatan 

Hasil pengamatan pada siklus II dicatat dalam lembar observasi yang 

telah disiapkan. Pengamatan siklus II diperoleh dari hasil sebagai berikut: 

1) Lembar Observasi Siswa 

Penilaian kemampuan aktivitas siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition melalui lembar observasi. 

Lembar observasi diisi oleh peneliti dan guru berdasarkan hasil 

pengamatan di lapangan. Penilaian aktivitas siswa dalam pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition terdiri dari delapan aspek atau indikator yang 

diamati. Hasil penilaian kemampuan aktivitas siswa secara 

keseluruhan pada siklus II dapat dilihat pada lampiran 27 dan lampiran 

28.  
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Berdasarkan pengamatan pada siklus II diperoleh nilai sebagai 

berikut: 

Tabel 4.10 

Distribusi Frekuensi Keaktifan Siswa Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

S

umber: Pengolahan hasil pengamatan siklus II 

 

Keterangan Indikator: 

(1) Mendengarkan penjelasan guru 

(2) Aktif bertanya pada penjelasan materi berlangsung 

(3) Aktif menjawab pertanyaan saat penjelasan materi berlangsung 

(4) Interaksi siswa dalam kelompok pasangan diskusi 

(5) Aktif bertanya saat pemaparan hasil diskusi 

(6) Aktif menjawab saat pemaparan hasil diskusi 

(7) Berani mengemukakan pendapatnya saat diskusi 

(8) Mengerjakan tugas/ evaluasi 

 

 

Keterangan Skor : 

1 : Sangat Tidak Baik 

2 : Tidak Baik 

3 : Kurang Baik 

4 : Baik 

5 : Sangat Baik 

 

 

 

 

Skor 
Indikator (f) 

 % P 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 - - - - - - - - 0 0 0 

2 - 3 1 - - 2 - - 6 1,87 0,0187 

3 1 3 10 - 9 8 - 6 37 11,56 0,1156 

4 3 30 25 5 3 24 7 1 98 30,63 0,3063 

5 36 4 4 35 28 6 33 33 179 55,94 0,5594 

Total 40 40 40 40 40 40 40 40 320 100 1 
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Untuk menenentukan kriteria aktivitas siswa dengan 

menggunakan deskriptif presentase, digunakan kriteria sebagai 

berikut: 

 Tabel 4.11 

Kriteria Deskriptif Presentase Aktivitas Siswa 

SecaraKumulatif 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan aktivitas siswa selama 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition pada siklus II mengalami 

peningkatan yaitu diperoleh prosentase sebesar 88%, nilai tersebut 

dalam kategori baik sekali. Hal ini dapat diketahui dari suasana 

pembelajaran yang kondusif karena siswa memperhatikan penjelasan 

dari guru dan ikut aktif dalam pembelajaran, siswa juga antusias 

mengerjakan tugas secara mandiri yang diberikan oleh guru. Siswa 

berperan aktif dalam mengikuti diskusi kelompok dan mampu 

bekerjasama dengan teman sekelompoknya, keberanian siswa bertanya 

sudah baik, hal ini terlihat adanya siswa yang bertanya selama 

pembelajaran berlangsung. 

 

 

Interval Kriteria 

81% < % ≤ 100% Baik Sekali 

61% < % ≤ 80%  Baik  

41% < % ≤ 60% Cukup 

21% < % ≤ 40% Kurang 

0% < % <20% Kurang Sekali 



 

 

 

83 

Tabel 4.12 

Distribusi Frekuensi Aktivitas Siswa Antara Siklus I Dan Siklus II 

Aktivitas Siklus I Aktivitas Siklus II 
Total 

Interval F % P Interval f % P 

81%< % ≤ 100% 1 2,5 0,025 81% < % ≤ 100% 31 77,5 0,775 32 

61% < % ≤ 80% 35 87,5 0,875 61% < % ≤ 80% 9 22,5 0,225 44 

41% < % ≤ 60% 4 10 0,1 41% < % ≤ 60% 0 0 0 4 

21% < % ≤ 40% 0 0 0 21% < % ≤ 40% 0 0 0 0 

0% < % <20% 0 0 0 0% < % <20% 0 0 0 0 

Total 40 100 1 Total 40 100 1 80 

 

Tabel 4.13 

Tabel Kerja Untuk Mengetes Perbedaan Frekuensi Aktivitas Siswa Antara 

Siklus I Dan Siklus II 

Sampel Kategori 
fo fh fo-fh (fo-fh)

2
 

(fo-fh)
2
 

fh Siklus I 

81%< % ≤ 100% 1 16 -15 225 14,06 

61% < % ≤ 80% 35 22 13 169 7,68 

41% < % ≤ 60% 4 2 2 4 2 

21% < % ≤ 40% 0 0 0 0 0 

0% < % <20% 0 0 0 0 0 

Jumlah 
40 40 0 - 23,74 

Siklus II 

81%< % ≤ 100% 31 16 15 225 14,06 

61% < % ≤ 80% 9 22 -13 169 7,68 

41% < % ≤ 60% 0 2 -2 4 2 

21% < % ≤ 40% 0 0 0 0 0 

0% < % <20% 0 0 0 0 0 

Jumlah 40 40 0 - 23,74 

Total 80 80 0 2 
= 47,48 

 

Jadi, chi kuadrat yang diperoleh adalah: 

2
= (fo-fh)

2 

fh 

= 47,48 

Pemeriksaan pada tabel chi kuadrat menunjukkan bahwa dengan 

db=5 dan 
2
tabel =11,070 dengan dasar taraf signifikansi 5%, bila 
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dibandingkan dengan 
2
hitung=47,48. Jadi, perbedaan frekuensi yang 

diperoleh adalah signifikan seperti ditunjukan oleh 
2
hitung>

2
tabel = 

47,48>11,070. 

2) Data Hasil Tes 

Pada siklus II dalam pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition nilai 

rata-rata yang diperoleh siswa adalah 76 dengan presentase ketuntasan 

klasikal sebesar 85%. Perbandingan nilai hasil belajar kognitif siswa 

akhir siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.14 

Data Hasil Belajar Siswa Akhir Siklus II 

No. Hasil Tes Siklus II 

1. Nilai tertinggi 90 

2. Nilai terendah 55 

3. Rata-rata nilai 76 

4. Jumlah siswa yang tuntas 34 

5. Jumlah siswa yang tidak tuntas 6 

6. Presentase ketuntasan klasikal 85% 

Sumber: Pengolahan data hasil belajar kognitif siswa akhir siklus II 

 

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa dari data hasil belajar 

siklus II menunjukkan bahwa siswa yang tuntas adalah 34 anak, 

dengan siswa laki-laki yang tuntas adalah 17 anak, dan siswi 

perempuan yang tuntas adalah 17 anak. Sedangkan siswa yang tidak 

tuntas adalah 6 anak, terdiri dari siswa laki-laki yang tidak tuntas 

adalah 1 anak, dan siswi perempuan yang tidak tuntas adalah 5 anak. 

Diperoleh skor tertinggi yaitu 90, yang diperoleh oleh 1 siswa laki-
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laki. Sedangkan skor terendah yaitu 55, yang diperoleh oleh 2 siswi 

perempuan. Perhitungan hasil belajar kognitif siswa akhir siklus II 

dapat dilihat pada lampiran 20. 

Tabel 4.15 

Ketuntasan Belajar Antara Siswa Laki-Laki Dan Siswa 

Perempuan Siklus II 

 

 

 

 

Tabel 4.16 

Tabel Kerja Untuk Mengetes Perbedaan Frekuensi Antara Siswa Laki-Laki 

Dan Siswa Perempuan Siklus II 

Sampel Kategori fo fh fo-fh (fo-fh)
2
 

(fo-fh)
2 

fh 

Laki-laki 
Tuntas 17 15,3 1,7 2,89 0,19 

Tidak Tuntas 1 2,7 -1,7 2,89 1,07 

Perempuan 
Tuntas 17 18,7 -1,7 2,89 0,15 

Tidak Tuntas 5 3,3 1,7 2,89 0,88 

Total  40 40 0,00 - 2,29 

Jadi, chi kuadrat yang diperoleh adalah: 

2
= (fo-fh)

2 

fh 

= 2,29 

Pemeriksaan pada tabel chi kuadrat menunjukkan bahwa dengan 

db=1 dan 
2
tabel = 3,841 dengan dasar taraf signifikansi 5%, bila 

dibandingkan dengan 
2
hitung= 2,29. Jadi, perbedaan frekuensi yang 

diperoleh tidaklah signifikan seperti ditunjukan oleh 
2
hitung <

2
tabel 

= 2,29 < 3,841. 

Sampel 
Kategori 

Total 
Tuntas Tidak Tuntas 

Laki-laki 17 1 18 

Perempuan 17 5 22 

Total 34 6 40 
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Tabel 4.17 

 Uji Beda ProporsiAntara Siswa Laki-Laki Dan Siswa Perempuan Siklus II 

 

 

Tabel 4.18 

Tabel Kerja Untuk Mengetes Perbedaan Proporsi Antara Siswa Laki-Laki Dan  

Siswa Perempuan Siklus II 

 

Jadi, chi kuadrat yang diperoleh adalah: 
2
= (fo-fh)

2 

fh 

= 3,81 

Pemeriksaan pada tabel chi kuadrat menunjukkan bahwa dengan 

db=5 dan 
2
tabel = 11,070 dengan dasar taraf signifikansi 5%, bila 

Sampel 
Interval 

Total 
55-60 61-66 67-72 73-78 79-84 84-90 

Laki-laki 1 0 0 8 6 3 18 

Perempuan 3 2 0 8 5 4 22 

Total 4 2 0 2 15 7 40 

Sampel Kategori 
fo % P fh (fo-fh) (fo-fh)

2 (fo-fh)
2
 

fh Laki-laki 

55-60 1 2,5 0,025 1,8 -0,8 0,64 0,36 

61-66 0 0,0 0,0 0,9 -0,9 0,81 0,9 

67-72 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

73-78 8 20 0,2 7,2 0,8 0,64 0,09 

79-84 6 15 0,15 4,9 1,1 1,1 6 

85-90 3 7,5 0,075 3,2 0,2 0,4 0,13 

Jumlah 
18 45 0,45 18 0 - 2,42 

Perempuan 

55-60 3 7,5 0,075 2,2 0,8 0,64 0,29 

61-66 2 5 0,05 1,1 0,9 0,81 0,74 

67-72 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

73-78 8 20 0,2 8,8 -0,8 0,64 0,07 

79-84 5 12,5 0,125 6,1 -1,1 1,1 0,18 

85-90 4 10 0,1 3,8 0,2 0,4 0,11 

Jumlah 22 55 0,55 22 0 - 1,39 

Total 40 100 1 40 0 2
= 3,81 
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dibandingkan dengan 
2
hitung= 3,81. Oleh karena, 

2
hitung<

2
tabel = 

3,81 < 11,070. Jadi, tidak ada perbedaan proporsi antara ketuntasan 

belajar antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. 

3) Lembar Observasi Guru 

Observasi kinerja guru dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition diperoleh melalui lembar observasi guru. Lembar 

observasi ini diisi oleh pengamat berdasarkan hasil pengamatan di 

lapangan. Pada siklus II, dalam menyampaikan materi sudah sangat 

baik, kemampuan guru dalam menjawab pertanyaan juga sangat baik, 

materi yang disampaikan sudah sesuai SKSD, penerapan metode 

pembelajaran sudah baik dan mudah diikuti oleh siswa.  

Keterampilan guru dalam menggunakan model sudah baik, hal 

ini terlihat dari keantusiasan siswa dalam berdiskusi. Kejelasan suara 

dalam penyampaian materi sudah baik, suara guru sudah lantang dan 

komunikasi dengan siswa sudah baik. Keantusiasan guru dalam 

mengajar sangat baik dan kepedulian guru terhadap siswa baik, ini 

diaplikasikan dengan membantu siswa yang kesulitan dalam 

pembelajaran dan menegur siswa yang ribut. 
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Tabel 4.19 

Data Hasil Kinerja Guru pada Akhir Siklus II 

 

No. Aspek Pengamatan Penilaian Kriteria 

1. Persiapan 27 Baik 

2. Presentasi/Penyampaian 

pembelajaran 

41 Sangat baik 

3. Pelaksanaan pembelajaran 55 Sangat baik 

4. Performance 27 Baik 

 Sumber: Pengolahan hasil pengamatan siklus II 

Persentase skor :  

      : 88,23 % 

Dengan menjumlahkan skor pada lembar observasi guru yang 

diperoleh sebanyak 150 poin dikategorikan sudah sangat baik dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition, 

karena ada peningkatan dari siklus I ke siklus II. Perhitungan hasil 

observasi kinerja guru selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 24. 

d. Refleksi 

Refleksi tindakan kelas siklus II dilakukan setelah pelaksanaan 

tindakan siklus II selesai dilakukan. Siklus II dihentikan karena dipandang 

sudah lebih baik dan semua indikator pembelajaran sudah dapat dikuasai 

oleh siswa. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas belajar siswa yang sudah 

dalam kategori baik sekali sebesar 88% dan hasil tes evaluasi siklus II 

yang diperoleh siswa lebih baik atau mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan siklus I. Oleh karena itu, maka tindakan kelas cukup 
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sampai pada siklus II. Berdasarkan hasil observasi tindakan kelas siklus II 

dapat diketahui bahwa: 

1) Pelaksanaan tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition pada siklus II 

berjalan lebih lancar, hal ini dikarenakan siswa sudah paham dan 

pengalaman dalam pelaksanaan diskusi kelas. 

2) Siswa tidak lagi menghafal tetapi memahami konsep pembelajaran. 

Siswa dapat mengerjakan tugas dengan baik dan mampu bekerja sama 

dalam kelompok. 

3) Guru memberikan pujian dan apresiasi kepada siswa yang telah 

berhasil dalam pembelajaran dan memotivasi siswa yang belum 

berhasil agar belajar lebih giat lagi. 

4) Berdasarkan hasil perhitungan aktivitas siswa selama pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 

diperoleh prosentase sebesar 88%, nilai tersebut dalam kategori baik 

sekali. 

5) Pada siklus II dalam pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition nilai 

rata-rata yang diperoleh siswa adalah 76 dengan presentase ketuntasan 

klasikal sebesar 85%, dan memenuhi standar ketuntasan klasikal 

sebesar 75%. 
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B. Pembahasan 

Menurut Joyce (dalam Trianto, 2007:5), model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagi pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk 

menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, 

film dokumenter, kurikulum dan lain-lain. Selanjutnya, Joyce (dalam Trianto, 

2007:5) menyatakan bahwa setiap model pembelajaran mengarahkan kita ke 

dalam mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa 

sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 

Terkadang dalam pembelajaran terjadi kegagalan komunikasi. Artinya 

materi pelajaran atau pesan yang disampaikan guru tidak dapat diterima oleh 

siswa dengan optimal (Sanjaya, 2011:162). Untuk itu agar pesan atau materi yang 

disampaikan oleh guru dapat diterima siswa dengan baik maka guru harus dapat 

menyususun strategi pembelajaran dengan memanfaatkan model pembelajaran, 

salah satunya dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC). 

Pembelajaran kooperatif banyak sekali macamnya. Salah satunya adalah 

Cooperative Integrated Reading and Composition. Inti dari model ini adalah guru 

membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4 sampai dengan 6 

anak yang bersifat heterogen, guru memberikan wacana atau kliping sesuai topik 

pembelajaran. Tiap kelompok diminta untuk menemukan ide pokok dari masing-

masing wacana atau kliping yang diberikan oleh guru. Setelah siswa-siswi saling 
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berdiskusi salah satu anggota kelompok diminta mempresentasikan atau 

membacakan hasil kerja kelompoknya. Guru membuat kesimpulan (Suprijono, 

2009:130-131). 

Dengan adanya penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition yang diterapkan pada materi ajar memungkinkan 

terwujudnya ide dari siswa mengenai perubahan dan upaya peningkatan secara 

terus-menerus dan sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan masyarakat 

dimana sekolah itu berada. Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition menjadikan siswa lebih bersemangat dalam belajar, lebih 

berkonsentrasi pada materi membuat daya pikir siswa lebih berkembang, suasana 

belajar nyaman, siswa lebih dapat memahami materi pelajaran, siswa lebih berani 

mengemukakan pendapat dan membuat siswa lebih aktif. 

Penelitian yang dilakukan merupakan hasil kolaborasi antara peneliti dengan 

guru bidang studi sejarah. Tindakan kelas dilakukan dengan tahapan observasi 

terlebih dahulu, kemudian menyusun rencana tindakan dan dilanjutkan dengan 

pelaksanaan tindakan kelas. Hasil penelitian dianalisis untuk mengetahui 

kelebihan dan kekurangan dalam pembelajaran sehingga dapat menjadi acuan 

pembelajaran selanjutnya agar menjadi lebih baik. 

Berdasarkan data yang diperoleh sebelum pelaksanaan tindakan baik siklus I 

maupun siklus II diperoleh bahwa terdapat 27 siswa atau 67,5% berada dibawah 

nilai 75 yang berarti tidak tuntas. Setelah dilaksanakan tindakan penelitian dapat 

diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran Cooperative Integrated 
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Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 

dapat diketahui dari hasil penelitian dari masing-masing siklus. Penelitian ini 

terdiri dari 2 siklus. Pada siklus I yang telah dilaksanakan diperoleh data bahwa 

hasil perhitungan aktivitas siswa selama pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition pada siklus I 

diperoleh prosentase sebesar 72%, nilai tersebut dalam kategori baik.  

Sedangkan dari data hasil tes, siswa yang tuntas adalah 23 anak, dengan 

siswa laki-laki yang tuntas adalah 13 anak, dan siswi perempuan yang tuntas 

adalah 10 anak. Sedangkan siswa yang tidak tuntas adalah 17 anak, terdiri dari 

siswa laki-laki yang tidak tuntas adalah 5 anak, dan siswi perempuan yang tidak 

tuntas adalah 12 anak. Diperoleh skor tertinggi yaitu 85, yang diperoleh oleh 2 

siswa laki-laki dan 1 siswi perempuan. Sedangkan skor terendah yaitu 35, yang 

diperoleh oleh 2 siswi perempuan.  

Menurut Mulyasa (2009:254) standar pencapaian ketuntasan belajar 

sekurang-kurangnya 85% dari keseluruhan. Hasil belajar pada  siklus I belum 

maksimal maka peneliti memutuskan untuk mengadakan siklus II, karena pada 

siklus I hasil yang diperoleh belum mencukupi standar yang telah ditentukan, 

jalannya diskusi juga masih tersendat, karena model diskusi ini adalah model 

yang masih baru baik bagi siswa maupun guru, masih banyak juga siswa yang 

kesulitan dalam memahami wacana dan mencari ide pokok dari wacana tersebut. 

Permasalahan tersebut disebabkan karena pemahaman siswa terhadap model 
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pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) masih 

kurang sehingga siswa berdiskusi sambil berbicara dengan kelompok lain. 

Pada siklus II, pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) semakin meningkat 

yang dapat dilihat dari siswa yang semakin bersemangat mempelajari materi dan 

memahami isi dari wacana. Pelaksanaan tindakan siklus II juga sudah lebih lancar 

dibandingkan dengan siklus I, hal ini dikarenakan siswa sudah berpengalaman 

dalam melaksanakan diskusi model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC), walau pada awal diskusi masih ada siswa yang 

berbicara sendiri. Namun, jumlahnya relatif sedikit dibandingkan pada siklus II. 

Aktivitas siswa meningkat sebesar 88%, nilai tersebut dapat dikatakan bahwa 

aktivitas belajar siswa pada siklus II sudah baik sekali. 

Hasil belajar kognitif siswa pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 

siswa yang tuntas adalah 34 anak, dengan siswa laki-laki yang tuntas adalah 17 

anak, dan siswi perempuan yang tuntas adalah 17 anak. Sedangkan siswa yang 

tidak tuntas adalah 6 anak, terdiri dari siswa laki-laki yang tidak tuntas adalah 1 

anak, dan siswi perempuan yang tidak tuntas adalah 5 anak. Diperoleh skor 

tertinggi yaitu 90, yang diperoleh oleh 1 siswa laki-laki. Sedangkan skor terendah 

yaitu 55, yang diperoleh oleh 2 siswi perempuan, dengan semangat yang tinggi 

dan perhatian dalam pembelajaran maka hasil yang dicapai menjadi baik dan 

pembelajaran dikatakan berhasil, karena 85% siswa sudah mencapai standar 

ketuntasan belajar minimal yaitu ≥ 75. 
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Pelaksanaan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) sudah berjalan sesuai yang diharapkan, siswa mengikuti 

pelajaran dengan aktif, siswa juga terlihat belajar sambil berdiskusi, bahkan 

beberapa kelompok terlihat asyik dalam melakukan diskusi. Berdasarkan hasil 

yang telah dicapai selama pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), hasil 

belajar dan aktivitas siswa mengalami peningkatan, maka siklus II dihentikan. 

Mulai dari sebelum tindakan kelas dilakukan (pra siklus) hingga siklus II terjadi 

peningkatan hasil belajar. Keberhasilan penggunaan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam meningkatkan 

aktivitas siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa merupakan indikasi bahwa 

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

sangat tepat digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini sesuai dengan teori yaitu penggunaan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas XI IPS 2 di 

SMA Negeri 2 Magelang pada tahun pelajaran 2013/2014. Hasil peningkatan 

aktivitas belajar dapat dilihat dari masing-masing siklus yaitu pada siklus I 

presentase aktivitas belajar siswa sebesar 72% dalam kategori baik sedangkan 

pada siklus II naik menjadi 88% dalam kategori baik sekali. 

2. Penggunaan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang diperoleh dari nilai 

tes evaluasi dari masing-masing siklus yaitu pada siklus I nilai rata-rata siswa 

sebesar 65,63 sedangkan pada siklus II naik menjadi 76. Ketuntasan klasikal 

pada siklus I sebesar 57,5% dan pada siklus II mengalami kenaikan menjadi 

85%. 

3. Penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dari siklus I hingga 

siklus II. Terdapat perbedaan frekuensi signifikan aktivitas siswa siklus I dan 

siklus II yang memang merupakan frekuensi yang nyata. 
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B. Saran 

1. Mengingat model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition dapat mendorong siswa lebih aktif, sekolah dengan karakteristik 

yang relatif sama dapat menerapkan strategi pembelajaran serupa untuk 

meningkatkan partisipasi siswa secara lebih aktif. Tetapi model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition ini diterapkan sesuai 

dengan karakteristik sekolah, berbeda sekolah berbeda juga hasil yang 

didapat. 

2. Diharapkan guru selain memanfaatkan fasilitas yang sudah disediakan di 

sekolah juga dituntut kreativitasnya untuk menciptakan model pembelajaran 

sendiri atau mengembangkan model pembelajaran yang ada dengan melihat 

karakteristik sekolah dan kemampuan siswa. 

3. Guru diharapkan melakukan penelitian tindakan kelas dengan model 

pembelajaran inovatif. Model yang baru memang tidak mudah untuk 

dijalankan, karena itu untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, para guru 

harus benar-benar dapat menerapkan model baru ini dengan semestinya. 

4. Hendaknya keaktifan siswa dalam berdiskusi dan tanya jawab lebih 

ditingkatkan lagi agar diskusi model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition berjalan dengan baik. 

 

 



 

 

97 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

Anni, Catharina Tri, dkk. 2006. Psikologi Belajar. Semarang: UNNES Press. 

Arikunto, Suharsimi. 2009. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 

------- 2005. Manejemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 

------- 2009. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Rineka Cipta. 

------- 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta. 

Hadi, Sutrisno. 2004. Statistika Jilid 2. Yogyakarta: Andi. 

Hamalik, Oemar. 2004. Psikologi Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru 

Algensindo. 

 

------- 2003. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. 

Kasmadi, Hartono. 2000. Pengembangan Pembelajaran. Semarang: IKIP Press. 

Kochhar, S. K. 2008. Pembelajaran Sejarah: Teaching History. Jakarta: Grasindo. 

Kuntowijoyo. 1995. Pengantar Ilmu Sejarah. Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya. 

Mudjiono, Dimyati. 2006. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta. 

Purwanto, M. Ngalim. 2004. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rosda. 

Sanjaya, Wina. 2011. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan. Jakarta: Praneda Media. 

 

Slameto. 2010. Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta. 

Sudjana. 2005. Metode Statistika. Bandung: Transito. 

Sugandi, Ahmad. 2004. Teori Pembelajaran. Semarang: UPT MKK Universitas 

Negeri Semarang. 

 

Sugiyanto. 2010. Model-model Pembelajaran Inovatif. Surakarta: Yuma Pressindo. 

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 



 

 

 

 

98 

Suparman Kardi & Muhamad Nur. 2000. Pengantar pada Pengajaran dan 

Pengelolaan Kelas. Surabaya: Surabaya University Press. 

 

Suprijono, Agus. 2009. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

Tamburaka, Rustam E. 2002. Pengantar Ilmu Sejarah, Teori Filsafat Sejarah, 

Sejarah Filsafat, dan IPTEK. Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Trianto. 2007. Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik. 

Jakarta: Prestasi Pustaka. 

 

------- 2010. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif. Jakarta: Kencana. 

Uno, Hamzah B. 2011. Belajar dengan Pendekatan PAILKEM. Jakarta: PT Bumi 

Aksara. 

 

Uno, Hamzah B. 2009. Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar 

yang Kreatif dan Efektif. Jakarta: Bumi Aksara. 

 

Widja, I Gede. 1989. Dasar-Dasar Pengembangan Strategi serta Metode Pengajaran 

Sejarah. Jakarta: DIKTI. 

 

http://bahasa.kemendiknas.go.id/kbbi./ 

 

 

 

http://bahasa.kemendiknas.go.id/kbbi./


 

 

 

 

99 

SILABUS 

 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Magelang 

Kelas/Semester  : XI IPS/2 

Mata pelajaran  : Sejarah 

Standar Kompetensi : Menganalisis perkembangan bangsa Indonesia sejak masuknya pengaruh bangsa Barat 

sampai dengan pendudukan Jepang. 

Kompetensi Dasar   : Menganalisis perkembangan pengaruh Barat dan perubahan ekonomi, demografi, dan 

kehidupan sosial budaya masyarakat di Indonesia pada masa kolonial. 

  

Materi 

Pokok 
Kegiatan pembelajaran 

Indikator Pencapaian  

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

 Waktu 

Sumber  

Belajar  Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

 Latar 

belakang 

kedatangan 

bangsa-bangsa 

Eropa ke 

Nusantara. 

 

 Mendeskripsikan latar 

belakang kedatangan 

bangsa-bangsa Eropa ke 

Nusantara dengan 

membentuk kelompok dan 

melakukan diskusi kelas 

 Mendeskripsikan latar 

belakang kedatangan 

bangsa-bangsa Eropa ke 

Nusantara. 

 

 

 

 Tugas 

Kelompok 

dan unjuk 

kerja. 

 

 

 

 Tertulis  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Menjelas 
kan latar 

belakang 

kedatangan 

bangsa-

bangsa 

Eropa ke 

Nusantara.. 

 

 

3 X 45’  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Badrika, I Wayan. 

2006. Sejarah SMA 

Kelas XI IPS Jilid 2. 

Erlangga : Jakarta 

 Djoened P, Marwati, 

et al. 1984. Sejarah 
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Materi 

Pokok 
Kegiatan pembelajaran 

Indikator Pencapaian  

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

 Waktu 

Sumber  

Belajar  Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kebijakan-

kebijakan  

yang di 

keluarkan 

pemerintah 

kolonial. 

 

 

 

dengan model 

pembelajaran  CIRC. 

 

 

 

 

 Menganalisis bentuk 

kebijakan-kebijakan yang 

di keluarkan pemerintah 

kolonial dengan 

membentuk kelompok dan 

melakukan diskusi kelas 

dengan model 

pembelajaran CIRC. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Menganalisis bentuk 

kebijakan-kebijakan yang 

dikeluarkan pemerintah. 
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KISI-KISI SOAL UJICOBA 

 

 

Mata Pelajaran : Sejarah 

Kelas   : XI IPS 2 

Standar Kompetensi : Menganalisis perkembangan bangsa Indonesia sejak 

masuknya pengaruh bangsa Barat sampai dengan pendudukan 

Jepang. 

Kompetensi Dasar : Menganalisis perkembangan pengaruh Barat dan perubahan 

ekonomi, demografi, dan kehidupan sosial budaya masyarakat 

di Indonesia pada masa kolonial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Indikator Aspek yang diukur Nomor soal 

C1 C2 C3 

1. 

 

 

 

 

 

2. 

 

Mendeskripsikan latar 

belakang kedatangan 

bangsa-bangsa Eropa ke 

Nusantara. 

Menganalisis bentuk 

kebijakan-kebijakan 

yang dikeluarkan 

pemerintah kolonial. 
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1, 9, 10, 11, 24 

 

 

 

 

 

2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 12, 

13, 14, 15, 16, 17, 18, 

19, 20, 21, 22, 23, 25, 

26, 27, 28, 29, 30 
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SOAL UJI COBA 

 

Sekolah  : SMA Negeri 2 Magelang 

Mata Pelajaran : Sejarah 

Kelas   : XI IPS  

Waktu  : 1x30 menit 

A. Pilihlah Satu Jawaban Tepat! 

 

1. Berikut ini yang merupakan tujuan yang hendak dicapai oleh imperialisme 

modern setelah terjadinya Revolusi Industri adalah… 

a. mengembalikan kejayaan negara penjajah 

b. menimbun kekayaan berupa logam mulia 

c. melakukan pembalasan terhadap negara dan bangsa lain 

d. mengembangkan perekonomian 

e. memperkuat pertahanan militer 

 

2. Salah satu maksud dilaksanakan tanam paksa di Indonesia adalah… 

a. mengenalkan berbagai tanaman produksi di Indonesia 

b. meningkatkan taraf kehidupan rakyat Indonesia 

c. untuk mengisi kas negara Belanda yang kosong 

d. tanah Indonesia cocok ditanami lada 

e. para ilmuwan Belanda ingin melakukan riset di Indonesia 

 

3. Gubernur Jenderal VOC yang pertama adalah… 

a. John van Olderbarnevelt 

b. JP.Coen 

c. Peter Both 

d. Johannes Van den Bosch 

e. Van Den Venter 

 

4. Faktor-faktor yang mendorong didirikannya VOC adalah… 

a. menghindari persaingan antarpedagang Belanda dan pedagang lain 

b. menyeragamkan komoditi dagang di Hindia Timur 

c. berusaha mengisi kekosongan kas Belanda 

d. mempererat hubungan antarpedagang Belanda 

e. melawan perlawanan pedagang pribumi 

 

5. Pemerintah kolonial mendirikan sekolah-sekolah untuk kaum pribumi dengan 

tujuan… 

a. memenuhi tenaga kerja yang dibutuhkan pemerintah kolonial 
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b. melaksanakan politik etis 

c. memperbaiki taraf hidup kaum pribumi 

d. untuk membalas jasa kaum pribumi 

e. untuk meningktkan pengetahuan kaum pribumi 

 

6. Pemerintah kolonial Belanda membentuk kitab undang-undang hukum untuk 

kaum pribumi, sebagai akibat… 

a. tindakan-tindakan yang dilakukan oleh kaum pribumi 

b. untuk mengatasi gejolak yang muncul dari kaum pribumi 

c. untuk mengekang kehidupan pribumi 

d. terjadinya kontak antara penguasa kolonial dengan masyarakat pribumi 

e. untuk memberikan pegangan hidup masyarakat pribumi 

 

7. Gagasan baru tentang kebijakan kaum liberal yang diajukan oleh kaum liberal 

ditujukan kepada… 

a. upaya mengekang kehidupan rakyat Indonesia 

b. upaya pemerintah kolonial mengusai Indonesia 

c. kebebasan dan kesejahteraan orang-orang Belanda 

d. kebebasan dan kesejahteraan pendudukan pribumi 

e. kebebasan para pengusaha kolonial untuk melakukan aktivitasnya 

 

8. Di bawah ini beberapa hal yang dianggap positif dari tindakan Rafles ketika 

berkuasa di Pulau Jawa dan sekitarnya, kecuali…

a. menulis buku yang berjudul History of Java 

b. menemukn bunga Rafflesia arnoldi 

c. membentuk susunan baru dalam pengadilan yang didasrkan pengadilan 

Inggris 

d. merintis adanya Kebun Raya Bogor 

e. melaksanakan Landrete Stelsel 

 

9. Isi perjanjian Thordesillas antara Spanyol dan Portugis adalah… 
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a. Spanyol mendapat wilayah barat dunia, Portugis wilayah timur dunia 

b. Portugis mengakui kekuasaan Spanyol atas Kepulauan Hindia 

c. Portugis menyerah pada Spanyol dalam pelayaran samudera 

d. Spanyol mendapat hak atas wilayah jajahan Portugis 

e. Portugis harus meninggalkan jajahan Spanyol 

 

10. Negara pelopor penjelajahan samudera yang diprakarsai oleh Paus dalam 

perjanjian Thordesillas adalah… 

a. Inggris dan Spanyol    d. Portugis dan Inggris 

b. Portugis dan Belanda    e. Spanyol dan Portugis 

c. Spanyol dan Belanda 

 

11. Paham yang bertujuan untuk mendapatkan tanah pemukiman atau jajahan 

disebut… 

a. imperialisme      d. komersialisme 

b. kapitalisme      e. kolonialisme 

c. merkantilisme 

 

12. Perhatikan data-data berikut ini! 

1) memindahkan pusat pemerintahan VOC  

2) mengganti nama kota Jayakarta menjadi Batavia 

3) memelopori praktik kolonialisme di nusantara 

Tokoh yang dimaksud dalam pernyataan di atas adalah… 

a. Pieter Both     d. Van den Bosch 

b. Jaan Pieterzoon Coen    e.  Van Deventer 

c. Antonio van Diemenn 

 

13. Kebijakan VOC yang bertujuan untuk menebang tanaman rempah-rempah 

agar tidak terjadi over produksi disebut…. 

a. ekstirpasi       d. contingenten 

b. pelayaran hongi      e.  ocktrooi 

c. verplichte leverantie  

 

14. Tugas utama H.W. Daendels di Indonesia adalah… 

a. membangun jalan raya dari Anyer sampai Panarukan 

b. melaksanakan praktik kerja rodi 

c. mengawasi pelaksanaan monopoli perdagangan 
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d. mempertahankan pulau Jawa dari serbuan Inggris 

e. menjaga kewibawaan Napoleon Bonaparte 

 

15. Alasan utama VOC mengalami keruntuhan adalah… 

a. tingginya korupsi di kalangan pegawai VOC 

b. pemberian deviden meskipun sedang merugi 

c. persaingan dengan EIC dan CDI 

d. kewalahan menghadapi perlawanan di nusantara 

e. pendudukan Perancis atas negeri Belanda 

 

16. Untuk melaksanakan tujuannya, Daendels membuat kebijakan… 

a. bangsa Belanda melaksanakan monopoli perdagangan 

b. bangsa Belanda melakukan penyebaran agama Kristen 

c. mendirikan benteng pertahanan 

d. memerintah secara diktator dan membangun jalan raya 

e. membebaskan budak dan melarang perbudakan 

 

17. Masa pemerintahan Raffles di nusantara ditandai dengan ditandatanganinya 

penyerahan daerah jajahan Belanda di nusantara kepada Inggris yang 

disebut… 

a. Plakat Sumatera     d. Traktat London 

b. Convention of London    e. Perjanjian Bongaya 

c. Kapitulasi Tuntang 

 

18. Cara Belanda untuk menjadikan tanah jajahannya menjadi Tanah Air kedua, 

melalui… 

a. pembuatan gedung-gedung bertingkat 

b. mengirim orang Belanda sebanyak mungkin ke tanah jajahan 

c. diangkatnya seorang Gubernur Jenderal di tanah jajahan 

d. perkawinan campuran antara orang Belanda dan orang pribumi 

e. menanam tanaman yang laku dijual di Eropa 

 

19. Akibat sistem tanam paksa rakyat Indonesia mengalami kesengsaraan dan 

penderitaan. Buku karangan Multatuli yang mengisahkan penderitaan tersebut 

berjudul… 

a. Max Havelaar 

b. Als ik eens Nederlander was 
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c. Een ereschuld 

d. The Peasant Revolt of Banten 

e. Saijah dan adinda 

20. Pelaksanaan politik etis di Indonesia terdiri dari tiga program utama, yaitu… 

a. irigasi, transmigrasi, yudikasi 

b. irigasi, yudikasi, edukasi 

c. legislasi, yudikasi, edukasi 

d. irigasi, transmigrasi, edukasi 

e. legislasi, transmigrasi, edukasi 

 

21. Kebijakan Daendels menimbulkan kebencian dari raja-raja Jawa karena….  

a. menghapus semua kerajaan di Indonesia 

b. merampas kekuasaan raja-raja Jawa 

c. banyak campurtangan dalam urusan intern kerajaan 

d. memberlakukan kerja paksa 

e. mengurangi wilayah kekuasaan para raja 

 

22. Perjanjian London berisi…..  

a. Perancis menyerahkan Indonesia kepada Beland 

b. Belanda menyerahkan Indonesia kepada Perancis 

c. Belanda menyerahkan Indonesia kepada Inggris 

d. Inggris menyerahkan Indonesia kepada Perancis 

e. Inggris menyerahkan Indonesia kepada Belanda 

 

23. Jenis-jenis tanaman perdagangan masa Cultuur Stelsel adalah sebagi berikut, 

kecuali…. 

a. nila                       d. tembakau 

b. kopi                    e. cengkeh 

c. tebu 

 

24. Kehadiran Spanyol  di Maluku merupakan pelanggaran terhadap…. 

a. perjanjian Thordesillas    d. perjanjian Toledo 

b. perjanjian Saragosa    e. perjanjian Granada 

c. perjanjian Madrid 

 

25. Kongsi  dagang Inggris (EIC) berpusat di…. 

a. India      d. Myanmar 

b. Malaka      e.  Mesir 
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c. Indonesia 

 

26. Kegagalan  sistem sewa tanah masa Rafles terutama karena….  

a. banyak penyimpangan dalam pelaksanaannya 

b. rakyat belum mengenal sistem ekonomi barang 

c. rakyat belum menganal sistem ekonomi uang 

d. rakyat tidak memiliki uang 

e. rakyat tidak mengenal bahasa Inggris 

 

27. Tugas utama Van den Bosch di Indonesia…. 

a. melaksanakan Politik Etis 

b. membangun jalan dari Anyer sampai Panarukan 

c. memperbaiki pemerintahan di Indonesia 

d. memulihkan keadaan perekonomian pemerintah Belanda 

e. mengenalkan jenis-jenis tanaman perdagangan 

 

28. Peraturan-peraturan dalam Cultuur Stelsel adalah sebagai berikut, kecuali….. 

a. rakyat menyerahkan 1/5 tanahnya untuk ditanami tanaman perdagangan 

b. tanah tersebut (1/5) bebas pajak 

c. kegagalan panen ditanggung pemerintah 

d. hasil panen diserahkan kepada pemerintah 

e. pekerjaan rakyat terutama mengurus tanaman perdagangan 

 

29. Pelaksanaan Politik Kolonial Liberal bertujuan…. 

a. menggantikan  Cultuur Stelsel 

b. meningkatkan kesejahteraan rakyat 

c. memberikan kebebasan rakyat berusaha 

d. memperkenalkan sistem ekonomi uang 

e. mengisi kas negara Belanda 

 

30. Dampak negatif dari pelaksanaan Politik Kolonial Liberal di Indonesia…. 

a. rakyat mengenal jenis-jenis tanaman perdagangan 

b. kesejahteraan rakyat meningkat 

c. kesejahteraan rakyat merosot 

d. pengusaha pribumi  memperoleh keuntungan besar 

e. pengusaha pribumi mendapatkan modal baru dari swasta 
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KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA 

 

 

 

1. d    16. d 

2. c    17. c 

3. c    18. b 

4. a    19. a 

5. b    20. d 

6. b    21. e 

7. e    22. e 

8. e    23. e 

9. a    24. a 

10. e    25. a 

11. e    26. c 

12. b    27. d 

13. a    28. e 

14. d    29. b 

15. a    30. c 
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DAFTAR NAMA SISWA TES SOAL UJI COBA 

 

 

 

KODE NO. 

INDUK 

NAMA L/P 

UC-1 7500 AGUNG CANDRA YURISTRA L 

UC-2 7468 ARIF ZULFIKAR L 

UC-3 7340 ARINA MANASIKA P 

UC-4 7343 BAGUS AJI ILMAN SESAR HARIYANTO L 

UC-5 7344 BRIANTAKA DENNIS KUSUMA L 

UC-6 7507 DEDE GUNTORO AJI L 

UC-7 7474 DENI SETIAWAN L 

UC-8 7511 DWIANI NISWATUL KHASANAH P 

UC-9 7478 ERIS  WINDA NUGRAHENI P 

UC-10 7420 LINDA FATMALA P 

UC-11 7514 LUTFIANA DESTI KARTIANA P 

UC-12 7515 MAISAROH TRI WARDANINGRUM P 

UC-13 7517 MUHAMMAD NASRUL FAUZAN L 

UC-14 7518 NADYA BELLA AMIRA P 

UC-15 7488 NENA KURNIAWAN PRAMESTY P 

UC-16 7427 RATRI WULANDARI P 

UC-17 7523 ROFIQ MAULANA L 

UC-18 7459 ROMI INDRIANA P 

UC-19 7525 SHERLY SUKMAWATI P 

UC-20 7495 SILVIA KUSUMANINGRUM P 

UC-21 7367 STEVANUS YOGA ADITAMA L 

UC-22 7336 TEGAR WICAKSONO L 

UC-23 7368 TERRY INDERAKESUMA L 

UC-24 7497 TRI AMANAH P 

UC-25 7431 TRI FERAWATI P 

UC-26 7337 UNZILA AINUN NAIM P 

UC-27 7529 YOGA WIDAGDA PRIYAHITA L 
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UC-28 7466 ZIDNY QONITA AL-HAQ P 

UC-29 7499 ADITYA DICKY SAPUTRA L 

UC-30 7339 AMY YAHYA L 

UC-31 7341 ASSYFA PUTRA MEDIA L 

UC-32 7510 DWI OKTAFERIDA P 

UC-33 7412 DYAH AYU RISKY PARAMITHA P 

UC-34 7314 ERDITYA LINTANG WIBISONO L 

UC-35 7516 MUHAMMAD BINTANG RIZKI P L 

UC-36 7328 MUHAMMAD FIRAS ZUHAIR L 

UC-37 7534 NADIAS SHOLEKHA P 

UC-38 7366 SIWI PUSPANINGTYAS P 

UC-39 7527 TSANIA ZULFA MA’ANA SYIFA P 

UC-40 7528 WINDYA NUR ALITA P 
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HASIL TES SOAL UJI COBA 

 

Mata Pelajaran : Sejarah 

Kelas/ Program : XI IPS 2 

NO. KODE L/P NILAI  KETERANGAN 

1. UC-1 L 37 TIDAK TUNTAS 

2. UC-2 L 87 TUNTAS 

3. UC-3 P 33 TIDAK TUNTAS 

4. UC-4 L 57 TIDAK TUNTAS 

5. UC-5 L 67 TIDAK TUNTAS 

6. UC-6 L 50 TIDAK TUNTAS 

7. UC-7 L 53 TIDAK TUNTAS 

8. UC-8 P 50 TIDAK TUNTAS 

9. UC-9 P 47 TIDAK TUNTAS 

10. UC-10 P 80 TUNTAS 

11. UC-11 P 27 TIDAK TUNTAS 

12. UC-12 P 80 TUNTAS 

13. UC-13 L 47 TIDAK TUNTAS 

14. UC-14 P 80 TUNTAS 

15. UC-15 P 43 TIDAK TUNTAS 

16. UC-16 P 37 TIDAK TUNTAS 

17. UC-17 L 47 TIDAK TUNTAS 

18. UC-18 P 37 TIDAK TUNTAS 

19. UC-19 P 77 TUNTAS 

20. UC-20 P 47 TIDAK TUNTAS 

21. UC-21 L 77 TUNTAS 

22. UC-22 L 40 TIDAK TUNTAS 

23. UC-23 L 60 TIDAK TUNTAS 

24. UC-24 P 77 TUNTAS 

25. UC-25 P 47 TIDAK TUNTAS 

26. UC-26 P 77 TIDAK TUNTAS 
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27. UC-27 L 77 TUNTAS 

28. UC-28 P 57 TIDAK TUNTAS 

29. UC-29 L 47 TIDAK TUNTAS 

30. UC-30 L 83 TUNTAS 

31. UC-31 L 77 TUNTAS 

32. UC-32 P 50 TIDAK TUNTAS 

33. UC-33 P 40 TIDAK TUNTAS 

34. UC-34 L 60 TIDAK TUNTAS 

35. UC-35 L 33 TIDAK TUNTAS 

36. UC-36 L 77 TUNTAS 

37. UC-37 P 37 TIDAK TUNTAS 

38. UC-38 P 57 TIDAK TUNTAS 

39. UC-39 P 33 TIDAK TUNTAS 

40. UC-40 P 57 TIDAK TUNTAS 

Rata-rata 56,15 

Ketuntasan belajar klasikal 30% 

Siswa tuntas 12 

Siswa tidak tuntas 28 
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ANALISIS VALIDITAS, DAYA PEMBEDA, TINGKAT KESUKARAN DAN REABILITAS DAYA PEMBEDA  
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PENGHITUNGAN REABILITAS INSTRUMEN UJI COBA 
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PENGHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA 
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PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL  UJI COBA 
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PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA SOAL  UJI COBA 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SIKLUS I 

 

Sekolah   : SMA 

Kelas/Semester  : XI IPS/2 

Mata Pelajaran  : Sejarah 

Alokasi Waktu  :  3 x 45 Menit  

Standar Kompetensi : Menganalisis perkembangan bangsa Indonesia sejak masuknya 

pengaruh bangsa Barat sampai dengan pendudukan Jepang. 

Kompetensi Dasar : Menganalisis perkembangan pengaruh Barat dan perubahan 

ekonomi, demografi, dan kehidupan sosial budaya masyarakat di 

Indonesia pada masa kolonial. 

Indikator   :  

 Mendeskripsikan latar belakang kedatangan bangsa-bangsa 

Eropa ke Nusantara. 

 Menganalisis bentuk kebijakaan-kebijakan yang dikeluarkan 

pemerintah kolonial. 

A. Tujuan Pembelajaran :  

 Siswa mampu memahami latar belakang kedatangan 

bangsa-bangsa Eropa ke Nusantara. 

 Siswa mampu menganalisa bentuk kebijakan-kebijakan 

yang dikeluarkan pemerintah kolonial. 

B. Materi Pembelajaran : 

1. Latar belakang kedatangan bangsa-bangsa Eropa ke Nusantara. 

2. Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan pemerintah kolonial. 

 

 

C. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model  : Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition. 

2. Metode : Diskusi kelas dan tanya jawab. 

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 (1X45 Menit) 
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Kegiatan Awal (+ 12 menit) Alokasi waktu 

- Guru memberikan salam, memimpin doa dan memeriksa 

kehadiran siswa. 

- Guru memberikan acuan kepada siswa dengan 

memberitahukan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

dari aspek kognitif, psikomotorik dan afektif, dilanjutkan 

dengan menyampaikan model pembelajaran yang akan 

digunakan dalam pembelajaran yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition. Guru memberikan motivasi 

kepada siswa berupa pujian. 

- Sebelum memasuki materi guru terlebih dahulu 

memberikan apersepsi yaitu guru menceritakan tentang 

beberapa bangunan tua peninggalan pemerintah kolonial 

yang berada di sekitar Megelang.  

2 menit 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

Kegiatan Inti (+ 28 menit) Alokasi waktu 

- Guru menjelaskan materi tentang perluasan kekuasaan 

kolonial di kepulauan Indonesia dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada yang 

belum jelas atau belum paham dengan materi yang telah 

disampaikan. Setelah guru selesai menjelaskan semua 

materi yang telah disampaikan, guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 

keseluruhan materi yang telah dijelaskan 

- Guru memberikan post tes secara lisan 

20 menit 

 

 

 

 

 

 

 

8 menit 

Kegiatan Penutup (+ 5 menit) Alokasi waktu 

- Memberikan tugas rumah  

- Memimpin doa pulang dan mengucapkan salam penutup 

3 menit 

2  menit 
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Pertemuan 2 (2 x 45 menit) 

 

Kegiatan Awal (5 menit) Alokasi Waktu 

- Guru memberikan salam dan mengabsen siswa. 

- Guru memberikan apersepsi dan menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

2 menit 

3 menit 

 

Kegiatan Inti ( 75 menit )  

- Guru menjelaskan sedikit tentang materi yang akan 

didiskusikan mengenai latar belakang kedatangan bangsa-

bangsa Eropa ke Nusantara, dan kebijakan-kebijakan yang 

dikeluarkan pemerintah kolonial. 

- Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang 

terdiri dari 4 sampai dengan 6 anak yang bersifat 

heterogen, guru memberikan wacana atau kliping sesuai 

topik pembelajaran. Tiap kelompok diminta untuk 

menemukan ide pokok dari masing-masing wacana atau 

kliping yang diberikan oleh guru.  

- Membimbing diskusi kelas tentang latar belakang 

kedatangan bangsa-bangsa Eropa ke Nusantara, dan 

kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan pemerintah kolonial. 

Bila ada siswa yang menunjukkan karakter tidak peduli, 

tidak cermat  atau menunjukkan karakter tidak 

bertanggung jawab, tidak bekerja sama segera diingatkan 

. Guru perlu menekankan perlunya jujur  dalam menjawab 

pertanyaan. Guru meminta siswa untuk bertanggung 

jawab terhadap hasil jawaban yang telah ditulis dalam 

daftar pertanyaan 

15 menit 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

30 menit 

- Melakukan evaluasi formatif dengan cara setelah siswa-

siswi saling berdiskusi salah satu anggota kelompok 

diminta mempresentasikan atau membacakan hasil kerja 

kelompoknya, dan mengkomunikasikan pekerjaannya 

15 menit 
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kepada kelas dengan melakukan yang terbaik untuk 

memberi  kemudahan guru melakukan evaluasi formatif 

dan memberi kesempatan siswa lain untuk belajar menjadi 

pendengar yang baik, tidak mencela teman dengan kasar 

ketika terdapat perbedaan pendapat serta belajar 

bertoleransi. 

Kegiatan Penutup (+ 10 menit)  

- Membimbing siswa, merangkum hasil diskusi tentang latar 

belakang kedatangan bangsa-bangsa Eropa ke Nusantara, 

dan kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan pemerintah 

kolonial dengan bantuan Media Slide Power Point.  

- Guru mengucapkan salam penutup. 

8 menit 

 

 

 

2 menit 

 

E. Sumber Pembelajaran 

- Buku Siswa:  

Badrika, I Wayan. 2006. Sejarah SMA Kelas XI IPS Jilid 2. Erlangga : Jakarta 

Djoened P, Marwati, et al. 1984. Sejarah Nasional Indonesia. Jakarta : Depdikbud 

- Tabel Spesifikasi 

- Silabus 

- Media Pendukung Materi Pembelajaran 

F. Penilaian 

Lembar Penilaian Diskusi 

Hari/Tanggal  :   

Topik diskusi/debat : 

 

No Sikap/Aspek 

yang dinilai  

Nama 

peserta didik  

Nilai 

Kualitatif 

Nilai 

Kuantitatif 

Penilaian kelompok 

1. Menyelesaikan    
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tugas kelompok 

dengan baik  

2 Kerjasama 

kelompok 

   

3 Hasil tugas    

Jumlah Nilai Kelompok   

Penilaian Individu Peserta didik 

1. Berani 

mengemukakan 

pendapat 

   

2. Berani menjawab 

pertanyaan 

   

3. Inisiatif    

4. Ketelitian     

Jumlah Nilai Individu   

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,      Magelang, 18 Maret 2014  

Guru Mata Pelajaran     Observer 

 

Prijadji, S.Pd      Aprillia Nur Fitriana 

------------------------------------                                 ------------------------- 

NIP. 19720614 200501 1 009                          NIM. 3101410010 

 

Kriteria Penilaian : 

Kriteria 

Indikator 

Nilai 

Kualitatif 

Nilai 

Kuantitatif 

80-100 Memuaskan 4 

70-79 Baik 3 

60-69 Cukup 2 

45-59 Kurang 

cukup 

1 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SIKLUS II 

 

Sekolah   : SMA 

Kelas/Semester  : XI IPS/2 

Mata Pelajaran  : Sejarah 

Alokasi Waktu  :  3 x 45 Menit  

Standar Kompetensi : Menganalisis perkembangan bangsa Indonesia sejak masuknya 

pengaruh bangsa Barat sampai dengan pendudukan Jepang. 

Kompetensi Dasar : Menganalisis perkembangan pengaruh Barat dan perubahan 

ekonomi, demografi, dan kehidupan sosial budaya masyarakat di 

Indonesia pada masa kolonial. 

Indikator   :  

 Mendeskripsikan kondisi masyarakat Indonesia masa 

kolonial. 

 Menjelaskan perlawanan masyarakat Indonesia terhadap 

kekuasaan asing.  

G. Tujuan Pembelajaran :  

 Siswa mampu memahami kondisi masyarakat Indonesia 

masa kolonial. 

 Siswa mampu menjelaskan perlawanan masyarakat Indonesia 

terhadap kekuasaan asing.  

H. Materi Pembelajaran : 

1. Kondisi masyarakat Indonesia masa kolonial. 

2. Menjelaskan perlawanan masyarakat Indonesia terhadap kekuasaan asing.  

I. Model dan Metode Pembelajaran 

3. Model  : Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition. 

4. Metode : Diskusi kelas dan tanya jawab. 

J. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 (1X45 Menit) 
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Kegiatan Awal (+ 10 menit) Alokasi waktu 

- Guru memberikan salam, memimpin doa dan memeriksa 

kehadiran siswa. 

- Guru memberikan acuan kepada siswa dengan 

memberitahukan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

dari aspek kognitif, psikomotorik dan afektif, dilanjutkan 

dengan menyampaikan model pembelajaran yang akan 

digunakan dalam pembelajaran yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition. Guru memberikan motivasi 

kepada siswa berupa pujian. 

- Sebelum memasuki materi guru terlebih dahulu 

memberikan apersepsi dengan memberikan contoh 

kongkrit perlawanan di lingkungan sekitar Magelang, 

seperti Perang Diponegoro, kemudian memberikan 

motivasi kepada siswa  dengan memberikan pujian pada 

kelompok yang telah berdiskusi dengan baik, dan 

memberikan pengertian pada kelompok lain untuk lebih 

serius dan bersemangat mengikuti pembelajaran.  

2 menit 

 

3 menit 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

Kegiatan Inti (+ 30 menit) Alokasi waktu 

- Guru mengingatkan kembali materi yang sudah 

disampaikan pada pertemuan yang lalu dengan 

memberikan pertanyaan secara lisan kepada siswa. Guru 

menerangkan kembali materi yang dianggap masih sulit 

untuk siswa, kemudian guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya. Guru menerangkan materi 

tentang perlawanan bangsa Indonesia menentang dominasi 

asing. Terakhir, guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang materi yang telah 

disampaikan. 

- Guru memberikan soal-soal latihan kepada siswa, 

15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15  menit 



 

 

 

 

128 

dilanjutkan membahas soal tersebut. 

Kegiatan Penutup (+ 5 menit) Alokasi waktu 

- Pembelajaran diakhiri dengan memberikan motivasi 

kepada siswa agar belajar lebih giat dan mempelajari 

materi perlawanan bangsa Indonesia menentang dominasi 

asing untuk memudahkan mereka dalam berdiskusi model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition pada pertemuan yang akan datang. 

- Memimpin doa pulang dan mengucapkan salam penutup 

3 menit 

 

 

 

 

 

2  menit 

 

Pertemuan 2 (2 x 45 menit) 

 

Kegiatan Awal (5 menit) Alokasi Waktu 

- Guru memberikan salam dan mengabsen siswa. 

- Guru memberikan apersepsi dan menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

2 menit 

3 menit 

 

Kegiatan Inti ( 75 menit )  

- Guru menjelaskan sedikit tentang materi yang akan 

didiskusikan mengenai kondisi masyarakat Indonesia masa 

kolonial, dan perlawanan masyarakat Indonesia terhadap 

kekuasaan asing.  

- Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang 

terdiri dari 4 sampai dengan 6 anak yang bersifat heterogen, 

guru memberikan wacana atau kliping sesuai topik 

pembelajaran. Tiap kelompok diminta untuk menemukan 

ide pokok dari masing-masing wacana atau kliping yang 

diberikan oleh guru.  

- Membimbing diskusi kelas tentang kondisi masyarakat 

Indonesia masa kolonial, dan perlawanan masyarakat 

Indonesia terhadap kekuasaan asing. Bila ada siswa yang 

menunjukkan karakter tidak peduli, tidak cermat  atau 

15 menit 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

30 menit 
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menunjukkan karakter tidak bertanggung jawab, tidak 

bekerja sama segera diingatkan . Guru perlu menekankan 

perlunya jujur  dalam menjawab pertanyaan. Guru 

meminta siswa untuk bertanggung jawab terhadap hasil 

jawaban yang telah ditulis dalam daftar pertanyaan 

- Melakukan evaluasi formatif dengan cara setelah siswa-

siswi saling berdiskusi salah satu anggota kelompok 

diminta mempresentasikan atau membacakan hasil kerja 

kelompoknya, dan mengkomunikasikan pekerjaannya 

kepada kelas dengan melakukan yang terbaik untuk 

memberi  kemudahan guru melakukan evaluasi formatif 

dan memberi kesempatan siswa lain untuk belajar menjadi 

pendengar yang baik, tidak mencela teman dengan kasar 

ketika terdapat perbedaan pendapat serta belajar 

bertoleransi. 

15 menit 

Kegiatan Penutup (+ 10 menit)  

- Membimbing siswa, merangkum hasil diskusi tentang 

kondisi masyarakat Indonesia masa kolonial, dan 

perlawanan masyarakat Indonesia terhadap kekuasaan 

asing dengan bantuan Media Slide Power Point.  

- Guru mengucapkan salam penutup. 

8 menit 

 

 

 

2 menit 

 

K. Sumber Pembelajaran 

- Buku Siswa:  

Badrika, I Wayan. 2006. Sejarah SMA Kelas XI IPS Jilid 2. Erlangga : Jakarta 

Djoened P, Marwati, et al. 1984. Sejarah Nasional Indonesia. Jakarta : Depdikbud 

- Tabel Spesifikasi 

- Silabus 

- Media Pendukung Materi Pembelajaran 
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L. Penilaian 

Lembar Penilaian Diskusi 

Hari/Tanggal  :   

Topik diskusi/debat : 

 

No Sikap/Aspek 

yang dinilai  

Nama 

peserta didik  

Nilai 

Kualitatif 

Nilai 

Kuantitatif 

Penilaian kelompok 

1. Menyelesaikan 

tugas kelompok 

dengan baik  

   

2 Kerjasama 

kelompok 

   

3 Hasil tugas    

Jumlah Nilai Kelompok   

Penilaian Individu Peserta didik 

1. Berani 

mengemukakan 

pendapat 

   

2. Berani menjawab 

pertanyaan 

   

3. Inisiatif    

4. Ketelitian     

Jumlah Nilai Individu   
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Mengetahui,      Magelang, 1 April 2014  

Guru Mata Pelajaran     Observer 

 

 

Prijadji, S.Pd      Aprillia Nur Fitriana 

----------------------------------                              ------------------------ 

NIP. 19720614 200501 1 009                          NIM. 3101410010 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria Penilaian : 

Kriteria 

Indikator 

Nilai 

Kualitatif 

Nilai 

Kuantitatif 

80-100 Memuaskan 4 

70-79 Baik 3 

60-69 Cukup 2 

45-59 Kurang 

cukup 

1 
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WACANA SIKLUS I 

 

Kebijakan Pemerintah Kolonial di Indonesia  

 

A. Indonesia pada masa VOC  

VOC (Vereenigde Oost-Indische Compagnie) didirikan atas anjuran Johan van Olden 

Barnevelt karena alasan adanya persaingan di antara pedagang Belanda sendiri, adanya 

ancaman dari komisi dagang lain, seperti (EIC) Inggris, dan dapat memonopoli perdagangan 

rempah-rempah di Indonesia. Untuk mendapatkan keleluasaan usaha di Indonesia, VOC 

memiliki hak oktroi, yaitu hak istimewa. VOC juga mendapat hak memungut pajak yang 

disebut: 

1. Verplichte Leverantie, yaitu kewajiban bagi raja pribumi untuk membayar pajak hasil 

bumi kepada Belanda. 

2. Contingenten, yaitu pajak sewa tanah yang harus dibayar rakyat dengan hasil bumi. 

VOC mampu menguasai Indonesia pada masa itu disebabkan oleh: 

1. VOC adalah organisasi dagang yang tertib dan para pengurusnya bekerja keras sehingga 

maju dengan pesat. 

2. Banyak kerajaan di Indonesia yang mudah dikuasai VOC karena politik adu domba. 

3. Para pedagang di Nusantara belum memiliki kesatuan dan persatuan yang kuat. 

Ada beberapa bukti politik adu domba VOC yang berhasil menguasai Kerajaan 

Nusantara. 

1. VOC berhasil membantu Sultan Haji dalam merebut Banten dari tangan Sultan Ageng 

Tirtayasa. 

2. Dalam permusuhan antara Aru Palaka (Raja Bone) dan Hasanuddin (Sultan Makassar), 

VOC membantu Aru Palaka sehingga terjadilah Perjanjian Bongaya yang menyebabkan 

Makassar jatuh ke tangan VOC. 

3. VOC berhasil memecah belah Mataram menjadi tiga: kasunanan, kesultanan, dan 

mangkunegaran. 

Perjalanan kongsi dagang VOC lama kelamaan mengalami kemunduran, bahkan VOC 

runtuh pada tanggal 31 Desember 1799. Kemunduran VOC disebabkan hal-hal berikut: 
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1. Pada akhir abad Perang-perang yang dilakukan membutuhkan biaya yang besar padahal 

hasil dari bumi Indonesia telah terkuras habis dan kekayaan Indonesia sudah telanjur 

terkirim ke negeri Belanda. VOC tidak kuat lagi membiayai perang-perang tersebut. 

2. Kekayaan menyebabkan para pegawai VOC melupakan tugas, kewajiban, dan tanggung 

jawab mereka terhadap pemerintah dan masyarakat. Untuk lebih memperkaya diri, 

mereka melakukan tindak korupsi. Merajalelalah korupsi di Indonesia maupun di negeri 

Belanda. 

3. Terjadinya jual beli jabatan. Seorang VOC yang ingin pulang ke negerinya karena sudah 

terlampau kaya atau pensiun dapat menjual jabatannya kepada orang lain dengan harga 

tinggi. Hal ini akan menjadi sistem suap yang merajalela. 

4. Tumbuhnya tuan-tuan tanah partikelir. Pemerintah yang kekurangan biaya untuk 

membiayai pemerintahannya dan perang terpaksa menjual tanah-tanah yang luas kepada 

orang-orang partikelir dengan hak pertuanan. 

5. Kekurangan biaya tersebut tidak dapat ditutup dengan hasil penjualan tanah saja, VOC 

harus juga mencari pinjaman. Akibatnya, utang VOC semakin besar. 

6. Pada Abad ke-18, VOC tidak mampu lagi memerangi pedagang-pedagang Eropa lainnya 

(Inggris, Prancis, Jerman) yang dengan leluasa berdagang di Nusantara sehingga 

monopoli VOC hancur. 

 

B. Indonesia pada masa penjajahan Belanda I  

 Tahun 1807 – 1811, Indonesia dikuasai oleh Republik Bataaf bentukan Napoleon 

Bonaparte, penguasa di Prancis (Belanda menjadi jajahan Prancis). Napoleon Bonaparte 

mengangkat Louis Napoleon menjadi wali negeri Belanda dan negeri Belanda diganti 

namanya menjadi Konikrijk Holland. Untuk mengurusi Indonesia, Napoleon mengangkat 

Herman Willem Daendels menjadi gubernur jenderal di Indonesia (1808 – 1811). 

Tugas utama Daendels adalah mempertahankan Jawa dari serangan Inggris sehingga 

pusat perhatian Daendels ditujukan kepada pertahanan dan keamanan. Adapun langkah-

langkah yang ditempuh Daendels sebagai berikut: 

1. Membentuk tentara gabungan yang terdiri atas orang-orang Bugis, Makassar, Bali, 

Madura, dan Ambon. 

2. Menjadikan kota Batavia sebagai benteng pertahanan.  
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3. Membuat galangan beserta kapalnya di Surabaya. 

4. Membangun pelabuhan Cirebon, Tanjung Priok, Tanjung Perak, dan Tanjung Merak. 

Membangun jalan raya dari Anyer sampai Panarukan sepanjang 1000 km.  

5. Pembangunan jalan ini menyebabkan ribuan orang mati karena kelelahan, siksaan, 

kelaparan,dan penyakit. Daendels tidak pernah mau menghiraukan penderitaan rakyat 

sehingga ia mendapat julukan jenderal guntur. 

 

C. Indonesia pada masa penjajahan Inggris 

Keberhasilan Inggris mengalahkan Prancis di Eropa menyebabkan kekuasaan Belanda 

atas Indonesia bergeser ke tangan Inggris. Untuk itulah ditandatangani Kapitulasi Tuntang 

(1811) yang isinya Belanda menyerahkan Indonesia ke tangan Inggris dari tangan Jansens 

kepada Thomas Stamford Raffles, seorang Letnan Gubernur Jenderal Inggris untuk 

Indonesia. Oleh karena itu, beralihlah Indonesia dari tangan Belanda ke tangan Inggris. 

Adapun langkah-langkah yang diambil Raffles adalah : 

1. membagi Pulau Jawa menjadi 16 karesidenan. 

2. para bupati dijadikan pegawai negeri.  

3. melaksanakan perdagangan bebas. 

4. melaksanakan land rente (pajak sewa tanah) dan Raffles menjual tanah kepada swasta. 

5. menghapuskan perbudakan. 

6. kekuasaan para raja dikurangi. 

Pada tanggal 13 Agustus 1814, di Eropa ditandatangani Perjanjian London oleh Inggris 

dan Belanda yang isinya Belanda memperoleh kembali sebagian besar daerah koloninya, 

termasuk Indonesia. Oleh karena itu pada tahun 1816, Raffles meninggalkan Indonesia dan 

Belanda kembali berkuasa di Indonesia. 

 

D. Indonesia pada masa penjajahan Belanda II 

Dengan Perjanjian London, Belanda memperoleh kembali jajahannya atas Indonesia. 

Kemudian Belanda membentuk Komisaris Jenderal yang akan melaksanakan kembali 

kekuasaan di Indonesia yang beranggotakan Elout, Buyskes, dan Van der Capellen. Namun 

oleh Inggris, ada wilayah Indonesia yang tidak dikembalikan kepada Belanda, yakni daerah 

Sumatra dan sekitarnya. 
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Pada bulan Maret 1816, Raffles menyerahkan kekuasaannya kepada John Fendall. 

Setelah itu, Raffles segera menuju Singapura dan membangun kota Singapura (1819). 

Singapura dijadikan pusat pertahanan Inggris sampai Perang Dunia II. Sementara itu, bekas 

wilayah kekuasaan Raffles diserahkan oleh John Fendall kepada Komisaris Jenderal pada 

tanggal 19 Agustus 1816. Dengan demikian, Indonesia sepenuhnya menjadi daerah 

kekuasaan Belanda dan diberi nama Nederlands Indie (Hindia Belanda). 

Kehadiran Belanda kembali ke Indonesia banyak ditentang oleh rakyat dan raja-raja 

daerah sebab pada masa lalu kekuasaan raja banyak dikurangi. Belanda juga pernah 

melaksanakan monopoli dagang yang merugikan rakyat sehingga menimbulkan rasa antipati 

rakyat terhadap Belanda. Kebencian ini lalu menimbulkan gerakan anti penjajahan Belanda 

seperti perlawanan Thomas Matulessi, Perang Diponegoro, dan Perang Padri. 

1. Tanam Paksa (Cultuur Stelsel) 

Adapun hal-hal yang mendorong Van den Bosch melaksanakan tanam paksa, antara 

lain, Belanda membutuhkan banyak dana untuk membiayai peperangan, baik di negeri 

Belanda sendiri mau- pun di Indonesia. Akibatnya, kas negara Belanda kosong. 

Sementara itu, di Eropa terjadi perang Belanda melawan Belgia (1830 – 1839) yang juga 

menelan banyak biaya. Latar belakang tanam paksa : 

a. Di Eropa, Belanda terlibat perang melawan Belgia sehingga menghabiskan biaya 

yang besar. 

b. Di Hindia Belanda (sekarang Indonesia), banyak terjadi perlawanan dari rakyat, 

seperti Perang Diponegoro dan Perang Padri yang juga menguras keuangan Belanda. 

c. Kas negara Belanda kosong dan utang yang ditanggung Belanda cukup berat. 

d. Pemasukan uang dari penanaman kopi tidak banyak. 

Tujuan diadakannya tanam paksa adalah untuk mendapatkan keuntungan yang 

sebesar-besarnya, guna menutupi kekosongan kas negara dan untuk membayar utang- 

utang negara. Adapun pokok-pokok aturan tanam paksa sebagai berikut : 

a. Seperlima tanah penduduk wajib ditanami tanaman yang laku dalam perdagangan 

Internasional/ Eropa. 

b. Tanah yang ditanami bebas pajak. 

c. Pekerjaan yang diperlukan untuk menanam tanaman perdagangan tidak boleh 

melebihi pekerjaan untuk menanam padi. 
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d. Hasil tanaman perdagangan diserahkan kepada pemerintah dan jika harga yang 

ditaksir melebihi pajak, kelebihan itu milik rakyat dan diberikan cultuur procenten 

(hadiah karena menyerahkan lebih). Akibatnya, rakyat saling berlomba untuk 

mendapatkannya. 

e. Kegagalan tanaman/panen menjadi tanggung jawab pemerintah. 

Pelaksanaan tanam paksa diselewengkan oleh Belanda dan para petugasnya yang 

berakibat membawa kesengsaraan rakyat. Bentuk penyelewengan tersebut, misalnya, 

kerja tanpa dibayar untuk kepentingan Belanda (kerja rodi), kekejaman para mandor 

terhadap para penduduk, dan eksploitasi ke- kayaan Indonesia yang dilakukan Belanda. 

Melihat penderitaan rakyat Indonesia, kaum humanis Belanda menuntut agar tanam 

paksa dihapuskan. Tanam paksa mengharuskan rakyat bekerja berat selama musim 

tanam. Penderitaan rakyat bertambah berat dengan adanya kerja rodi membangun jalan 

raya, jembatan, dan waduk. Selain itu, rakyat masih dibebani pajak yang berat, sehingga 

sebagian besar penghasilan rakyat habis untuk membayar pajak. Akibatnya, rakyat tidak 

mampu mencukupi kebutuhan sehari-hari sehingga kelaparan terjadi di mana-mana, 

seperti Cirebon, Demak, dan Grobogan. 

Sementara itu dipihak Belanda, tanam paksa membawa keuntungan yang besar. 

Praktik tanam paksa mampu menutup kas negara Belanda yang kosong sekaligus 

membayar utang-utang akibat banyak perang. Adapun tokoh-tokoh kaum humanis anti 

tanam paksa sebagai berikut. 

a. Eduard Douwes Dekker yang memprotes pelaksanaan tanam paksa melalui tulisannya 

berjudul Max Havelaar. Dalam tulisan tersebut, ia menggunakan nama samara 

Multatuli, artinya aku yang menderita. 

b. Baron van Hoevell, ia seorang pendeta di Batavia yang berjuang agar tanam paksa 

dihapuskan. Usahanya mendapat bantuan Menteri Keuangan Torbecke. 

c. Fransen van de Pute, ia seorang anggota Majelis Rendah yang mengusulkan tanam 

paksa dihapuskan. 

d. Van Deventer, pada tahun 1899, menulis artikel berjudul Een Eereschuld (Hutang 

Budi) yang dimuat dalam majalah De Gids. Artikel tersebut berisi, antara lain: 

Trilogi Van Deventer yang mencakup edukasi, irigasi, dan transmigrasi. 

Edukasi artinya mendirikan sekolah-sekolah bagi pribumi dan akhirnya akan 



 

 

 

 

137 

melahirkan kaum cerdik pandai yang memelopori pergerakan nasional Indonesia. 

Irigasi artinya mengairi sawah-sawah, namun pada praktiknya yang diairi hanya 

perkebunan milik Belanda. Transmigrasi artinya memindahkan penduduk dari Pulau 

Jawa ke luar Pulau Jawa, misalnya Sumatra. Namun praktiknya berubah menjadi 

emigrasi, yaitu memindahkan penduduk Indonesia ke Suriname untuk kepentingan 

perkebunan Belanda. 

Selain dari kaum humanis Belanda, pelaksanaan tanam paksa juga mendapat reaksi 

dari rakyat pribumi, misalnya perlawanan di Pariaman, Sumatra Barat (1841), di Padang 

(1844), dan di Jawa (1846) dengan membakar kebun tembakau milik Belanda. 

Akhirnya, tanam paksa dihapuskan, diawali dengan dikeluarkannya undang-undang 

(Regrering Reglement) pada tahun 1854 tentang penghapusan perbudakan. Namun pada 

praktiknya, perbudakan baru dihapuskan pada tanggal 1 Januari 1860. Selanjutnya, pada 

tahun 1864 dikeluarkan Undang-Undang Keuangan (Comptabiliteits Wet) yang 

mewajibkan anggaran belanja Hindia Belanda disahkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat. 

Dengan demikian, ada pengawasan dari Badan Legislatif di Nederland. Kemudian pada 

tahun 1870 dikeluarkan UU Gula (Suiker Wet) dan UU Tanah (Agrarische Wet). 

Tanam paksa benar-benar dihapuskan pada tahun 1917. Sebagai bukti, kewajiban 

tanam kopi di Priangan, Manado, Tapanuli, dan Sumatra Barat dihapuskan. 

2. Kolonial Liberal 

Setelah tanam paksa dihapuskan, pemerintah Belanda melaksanakan politik 

kolonial liberal di Indonesia dengan memberikan kebebasan pada pengusaha swasta 

untuk menanamkan modal di Indonesia. Namun, pelaksanaannya tetap menyengsarakan 

rakyat karena kebijakan-kebijakan yang dilaksanakan semata-mata untuk kepentingan 

kolonial Belanda. Belanda tetap melaksanakan cara-cara menguasai bangsa Indonesia 

dengan perjanjian, perang, dan pemecah belah. 

Pelaksanaan politik kolonial liberal sering disebut Politik Pintu Terbuka (Opendeur 

Politiek), yaitu membuka modal swasta asing untuk ditanamkan di Indonesia. Dengan 

politik tersebut, Indonesia sebagai tempat untuk mendapatkan bahan mentah, 

mendapatkan tenaga yang murah, tempat pemasaran barang produk Eropa serta tempat 

penanaman modal asing. Modal swasta Belanda serta modal bangsa Barat lainnya masuk 
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ke Indonesia dan ditanamkan ke dalam pertanian dan perkebunan sehingga perkebunan 

tebu dan tembakau berkembang pesat. 

Pembukaan daerah perkebunan di luar Jawa seperti di Sumatra menjadi semakin 

luas, sehingga membutuhkan tenaga kerja yang banyak. Oleh karena itu, muncullah 

sistem kontrak (kuli kontrak). Untuk menjamin agar para kuli tidak melarikan diri 

sebelum habis kontraknya, dikeluarkanlah peraturan Koeli Ordonnantie yang berisi 

ancaman hukuman bagi para pekerja perkebunan yang melanggar ketentuan. Pelaksanaan 

politik kolonial liberal ternyata banyak mendatangkan penderitaan bagi rakyat terutama 

buruh sebab upah yang mereka terima tidak seperti yang tertera dalam kontrak. 

Akibatnya, banyak buruh yang melarikan diri, terutama dari Deli, Sumatra Utara. Dari 

kenyataan di atas jelas Belanda tetap masih melaksanakan usaha menindas bangsa 

Indonesia. Hal ini dapat kita lihat pada hal-hal berikut : 

Selanjutnya pada awal abad ke-20, dari pihak Belanda mulai muncul sikap agak 

lunak, bahkan pada tahun 1918, Van Limburg Stirum memberikan "Janji November" 

yang isinya bahwa setelah Perang Dunia I, Indonesia akan diberi kemerdekaan. Untuk itu 

lalu dibentuk Volksraad (Dewan Rakyat) yang merupakan alat keikutsertaan bangsa 

Indonesia dalam menentukan nasibnya.  

 

Sumber: http://imaemaemi.blog.perkembangan.pengaruh.barat.di.indonesia.pada.masa.kolonial./ 

 

 

 

Setelah kalian baca wacana di atas keluarkan pendapat kalian tentang: 

1. Ide pokok dalam wacana di atas! 

2. Bagaimanakah penderitaan yang dialami rakyat pada saat di jajah oleh Pemerintah kolonial? 

3. Apakah terdapat perubahan-perubahan yang terjadi pada masyarakat Indonesia pada masa 

kolonial?Jelaskan! 

 

 

 

 

http://imaemaemi.blog.perkembangan.pengaruh.barat.di.indonesia.pada.masa.kolonial./
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KISI-KISI SOAL SIKLUS I 
Mata Pelajaran : Sejarah 

Kelas   : XI IPS 2 

Standar Kompetensi : Menganalisis perkembangan bangsa Indonesia sejak masuknya pengaruh 

bangsa Barat sampai dengan pendudukan Jepang. 

Kompetensi Dasar : Menganalisis perkembangan pengaruh Barat dan perubahan ekonomi, 

demografi, dan kehidupan sosial budaya masyarakat di Indonesia pada 

masa kolonial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Indikator Aspek yang diukur Nomor soal 

C1 C2 C3 
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2. 

 

Mendeskripsikan latar 

belakang kedatangan 

bangsa-bangsa Eropa ke 

Nusantara. 

Menganalisis bentuk 

kebijakan-kebijakan 

yang dikeluarkan 

pemerintah kolonial. 

 

1 

 

 

 

5 

3 

 

 

 

 

 

10 

1 

 

 

 

 

 

0 

1,7,10,13,15 

 

 

 

 

 

2,3,4,5,6,7,8,9,11,12,

14,16,17,18,19,20 



 

 

 

 

140 

SOAL SIKLUS I 
 

Sekolah  : SMA Negeri 2 Magelang 

Mata Pelajaran : Sejarah 

Kelas   : XI IPS  

Waktu  : 1x20 menit 

 

B. Pilihlah Satu Jawaban Tepat! 

 

31. Berikut ini yang merupakan tujuan yang hendak dicapai oleh imperialisme 

modern setelah terjadinya Revolusi Industri adalah… 

f. mengembalikan kejayaan negara penjajah 

g. menimbun kekayaan berupa logam mulia 

h. melakukan pembalasan terhadap negara dan bangsa lain 

i. mengembangkan perekonomian 

j. memperkuat pertahanan militer 

 

32. Gubernur Jenderal VOC yang pertama adalah… 

f. John van Olderbarnevelt 

g. JP.Coen 

h. Peter Both 

i. Johannes Van den Bosch 

j. Van Den Venter 

 

33. Faktor-faktor yang mendorong didirikannya VOC adalah… 

a. menghindari persaingan antarpedagang Belanda dan pedagang lain 

b. menyeragamkan komoditi dagang di Hindia Timur 

c. berusaha mengisi kekosongan kas Belanda 

d. mempererat hubungan antarpedagang Belanda 

e. melawan perlawanan pedagang pribumi 

 

34. Pemerintah kolonial Belanda membentuk kitab undang-undang hukum untuk 

kaum pribumi, sebagai akibat… 

f. tindakan-tindakan yang dilakukan oleh kaum pribumi 

g. untuk mengatasi gejolak yang muncul dari kaum pribumi 

h. untuk mengekang kehidupan pribumi 

i. terjadinya kontak antara penguasa kolonial dengan masyarakat pribumi 

j. untuk memberikan pegangan hidup masyarakat pribumi 

 

35. Gagasan baru tentang kebijakan kaum liberal yang diajukan oleh kaum liberal 

ditujukan kepada… 
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a. upaya mengekang kehidupan rakyat Indonesia 

b. upaya pemerintah kolonial mengusai Indonesia 

c. kebebasan dan kesejahteraan orang-orang Belanda 

d. kebebasan dan kesejahteraan pendudukan pribumi 

e. kebebasan para pengusaha kolonial untuk melakukan aktivitasnya 

 

36. Di bawah ini beberapa hal yang dianggap positif dari tindakan Rafles ketika berkuasa di 

Pulau Jawa dan sekitarnya, kecuali… 

 

a. menulis buku yang berjudul History of Java 

b. menemukn bunga Rafflesia arnoldi 

c. membentuk susunan baru dalam pengadilan yang didasrkan pengadilan Inggris 

d. merintis adanya Kebun Raya Bogor 

e. melaksanakan Landrete Stelsel 

 

37. Paham yang bertujuan untuk mendapatkan tanah pemukiman atau jajahan disebut… 

a. imperialisme      d. komersialisme 

b. kapitalisme      e. kolonialisme 

c. merkantilisme 

 

38. Perhatikan data-data berikut ini! 

 

4) memindahkan pusat pemerintahan VOC  

5) mengganti nama kota Jayakarta menjadi Batavia 

6) memelopori praktik kolonialisme di nusantara 

Tokoh yang dimaksud dalam pernyataan di atas adalah… 

d. Pieter Both     d. Van den Bosch 

e. Jaan Pieterzoon Coen    e.  Van Deventer  

f. Antonio van Diemenn 

 

 

39. Kebijakan VOC yang bertujuan untuk menebang tanaman rempah-rempah agar tidak 

terjadi over produksi disebut…. 

d. ekstirpasi       d. contingenten 

e. pelayaran hongi      e.  ocktrooi 

f. verplichte leverantie  

 

40. Tugas utama H.W. Daendels di Indonesia adalah… 

f. membangun jalan raya dari Anyer sampai Panarukan 

g. melaksanakan praktik kerja rodi 

h. mengawasi pelaksanaan monopoli perdagangan 
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i. mempertahankan pulau Jawa dari serbuan Inggris 

j. menjaga kewibawaan Napoleon Bonaparte 

41. Untuk melaksanakan tujuannya, Daendels membuat kebijakan… 

f. bangsa Belanda melaksanakan monopoli perdagangan 

g. bangsa Belanda melakukan penyebaran agama Kristen 

h. mendirikan benteng pertahanan 

i. memerintah secara diktator dan membangun jalan raya 

j. membebaskan budak dan melarang perbudakan 

 

42. Masa pemerintahan Raffles di nusantara ditandai dengan ditandatanganinya penyerahan 

daerah jajahan Belanda di nusantara kepada Inggris yang disebut… 

d. Plakat Sumatera     d. Traktat London 

e. Convention of London    e. Perjanjian Bongaya 

f. Kapitulasi Tuntang 

 

43. Cara Belanda untuk menjadikan tanah jajahannya menjadi Tanah Air kedua, melalui… 

f. pembuatan gedung-gedung bertingkat 

g. mengirim orang Belanda sebanyak mungkin ke tanah jajahan 

h. diangkatnya seorang Gubernur Jenderal di tanah jajahan 

i. perkawinan campuran antara orang Belanda dan orang pribumi 

j. menanam tanaman yang laku dijual di Eropa 

 

44. Perjanjian London berisi…..  

a. Perancis menyerahkan Indonesia kepada Beland 

b. Belanda menyerahkan Indonesia kepada Perancis 

c. Belanda menyerahkan Indonesia kepada Inggris 

d. Inggris menyerahkan Indonesia kepada Perancis 

e. Inggris menyerahkan Indonesia kepada Belanda 

 

45. Kongsi  dagang Inggris (EIC) berpusat di…. 

d. India      d. Myanmar 

e. Malaka      e.  Mesir 

f. Indonesia 

 

46. Kegagalan  sistem sewa tanah masa Rafles terutama karena….  

f. banyak penyimpangan dalam pelaksanaannya 

g. rakyat belum mengenal sistem ekonomi barang 

h. rakyat belum menganal sistem ekonomi uang 

i. rakyat tidak memiliki uang 

j. rakyat tidak mengenal bahasa Inggris 
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47. Tugas utama Van den Bosch di Indonesia…. 

f. melaksanakan Politik Etis 

g. membuat jalan dari Anyer sampai Panarukan 

h. memperbaiki pemerintahan di Indonesia 

i. memulihkan keadaan perekonomian pemerintah Belanda 

j. mengenalkan jenis-jenis tanaman perdagangan 

 

48. Peraturan-peraturan dalam Cultuur Stelsel adalah sebagai berikut, kecuali….. 

f. rakyat menyerahkan 1/5 tanahnya untuk ditanami tanaman perdagangan 

g. tanah tersebut (1/5) bebas pajak 

h. kegagalan panen ditanggung pemerintah 

i. hasil panen diserahkan kepada pemerintah 

j. pekerjaan rakyat terutama mengurus tanaman perdagangan 

 

49. Pelaksanaan Politik Kolonial Liberal bertujuan…. 

f. menggantikan  Cultuur Stelsel 

g. meningkatkan kesejahteraan rakyat 

h. memberikan kebebasan rakyat berusaha 

i. memperkenalkan sistem ekonomi uang 

j. mengisi kas negara Belanda 

 

50. Dampak negatif dari pelaksanaan Politik Kolonial Liberal di Indonesia…. 

f. rakyat mengenal jenis-jenis tanaman perdagangan 

g. kesejahteraan rakyat meningkat 

h. kesejahteraan rakyat merosot 

i. pengusaha pribumi  memperoleh keuntungan besar 

j. pengusaha pribumi mendapatkan modal baru dari swasta 
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KUNCI JAWABAN SOAL SIKLUS I 

 

 

 

1. d    11. d 

2. c    12. c 

3. a    13. b 

4. b    14. e 

5. e    15. a 

6. e    16. c 

7. e    17. d 

8. b    18. e 

9. a    19. b 

10. d    20. c 
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SOAL SIKLUS I 
 

Sekolah  : SMA Negeri 2 Magelang 

Mata Pelajaran : Sejarah 

Kelas   : XI IPS  

Waktu  : 1x20 menit 

 

C. Pilihlah Satu Jawaban Tepat! 

 

51. Berikut ini yang merupakan tujuan yang hendak dicapai oleh imperialisme 

modern setelah terjadinya Revolusi Industri adalah… 

k. mengembalikan kejayaan negara penjajah 

l. menimbun kekayaan berupa logam mulia 

m. melakukan pembalasan terhadap negara dan bangsa lain 

n. mengembangkan perekonomian 

o. memperkuat pertahanan militer 

 

52. Gubernur Jenderal VOC yang pertama adalah… 

k. John van Olderbarnevelt 

l. JP.Coen 

m. Peter Both 

n. Johannes Van den Bosch 

o. Van Den Venter 

 

53. Faktor-faktor yang mendorong didirikannya VOC adalah… 

a. menghindari persaingan antarpedagang Belanda dan pedagang lain 

b. menyeragamkan komoditi dagang di Hindia Timur 

c. berusaha mengisi kekosongan kas Belanda 

d. mempererat hubungan antarpedagang Belanda 

e. melawan perlawanan pedagang pribumi 

 

54. Pemerintah kolonial Belanda membentuk kitab undang-undang hukum untuk 

kaum pribumi, sebagai akibat… 

k. tindakan-tindakan yang dilakukan oleh kaum pribumi 

l. untuk mengatasi gejolak yang muncul dari kaum pribumi 

m. untuk mengekang kehidupan pribumi 

n. terjadinya kontak antara penguasa kolonial dengan masyarakat pribumi 

o. untuk memberikan pegangan hidup masyarakat pribumi 

 

55. Gagasan baru tentang kebijakan kaum liberal yang diajukan oleh kaum liberal 

ditujukan kepada… 
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a. upaya mengekang kehidupan rakyat Indonesia 

b. upaya pemerintah kolonial mengusai Indonesia 

c. kebebasan dan kesejahteraan orang-orang Belanda 

d. kebebasan dan kesejahteraan pendudukan pribumi 

e. kebebasan para pengusaha kolonial untuk melakukan aktivitasnya 

 

56. Di bawah ini beberapa hal yang dianggap positif dari tindakan Rafles ketika berkuasa di 

Pulau Jawa dan sekitarnya, kecuali… 

 

a. menulis buku yang berjudul History of Java 

b. menemukn bunga Rafflesia arnoldi 

c. membentuk susunan baru dalam pengadilan yang didasrkan pengadilan Inggris 

d. merintis adanya Kebun Raya Bogor 

e. melaksanakan Landrete Stelsel 

 

57. Paham yang bertujuan untuk mendapatkan tanah pemukiman atau jajahan disebut… 

a. imperialisme      d. komersialisme 

b. kapitalisme      e. kolonialisme 

c. merkantilisme 

 

58. Perhatikan data-data berikut ini! 

 

7) memindahkan pusat pemerintahan VOC  

8) mengganti nama kota Jayakarta menjadi Batavia 

9) memelopori praktik kolonialisme di nusantara 

Tokoh yang dimaksud dalam pernyataan di atas adalah… 

g. Pieter Both     d. Van den Bosch 

h. Jaan Pieterzoon Coen    e.  Van Deventer  

i. Antonio van Diemenn 

 

 

59. Kebijakan VOC yang bertujuan untuk menebang tanaman rempah-rempah agar tidak 

terjadi over produksi disebut…. 

g. ekstirpasi       d. contingenten 

h. pelayaran hongi      e.  ocktrooi 

i. verplichte leverantie  

 

60. Tugas utama H.W. Daendels di Indonesia adalah… 

k. membangun jalan raya dari Anyer sampai Panarukan 

l. melaksanakan praktik kerja rodi 

m. mengawasi pelaksanaan monopoli perdagangan 
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n. mempertahankan pulau Jawa dari serbuan Inggris 

o. menjaga kewibawaan Napoleon Bonaparte 

61. Untuk melaksanakan tujuannya, Daendels membuat kebijakan… 

k. bangsa Belanda melaksanakan monopoli perdagangan 

l. bangsa Belanda melakukan penyebaran agama Kristen 

m. mendirikan benteng pertahanan 

n. memerintah secara diktator dan membangun jalan raya 

o. membebaskan budak dan melarang perbudakan 

 

62. Masa pemerintahan Raffles di nusantara ditandai dengan ditandatanganinya penyerahan 

daerah jajahan Belanda di nusantara kepada Inggris yang disebut… 

g. Plakat Sumatera     d. Traktat London 

h. Convention of London    e. Perjanjian Bongaya 

i. Kapitulasi Tuntang 

 

63. Cara Belanda untuk menjadikan tanah jajahannya menjadi Tanah Air kedua, melalui… 

k. pembuatan gedung-gedung bertingkat 

l. mengirim orang Belanda sebanyak mungkin ke tanah jajahan 

m. diangkatnya seorang Gubernur Jenderal di tanah jajahan 

n. perkawinan campuran antara orang Belanda dan orang pribumi 

o. menanam tanaman yang laku dijual di Eropa 

 

64. Perjanjian London berisi…..  

a. Perancis menyerahkan Indonesia kepada Beland 

b. Belanda menyerahkan Indonesia kepada Perancis 

c. Belanda menyerahkan Indonesia kepada Inggris 

d. Inggris menyerahkan Indonesia kepada Perancis 

e. Inggris menyerahkan Indonesia kepada Belanda 

 

65. Kongsi  dagang Inggris (EIC) berpusat di…. 

g. India      d. Myanmar 

h. Malaka      e.  Mesir 

i. Indonesia 

 

66. Kegagalan  sistem sewa tanah masa Rafles terutama karena….  

k. banyak penyimpangan dalam pelaksanaannya 

l. rakyat belum mengenal sistem ekonomi barang 

m. rakyat belum menganal sistem ekonomi uang 

n. rakyat tidak memiliki uang 

o. rakyat tidak mengenal bahasa Inggris 
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67. Tugas utama Van den Bosch di Indonesia…. 

k. melaksanakan Politik Etis 

l. membuat jalan dari Anyer sampai Panarukan 

m. memperbaiki pemerintahan di Indonesia 

n. memulihkan keadaan perekonomian pemerintah Belanda 

o. mengenalkan jenis-jenis tanaman perdagangan 

 

68. Peraturan-peraturan dalam Cultuur Stelsel adalah sebagai berikut, kecuali….. 

k. rakyat menyerahkan 1/5 tanahnya untuk ditanami tanaman perdagangan 

l. tanah tersebut (1/5) bebas pajak 

m. kegagalan panen ditanggung pemerintah 

n. hasil panen diserahkan kepada pemerintah 

o. pekerjaan rakyat terutama mengurus tanaman perdagangan 

 

69. Pelaksanaan Politik Kolonial Liberal bertujuan…. 

k. menggantikan  Cultuur Stelsel 

l. meningkatkan kesejahteraan rakyat 

m. memberikan kebebasan rakyat berusaha 

n. memperkenalkan sistem ekonomi uang 

o. mengisi kas negara Belanda 

 

70. Dampak negatif dari pelaksanaan Politik Kolonial Liberal di Indonesia…. 

k. rakyat mengenal jenis-jenis tanaman perdagangan 

l. kesejahteraan rakyat meningkat 

m. kesejahteraan rakyat merosot 

n. pengusaha pribumi  memperoleh keuntungan besar 

o. pengusaha pribumi mendapatkan modal baru dari swasta 
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KUNCI JAWABAN SOAL SIKLUS I 

 

 

 

1. d    11. d 

2. c    12. c 

3. a    13. b 

4. b    14. e 

5. e    15. a 

6. e    16. c 

7. e    17. d 

8. b    18. e 

9. a    19. b 

10. d    20. c 
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WACANA SIKLUS II 

 

Perlawanan Bangsa Indonesia Menentang Dominasi Asing 

 

A. Perlawanan sebelum tahun 1800 

Ditandai dengan perang/perlawanan langsung terhadap kekuasaan bangsa barat, dan 

juga ditandai dengan persaingan antara kerajaan-kerajaan Nusantara dalam memperebutkan 

hegemoni di kawasan tersebut. Dalam persaingan tersebut kerajaan-kerajaan di Nusantara 

sering melibatkan bangsa barat untuk membantu mengalahkan pesaingnya. Kondisi inilah 

yang menyebabkan kegagalan dalam mengusir bangsa-bangsa barat dari nusantara. 

Bentuk-bentuk perlawanan rakyat Indonesia : 

1. Perlawanan Rakyat Maluku 

Upaya rakyat Ternate yang dipimpin Sultan Hairun maupun Sultan 

Baabulah(1575), sejak kedatangan bangsa Portugis pada 1512 tidak berhasil, 

penyebabnya adalah tidak ada kerja sama antara kerajaan Ternate, Tidore, dan Nuku. 

Kekuatan Portugis hanya dapat diusir oleh kekuatan bangsa Belanda yang lebih kuat. 

2. Perlawanan Rakyat Demak 

Perlawanan ini dipimpin oleh Adipati Unus terhadap Portugis di Malaka. Serangan 

pasukan Adipati Unus dilakukan dua kali (1512 & 1513) mengalami kegagalan. Pada saat 

yang sama, penguasa kerajaan Pajajaran melakukan kerja sama dengan Portugis, setelah 

mendapat ancaman dari kekuatan Islam di pesisir utara pulau Jawa, yaitu Cirebon dan 

Banten. 

3. Pelawanan Rakyat Mataram 

Sultan Agung yang memiliki cita-cita mempersatukan pulau Jawa, berusaha 

mengalahkan VOC di Batavia. Penyerangan yang dilakukan pada 1628 & 1629 

mengalami kegagalan, karena selain persiapan pasukannya yang belum matang, juga 

tidak mampu membuat blok perlawanan bersama kerajaan lainnya. 

4. Perlawanan Rakyat Banten 

Setelah Sultan Ageng Tirtayasa mengangkat putranya yang bergelar Sultan Haji 

sebagai Sultan Banten, Belanda ikut campur dalam urusan Banten dengan mendekati 

Sultan Haji. Sultan Agung yang sangat anti VOC, segera menarik kembali tahta putranya. 
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Putranya yang tidak terima, segera meminta bantuan VOC di Batavia untuk membantu 

mengembalikan tahtanya, akhirnya dengan bantuan VOC, dia memperoleh tahtanya 

kembali dengan imbalan menyerahkan sebagian wilayah Banten kepada VOC. 

5. Perlawanan Rakyat Makasar 

Konflik antara Sultan Hasanuddin dari Makasar dan Arupalaka dari Bone, memberi 

jalan bagi Belanda untuk menguasai kerajaan-kerajaan Sulawesi tersebut. Untuk 

memperkuat kedudukannya di Sulawesi, Sultan Hasanuddin menduduki Sumbawa, 

sehingga jalur perdagangan Nusantara bagian timur dapat dikuasai. Hal ini dianggap oleh 

Belanda sebagai penghalang dalam perdagangan. Pertempuran antara Sultan Hasnuddin 

dengan Belanda yang dipimpin Cornelis Speelman selalu dapat dihalau pasukan Sultan 

Hasanuddin. Lalu Belanda meminta bantuan Arupalaka yang menyebabkan Makasar 

jatuh ke tangan Belanda, dan Sultan Hasanuddin harus menandatangani perjanjian 

Bongaya pada 1667, yang berisi : 

a. Sultan Hasanuddin harus memberikan kebebasan kepada VOC berdagang di Makasar 

dan Maluku. 

b. VOC memegang monopoli perdagangan di Indonesia bagian timur, dengan pusat 

Makasar. 

c. Wilayah kerajaan Bone yang diserang dan diduduki Sultan Hasanuddin dikembalikan 

kepada Arupalaka, dan dia diangkat menjadi Raja Bone. 

 

6. Pemberontakan Untung Surapati (1686 – 1706) 

Untung Surapati bersekutu dengan Sunan Amangkurat II untuk melawan VOC. 

Untuk meredam pemberontakan Untung Surapati, VOC mengutus Kapten Tack ke 

Mataram, namun gagal. Sunan Amangkurat II berterima kasih kepada Untung Surapati 

dengan memberikan daerah Pasuruan dan menetapkannya menjadi Bupati di sana dengan 

gelar Adipati Wiranegara. Pada 1803 Sunan Amangkurat II meninggal dan digantikan 

oleh putranya yang bergelar Sunan Amangkurat III, pamannya yang bernama Pangeran 

Puger menginginkan tahta raja di Mataram. Dia kemudian bersekutu dengan VOC, dan 

kemudian membuat perjanjian dengan VOC, dengan menyerahkan sebagian wilayah 

kekuasaan Mataram. Pada 1705 Pangeran Puger dinobatkan menjadi Sunan Mataram 

dengan gelar Sunan Pakubuwana I, setelah itu dimulailah peperangan antara Sunan 
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Pakubuwana I dengan Untung Surapati yang dibantu Sunan Amangkurat III. Pada 1706, 

VOC berhasil melumpuhkan Untung Surapati di Kartasura. 

 

B. Perlawanan sesudah tahun 1800 

Tidak banyak perbedaan dengan perlawanan sebelum tahun 1800, yang hanya 

dilakukan secara kedaerahan dan sedikit ditandai dengan persaingan memperebutkan 

hegemoni antara kerajaan-kerajaan tersebut. 

Bentuk-bentuk perlawanan rakyat Indonesia : 

1. Perlawanan sultan Nuku (Tidore) 

Sultan Nuku adalah raja dari Kesultanan Tidore yang berhasil meningkatkan 

kekuatan perangnya hingga 200 kapal perang dan 6000 pasukan untuk menghadapi 

Belanda. Selain itu dia juga menjalankan perjuangan melalui diplomasi. Untuk 

menghadapi Belanda, dia mengadakan hubungan dengan Inggris untuk meminta bantuan 

dan dukungan. Dia mengadu domba antara Inggris-Belanda. Pada 20 Juni 1801 dia 

berhasil membebaskan kota Soa-Siu dari Belanda, akhirnya Maluku Utara dapat 

dipersatukan di bawah kekuasaan Sultan Nuku. 

2. Pelawanan Pattimura (1817) 

Dimulai dengan penyerangan terhadap benteng Duurstede di Saparua, dan berhasil 

merebut benteng tersebut dari tangan Belanda. Perlawanan ini meluas ke Ambon, Seram, 

dan tempat-tempat lainnya. Untuk menghadapi serangan tersebut, Belanda harus 

mengerahkan seluruh kekuatannya yang berada di Maluku. Akhirnya Pattimura berhasil 

ditangkap dalam suatu pertempuran dan pada 16 Desember 1817, dia dan kawan-

kawannya dihukum mati di tiang gantungan. Perlawanan lainnya dilakukan oleh 

pahlawan wanita, Martha Christina Tiahahu. 

3. Perang Paderi (1821 – 1837) 

Dilatar belakangi konflik antara kaum agama dan tokoh-tokoh adat Sumatera Barat. 

Kaum agama (Pembaru/Paderi) berusaha untuk mengajarkan Islam kepada warga sambil 

menghapus adat istiadat yang bertentangan dengan Islam, yang bertujuan untuk 

memurnikan Islam di wilayah Sumatra Barat serta menentang aspek-aspek budaya yang 

bertentangan dengan aqidah Islam. Tujuan ini tidak dapat dilaksanakan sepenuhnya 

karena kaum adat yang tidak ingin kehilangan kedudukannya, serta adat istiadatnya 
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menentang ajaran kaum Paderi, perbedaan pandangan ini menyebabkan perang saudara 

serta mengundang kekuatan Inggris dan Belanda. Kaum adat yang terdesak saat perang 

kemudian meminta bantuan kepada Inggris yang sejak 1795 telah menguasai Padang, dan 

beberapa daerah di pesisir barat setelah direbut dari Belanda. Golongan agama pada saat 

itu telah menguasai daerah pedalaman Sumatra Barat dan menjalankan pemerintahan 

berdasarkan agama. 

Pada tahun 1819, Belanda menerima Padang dan daerah sekitarnya dari Inggris. 

Golongan adat meminta bantuan kepada Belanda dalam menghadapi golongan Paderi. 

Pada Februari 1821, kedua belah pihak menandatangani perjanjian. Sesuai perjanjian 

tersebut Belanda mulai mengerahkan pasukannya untuk menyerang kaum Paderi. 

Pertempuran pertama terjadi pada April 1821 di daerah Sulit air, dekat danau Singkarak, 

Solok. Belanda berhasil menguasai Pagarruyung, bekas kedudukan kerajaan 

Minangkabau, namun gagal merebut pertahanan Paderi di Lintau, Sawah Lunto dan 

Kapau, Bukittinggi. Untuk mensiasati hal ini, belanda mengajak berunding Tuanku Imam 

Bonjol (pemimpin Paderi) pada 1824, namun perjanjian dilanggar oleh Belanda. 

Saat pertempuran Diponegoro, Belanda menarik pasukannya di Sumatra Barat untuk 

menunda penyerangan pada kaum Paderi, dan memusatkan perhatian di Sumatra Barat 

untuk menangkap Tuanku Imam Bonjol. 

Dengan serangan yang gencar, kota Bonjol jatuh ke tangan Belanda pada 

September 1832, dan pada 11 Januari 1833, dapat direbut kembali oleh kaum Paderi. 

Pertempuran berkobar di mana-mana, dan golongan adat berbalik melawan. Sehingga 

Belanda memerintahkan Sentot Alibasha Prawirodirjo (bekas panglima perang 

diponegoro) untuk memerangi Paderi, tetapi tidak mau dan bekerja sama dengan kaum 

Paderi. 

Pada 25 Oktober 1833, Belanda melakukan Maklumat Plakat Panjang, yang berisi ajakan 

kepada penduduk Sumatra Barat untuk berdamai dan menghentikan perang. Namun pada 

Juni 1834, Belanda kembali menyerang kaum Paderi. Pada 16 Agustus 1837, Tuanku 

Imam Bonjol jatuh ke tangan Belanda, dan berhasil meloloskan diri. Pada 25 Oktober 

1837, Tuanku Imam Bonjol berunding di Palupuh. Namun Belanda berhianat dengan 

menangkap dan membuangnya ke Cianjur, Ambon, dan terakhir kota dekat Manado. Dia 

wafat pada usia 92 tahun dan dimakamkan di Tomohon, Sulawesi Utara. 
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4. Perang Diponegoro (1825 – 1830) 

Penyebab perang ini adalah rasa tidak puas masyarakat terhadap kebijakan-

kebijakan yang dijalankan pemerintah Belanda di kesultanan Yogyakarta. Belanda 

seenaknya mencampuri urusan intern kesultanan. Akibatnya, di Keraton Mataram 

terbentuk 2 kelompok, pro dan anti Belanda. Pada pemerintahan Sultan HB V, Pangeran 

Diponegoro diangkat menjadi anggota Dewan Perwalian. Namun dia jarang diajak bicara 

karena sikapnya yang kritis terhadap kehidupan keraton yang dianggapnya terpengaruh 

budaya barat dan intervensi Belanda. Oleh karena itu, dia pergi dari keraton dan menetap 

di Tegalrejo. 

Di mata Belanda, Diponegoro adalah orang yang berbahaya. Suatu ketika, Belanda 

akan membuat jalan Yogyakarta-Magelang. Jalan tersebut menembus makam leluhur 

Diponegoro di Tegalrejo. Dia marah dan mengganti patok penanda jalan dengan tombak. 

Belanda menjawab dengan mengirim pasukan ke Tegalrejo pada 25 Juni 1825. 

Diponegoro dan pasukannya membangun pertahanan di Selarong. Dia mendapat 

berbagai dukungan dari daerah-daerah. Tokoh-tokoh yang bergabung antara lain : 

Pangeran Mangkubumi, Sentot Alibasha Prawirodirjo, dan Kyai Maja. Oleh karena itu 

Belanda mendatangkan pasukan dari Sumatra Barat dan Sulawesi Utara yang dipimpin 

Jendral Marcus de Kock. 

Sampai 1826, Diponegoro memperoleh kemenangan. Untuk melawannya, Belanda 

melakukan taktik benteng Stelsel. Sejak 1826, kekuatannya berkurang karena banyak 

pengikutnya yang ditangkap dan gugur dalam pertempuran. Pada November 1828, Kyai 

Maja ditangkap Belanda. Sementara Sentot Alibasha menyerah pada Oktober 1829. 

Jendral De Kock memerintahkan Kolonel Cleerens untuk mencari kontak dengan 

Diponegoro. Pada 28 Maret 1830, dilangsungkan perundingan antara Jendral De Kock 

dengan Diponegoro di kantor karesidenan Kedu, Magelang. Namun Belanda berhianat, 

Diponegoro dan pengikutnya ditangkap, dia dibuang ke Manado dan Makasar. Dengan 

demikian, berakhirlah perang Diponegoro. 
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5. Perang Aceh 

Aceh dihormati oleh Inggris dan Belanda melalui Traktat London pada 1824, 

karena Terusan Suez diuka, yang menyebabkan kedudukan Aceh menjadi Strategis di 

Selat Malaka dan menjadi incaran bangsa barat. Untuk mengantisipasi hal itu, Belanda 

dan Inggris menandatangani Traktat Sumatra pada 1871. Melihat gelagat ini, Aceh 

mencari bantuan ke luar negeri. Belanda yang merasa takut disaingi menuntut Aceh 

untuk mengakui kedaulatannya di Nusantara. Namun Aceh menolaknya, sehingga 

Belanda mengirim pasukannya ke Kutaraja yang dipimpin oleh Mayor Jendral J.H.R 

Kohler. Penyerangan tersebut gagal dan Jendral J.H.R Kohler tewas di depan Masjid 

Raya Aceh. Serangan ke-2 dilakukan pada Desember 1873 dan berhasil merebut Istana 

kerajaan Aceh di bawah pimpinan Letnan Jendral Van Swieten. Walaupun telah dikuasai 

secara militer, Aceh secara keseluruhan belum dapat ditaklukkan. Oleh karena itu, 

Belanda mengirim Snouck Hurgronye untuk menyelidiki masyarakat Aceh. 

Pada 1891, Aceh kehilangan Teuku Cik Ditiro, lalu pada 1893, Teuku Umar 

menyerah kepada Belanda, namun pada Maret 1896, ia kabur dan bergabung dengan para 

pejuang dengan membawa sejumlah uang dan senjata. Pada 11 Februari 1899, Teuku 

Umar tewas di Meulaboh. Kemudian perjuangannya dilanjutkan oleh istrinya, Cut Nyak 

Dhien. Pada November 1902, Belanda menangkap 2 isteri Sultan Daudsyah dan anak-

anaknya. Belanda memberi 2 pilihan, menyerah atau keluarganya dibuang. Lalu pada 1 

Januari 1903, Sultan Daudsyah menyerah. Demikian pula Panglima Polim pada 

September 1903. Pada 1905, Cut Nyak Dhien tertangkap di hutan, Cut Nyak Meutia 

gugur pada 1910. Baru pada 1912, perang Aceh benar – benar berakhir. 

 

6. Perang Bali 

Pulau Bali dikuasai oleh kerajaan Klungkung yang mengadakan perjanjian dengan 

Belanda pada 1841 yang menyatakan bahwa kerajaan Klungkung di bawah pemerintahan 

Raja Dewa Agung Putera adalah suatu negara yang bebas dari kekuasaan Belanda. Pada 

1844, perhu dagang Belanda terdampar di Prancak, wilayah kerajaan Buleleng dan 

terkena hukum Tawan Karang yang memihak penguasa kerajaan untuk menguasai kapal 

dan isinya. Pada 1848, Belanda menyerang kerajaan Buleleng, namun gagal. 
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Serangan ke-2 pada 1849, di bawah pimpinan Jendral Mayor A.V Michies dan Van 

Swieeten berhasil merbut benteng kerajaan Buleleng di Jagaraga. Pertempuran ini diberi 

nama Puputan Jagaraga. Setelah Buleleng ditaklukkan, banyak terjadi perang puputan 

antara kerajaan-kerajaan Bali dengan Belanda untuk mempertahankan harga diri dan 

kehormatan. Diantaranya Puputan Badung (1906), Puputan Kusamba (1908), dan 

Puputan Klungkung (1908). 

7. Perang Banjarmasin 

Sultan Adam menyatakan secara resmi hubungan kerajaan Banjarmasin-Belanda 

pada 1826 sampai beliau meninggal pada tahun 1857. sepeninggal Sultan Adam, terjadi 

perebutan kekuasaan oleh 3 kelompok : 

a. Kelompok Pangeran Tamjid Illah, cucu Sultan Adam. 

b. Kelompok Pangeran Anom, Putra Sultan Adam. 

c. Kelompok Pangeran Hidayatullah, cucu Sultan Adam. 

Di tengah kekacauan tersebut, terjadi perang Banjarmasin pada 1859 yang dipimpin 

Pangeran Antasari, seorang putra Sultan Muhammad yang anti Belanda. Dalam melawan 

Belanda, Pangeran Antasari dibantu oleh Pangeran Hidayatullah. Pada 1862, Pangeran 

Hidayatullah ditangkap dan dibuang ke Cianjur. Dalam pertempuran dengan Belanda 

pada tahun tersebut, Pangeran Antasari tewas. 

8. Perang Batak 

Sisingamangaraja lahir di Bakara, Tapanuli pada 1849 dan menjadi raja pada tahun 

1867. Saat bertahta, ia sangat menentang penjajah dan melakukan perlawanan, akibatnya 

ia dikejar-kejar oleh penjajah. Alasan masyarakat Batak melawan Belanda, pertama, Raja 

Sisingamangaraja XII tidak sudi daerah kekuasaannya mekin diperkecil oleh Belanda. 

Kedua, Belanda ingin mewujudkan Pax Netherlandica. 

Pasukan Marsose di bawah pimpinan Kapten Christoffle berhasil menangkap 

keluarga Sisingamangaraja XII. Sementara itu, Sisingamangaraja XII beserta pengikutnya 

melarikan diri ke hutan Simsim. Setelah tiga tahun dikejar Belanda, akhirnya 

persembunyian Sisingamangaraja diketahui dan dikepung ketat. Pada saat itu komandan 

pasukan Belanda meminta kembali agar ia menyerah dan menjadi Sultan Batak, namun 

Sisingamangaraja tetap menolak dan memilih mati daripada menyerah. 
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Sumber: http://perlawanan.bangsa.Indonesia.menentang.dominasi.asing_welcome_to_myworld./ 

 

Setelah kalian baca wacana di atas keluarkan pendapat kalian tentang: 

4. Ide pokok dalam wacana di atas! 

5. Bagaimana perbedaan antara perlawanan sebelum tahun 1800 dengan perlawanan sesudah 

tahun 1800? 

6. Jelaskan dampak-dampak akibat penjajahan di Indonesia! 
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KISI-KISI SIKLUS II 

 
Mata Pelajaran : Sejarah 

Kelas   : XI IPS 2 

Standar Kompetensi : Menganalisis perkembangan bangsa Indonesia sejak masuknya pengaruh 

bangsa Barat sampai dengan pendudukan Jepang. 

Kompetensi Dasar : Menganalisis perkembangan pengaruh Barat dan perubahan ekonomi, 

demografi, dan kehidupan sosial budaya masyarakat di Indonesia pada 

masa kolonial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Indikator Aspek yang diukur Nomor soal 

C1 C2 C3 

1. 

 

 

 

 

 

2. 

 

Mendeskripsikan kondisi 

masyarakat Indonesia 

masa kolonial. 

 

Menjelaskan perlawanan 

masyarakat Indonesia 

terhadap kekuasaan 

asing.  
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8 
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SOAL SIKLUS II 
 

Sekolah  : SMA Negeri 2 Magelang 

Mata Pelajaran : Sejarah 

Kelas   : XI IPS  

Waktu  : 1x20 menit 

D. Pilihlah Satu Jawaban Tepat! 

 

71. Sikap Ternate mengizinkan bangsa Portugis mendirikan benteng di 

wilayahnya adalah dalam rangka… 

a. membendung kedatangan VOC di wilayahnya 

b. mencegah monopoli perdagangan EIC 

c. mengatasi persaingan dengan Kerajaan Tidore 

d. memperoleh bantuan keuangan dari Portugis 

e. untuk mengusir bangsa Spanyol 

 

72. Makna puputan pada perang Bali melawan Belanda adalah… 

p. perang dengan tanpa perlawanan 

q. siasat bumi hangus sebelum Belanda datang 

r. perang diawali dengan penyucian diri 

s. siasat menyerang Belanda ketika sedang lemah 

t. perang habis-habisan yang diawali dengan penyucian diri 

 

73. Penyebab khusus perlawanan Aceh terhadap Belanda adalah… 

a. posisi strategis dalam pelayaran internasional sehingga menarik Belanda 

untuk menguasainya 

b. Aceh menentang keinginan Belanda untuk menerapkan monopoli 

perdagangan di Aceh 

c. Belanda membangun benteng pertahanan di Aceh untuk menghalangi 

Amerika 

d. Belanda melarang Aceh berhubungan dengan negara lain 

e. Inggris menyerahkan Aceh kepada Belanda untuk dikuasainya 

 

74. Perlawanan rakyat Banjar meletus setelah Kesultanan diberikan kepada 

Pangeran..... 

a.       Hidayatullah 

b.      Antasari 

c.       Tamjidillah 
d.      Moh. Seman 

e.       Prabu Anom 

 

75. Perjanjian antara Sultan Hasanuddin dan VOC disebut perjanjian… 
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p. Bongaya       d. Giyanti 

q. Traktat Sumatra      e.  Plakat Pendek 

r. Bilateral 

 

76. Untuk melawan Sultan Hasanuddin, Belanda bersekutu dengan Aru Palaka 

yang merupakan raja dari… 

a. Tidore       d. Bone 

b. Ternate       e.  Pajajaran 

c. Banten 

 

77. Salah satu isi perjanjian antara Sultan Haji dari Banten dengan VOC pada 

tahun 1682 adalah…

a. Sultan Haji menggantikan Sultan Ageng menjadi raja  

b. Banten VOC memegang monopoli perdagangan di Banten 

c. Inggris dapat berniaga dengan Banten 

d. Banten dapat menguasai Batavia dengan bantuan VOC  

e. Sultan Ageng Tirtayasa turun tahta 

 

78. Tokoh pahlawan Maluku yang dihukum gantung pada tanggal 16 Desember 

1817 adalah …
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a. Thomas Matulesi dan Sultan Nuku 

b. Sultan Hasanudin dan Martha Christina Tiahahu  

c. Sultan Hasanudin dan Sultan Nuku 

d. Thomas Matulesi dan Martha Christina Tiahahu 

e. Kapitan Pattimura dan Sultan Hasanudin 

 

79. Perang yang dipimpin Tuanku Imam Bonjol saat melawan Belanda, terkenal dengan 

sebutan… 

a. perang padri      d. perang adu domba 

b. perang puputan     e.  perang adat 

c. perang Jawa 

80. Perhatikan data-data berikut ini! 

 

10) kekuasaan raja Mataram semakin kecil dan kewibawannya mulai merosot 

11) kaum Bangsawan merasa dikurangi penghasilannya, karena daerah-daerahnya di 

ambil alih Belanda 

12) untuk memurnikan ajaran agama Islam 

13) rakyat yang mempunyai beban, seperti kerja rodi, pajak tanah merasa tertindas 

14) Belanda melakukan monopoli perdagangan 

sebab-sebab umum terjadinya Perang Diponegoro adalah… 

a. 1, 2 dan 3      d. 1, 2 dan 4 

b. 2, 3 dan 4      e. 2, 4 dan 5 

c. 3, 4 dan 5 

 

81. Bangsa Belanda maupun Inggris mengakui kedudukan politik Aceh berdasarkan …. 

j. kapitulasi Tuntang     d. hak ocktroi 

k. perjanjian bongaya     e.  treaty of London 

l. perjanjian tordesilas  

 

82. Akibat dari perjanjian antara VOC dengan Mataram terjadilah beberapa kali perlawanan 

terhadap Mataram maupun VOC, diantaranya adalah… 

p. perlawanan Amangkurat II dan perlawanan Pangeran Puger 

q. perlawanan Trunojoyo dan perlawanan Untung Surapati 

r. perlawanan Untung Suropati dan perlawanan Pangeran Puger 

s. perlawanan Pangeran Puger dan perlawanan Trunojoyo 

t. perlawanan Diponegoro dan perlawanan Thomas Matulesi 

 

83. Pertempuran antara pasukan Belanda dengan kerajaan Buleleng dikenal dengan 

sebutan… 

j. Perang balikan wongaya    d. perang puputan Jagaraga 

k. perang Bali     e. devide et impera 
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l. perang menawankarangi 

 

 

84. Hak yang menyatakan bahwa kerajaan berhak merampas dan menyita barang-barang 

serta kapal-kapal yang terdampar di Pulau Bali di sebut… 

p. ocktroi      d. contingenten 

q. tawan karang     e. verplichte leverantie  

r. ekstirpasi 

85. Perang Jawa berakhir setelah Pangeran Diponegoro berhasil ditangkap di daerah … 

a. Magelang      d. Batavia 

b. Selarong      e.  Pacitan 

c. Kartasura 

 

86. Sebab khusus terjadinya Perang Diponegoro adalah … 

f. rakyat yang tertindas karena beban yang diberikan oleh Belanda 

g. campur tangan Belanda dalam kerajaan Mataram 

h. wilayah kerajaan semakin sempit karena banyak yang diambil alih oleh Belanda 

i. kerajaan Mataram yang mengalami kemorosotan 

j. pembuatan jalan yang melalui makam leluhur Pangeran Diponegoro di Tegal Rejo 

 

87. Penyebab terjadinya Perang Batak adalah ….  

a. banyak campur tangan Belanda dalam urusan intern kerajaan 

b. memberlakukan kerja paksa 

c. mengurangi kekuasaan para raja 

d. Belanda ingin mewujudkan Pax Netherlandica 

e. menyebarkan agama Kristen 

 

88. Pahlawan rakyat Batak yang berani mempertaruhkan segalanya demi mempertahankan 

daerah Batak adalah…..  

a. Nommanssen     d. Lapian 

b. Pangeran Antasari     e.  Pangeran Tamjid Illah 

c. Sisingamangaraja XII 

 

89. Perang Paderi berubah menjadi perang melawan kolonial setelah rakyat menyadari bahwa 

Belanda... 

a. melarang penyebaran agama islam 

b. menolak pembaharuan dalam agama islam 

c. golongan adat tetap mempertahankan adatnya 

d. ingin menguasai seluruh daerah Sumatera Barat 

e. tidak mentaati segala perjanjian yang dibuatnya bersama 
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90. Ayam Jantan dari Timur merupakan julukan Sultan Hasanudin karena… 

a. Kerajaan Makasar mengalami puncak kejayaan pada masa Sultan Hasanudin 

b. melakukan perjanjian Bongaya dengan Belanda 

c. membantu rakyat Maluku yang menyebabkan Belanda kewalahan 

d. penguasaan atas jalur pelayaran perdagangan 

e. keberanian Sultan Hasanudin dalam memimpin pasukan Kerajaan Makasar 

mengakibatkan kedudukan Belanda semakin terdesak 
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KUNCI JAWABAN SOAL SIKLUS II 

 

 

 

1. c    11. e 

2. e    12. b 

3. a    13. d 

4. a    14. b 

5. a    15. a 

6. d    16. e 

7. b    17. d 

8. d    18. c 

9. a    19. d 

10. d    20. e 
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TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL BELAJAR SIKLUS I 

 

Mata Pelajaran : Sejarah 

Kelas/ Program : XI IPS 2 

NO. KODE L/P NILAI 

SIKLUS I 

KETERANGAN 

1. R1-01 L 40 TIDAK TUNTAS 

2. R1-02 L 85 TUNTAS 

3. R1-03 P 40 TIDAK TUNTAS 

4. R1-04 L 75 TUNTAS 

5. R1-05 L 75 TUNTAS 

6. R1-06 L 80 TUNTAS 

7. R1-07 L 75 TUNTAS 

8. R1-08 P 75 TUNTAS 

9. R1-09 P 55 TIDAK TUNTAS 

10. R1-10 P 80 TUNTAS 

11. R1-11 P 35 TIDAK TUNTAS 

12. R1-12 P 85 TUNTAS 

13. R1-13 L 55 TIDAK TUNTAS 

14. R1-14 P 80 TUNTAS 

15. R1-15 P 70 TIDAK TUNTAS 

16. R1-16 P 40 TIDAK TUNTAS 

17. R1-17 L 50 TIDAK TUNTAS 

18. R1-18 P 35 TIDAK TUNTAS 

19. R1-19 P 75 TUNTAS 

20. R1-20 P 45 TIDAK TUNTAS 

21. R1-21 L 85 TUNTAS 

22. R1-22 L 45 TIDAK TUNTAS 

23. R1-23 L 75 TUNTAS 

24. R1-24 P 75 TUNTAS 

25. R1-25 P 45 TIDAK TUNTAS 

26. R1-26 P 75 TUNTAS 

27. R1-27 L 80 TUNTAS 

28. R1-28 P 75 TUNTAS 

29. R1-29 L 75 TUNTAS 
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30. R1-30 L 80 TUNTAS 

31. R1-31 L 75 TUNTAS 

32. R1-32 P 70 TIDAK TUNTAS 

33. R1-33 P 60 TIDAK TUNTAS 

34. R1-34 L 75 TUNTAS 

35. R1-35 L 55 TIDAK TUNTAS 

36. R1-36 L 75 TUNTAS 

37. R1-37 P 55 TIDAK TUNTAS 

38. R1-38 P 75 TUNTAS 

39. R1-39 P 50 TIDAK TUNTAS 

40. R1-40 P 75 TUNTAS 

Ketuntasan belajar 

klasikal 
57,5 % 

Mean 65,63 

Median 72,3 

Modus 75 

Siswa tuntas 23 

Siswa tidak tuntas 17 
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TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL BELAJAR SIKLUS II 

Mata Pelajaran : Sejarah 

Kelas/ Program : XI IPS 2 

 

NO. KODE L/P NILAI 

SIKLUS II 

KETERANGAN 

1. R1-01 L 60 TIDAK TUNTAS 

2. R1-02 L 90 TUNTAS 

3. R1-03 P 75 TUNTAS 

4. R1-04 L 75 TUNTAS 

5. R1-05 L 80 TUNTAS 

6. R1-06 L 85 TUNTAS 

7. R1-07 L 80 TUNTAS 

8. R1-08 P 80 TUNTAS 

9. R1-09 P 85 TUNTAS 

10. R1-10 P 75 TUNTAS 

11. R1-11 P 65 TIDAK TUNTAS 

12. R1-12 P 80 TUNTAS 

13. R1-13 L 75 TUNTAS 

14. R1-14 P 75 TUNTAS 

15. R1-15 P 75 TUNTAS 

16. R1-16 P 55 TIDAK TUNTAS 

17. R1-17 L 75 TUNTAS 

18. R1-18 P 65 TIDAK TUNTAS 

19. R1-19 P 80 TUNTAS 

20. R1-20 P 75 TUNTAS 

21. R1-21 L 80 TUNTAS 

22. R1-22 L 80 TUNTAS 

23. R1-23 L 75 TUNTAS 

24. R1-24 P 85 TUNTAS 

25. R1-25 P 75 TUNTAS 

26. R1-26 P 60 TIDAK TUNTAS 

27. R1-27 L 75 TUNTAS 

28. R1-28 P 80 TUNTAS 

29. R1-29 L 85 TUNTAS 
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30. R1-30 L 80 TUNTAS 

31. R1-31 L 75 TUNTAS 

32. R1-32 P 80 TUNTAS 

33. R1-33 P 75 TUNTAS 

34. R1-34 L 80 TUNTAS 

35. R1-35 L 75 TUNTAS 

36. R1-36 L 75 TUNTAS 

37. R1-37 P 55 TIDAK TUNTAS 

38. R1-38 P 85 TUNTAS 

39. R1-39 P 75 TUNTAS 

40. R1-40 P 85 TUNTAS 

Ketuntasan belajar klasikal 85 % 

Mean 76,00 

Median  77,75 

Modus 75 

Siswa tuntas 34 

Siswa tidak tuntas 6 
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TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL BELAJAR 

SISWA SIKLUS I DAN SIKLUS II 

 

       

  

  SIKLUS I SIKLUS II 

NO. KODE L/P NILAI 
KETERA-

NGAN 
NO. KODE 

 

L/P 
NILAI 

KETERA-

NGAN 

1. R1-01 
L 

40 
TIDAK 

TUNTAS 
1. R1-01 

L 
60 

TIDAK 

TUNTAS 

2. R1-02 L 85 TUNTAS 2. R1-02 L 90 TUNTAS 

3. R1-03 
P 

40 
TIDAK 

TUNTAS 
3. R1-03 

P 
75 TUNTAS 

4. R1-04 L 75 TUNTAS 4. R1-04 L 75 TUNTAS 

5. R1-05 L 75 TUNTAS 5. R1-05 L 80 TUNTAS 

6. R1-06 L 80 TUNTAS 6. R1-06 L 85 TUNTAS 

7. R1-07 L 75 TUNTAS 7. R1-07 L 80 TUNTAS 

8. R1-08 P 75 TUNTAS 8. R1-08 P 80 TUNTAS 

9. R1-09 
P 

55 
TIDAK 

TUNTAS 
9. R1-09 

P 
85 TUNTAS 

10. R1-10 P 80 TUNTAS 10. R1-10 P 75 TUNTAS 

11. R1-11 
P 

35 
TIDAK 

TUNTAS 
11. R1-11 

P 
65 

TIDAK 

TUNTAS 

12. R1-12 P 85 TUNTAS 12. R1-12 P 80 TUNTAS 

13. R1-13 
L 

55 
TIDAK 

TUNTAS 
13. R1-13 

L 
75 TUNTAS 

14. R1-14 P 80 TUNTAS 14. R1-14 P 75 TUNTAS 

15. R1-15 
P 

70 
TIDAK 

TUNTAS 
15. R1-15 

P 
75 TUNTAS 

16. R1-16 
P 

40 
TIDAK 

TUNTAS 
16. R1-16 

P 
55 

TIDAK 

TUNTAS 

17. R1-17 
L 

50 
TIDAK 

TUNTAS 
17. R1-17 

L 
75 TUNTAS 

18. R1-18 
P 

35 
TIDAK 

TUNTAS 
18. R1-18 

P 
65 

TIDAK 

TUNTAS 

19. R1-19 P 75 TUNTAS 19. R1-19 P 80 TUNTAS 

20. R1-20 
P 

45 
TIDAK 

TUNTAS 
20. R1-20 

P 
75 TUNTAS 

21. R1-21 L 85 TUNTAS 21. R1-21 L 80 TUNTAS 

22. R1-22 
L 

45 
TIDAK 

TUNTAS 
22. R1-22 

L 
80 TUNTAS 

23. R1-23 L 75 TUNTAS 23. R1-23 L 75 TUNTAS 

24. R1-24 P 75 TUNTAS 24. R1-24 P 85 TUNTAS 

25. R1-25 
P 

45 
TIDAK 

TUNTAS 
25. R1-25 

P 
75 TUNTAS 

26. R1-26 
P 

75 TUNTAS 26. R1-26 
P 

60 
TIDAK 

TUNTAS 
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27. R1-27 L 80 TUNTAS 27. R1-27 L 75 TUNTAS 

28. R1-28 P 75 TUNTAS 28. R1-28 P 80 TUNTAS 

29. R1-29 L 75 TUNTAS 29. R1-29 L 85 TUNTAS 

30. R1-30 L 80 TUNTAS 30. R1-30 L 80 TUNTAS 

31. R1-31 L 75 TUNTAS 31. R1-31 L 75 TUNTAS 

32. R1-32 
P 

70 
TIDAK 

TUNTAS 
32. R1-32 

P 
80 TUNTAS 

33. R1-33 
P 

60 
TIDAK 

TUNTAS 
33. R1-33 

P 
75 TUNTAS 

34. R1-34 L 75 TUNTAS 34. R1-34 L 80 TUNTAS 

35. R1-35 
L 

55 
TIDAK 

TUNTAS 
35. R1-35 

L 
75 TUNTAS 

36. R1-36 L 75 TUNTAS 36. R1-36 L 75 TUNTAS 

37. R1-37 
P 

55 
TIDAK 

TUNTAS 
37. R1-37 

P 
55 

TIDAK 

TUNTAS 

38. R1-38 P 75 TUNTAS 38. R1-38 P 85 TUNTAS 

39. R1-39 
P 

50 
TIDAK 

TUNTAS 
39. R1-39 

P 
75 TUNTAS 

40. R1-40 P 75 TUNTAS 40. R1-40 P 85 TUNTAS 

S 2625 S 3040 

n1 40 n2 40 

X1 65,63 x2 
 

 
76,00 

s1
2
 246,394 s2

2
 64,359 

s1 15,697 s2 8,022 

Ketuntasan belajar 

klasikal 
57,5 % 

Ketuntasan belajar 

klasikal 
85 % 

Siswa tuntas 23 Siswa tuntas 34 

Siswa tidak tuntas 17 Siswa tidak tuntas 6 
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DAFTAR NAMA KELOMPOK DISKUSI 

 

Kelompok 1 

1. Arif Zulfikar 

2. Stefanus Yoga Aditama 

3. Terry Inderakesuma 

4. Yoga Widagda Priyahita 

Kelompok 2 

1. Arina Manasika 

2. Maisaroh Tri Wardaningrum 

3. Nadya Bella Amira 

4. Unzila Ainun Naim 

Kelompok 3 

1. Lutfiana Desti Kartiana  

2. Ratri Wulandari  

3. Romi Indriana  

4. Zidny Qonita Al-Haq 

Kelompok 4 

1. Deni Setyawan 

2. Eris Winda 

3. Silvia Kusumaningrum 

4. Tegar Wicaksono 
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Kelompok 5 

1. Bagus Aji Ilman Sesar Hariyanto 

2. Briantaka Dennis Kusuma  

3. Nena Kurniawan Pramesty 

4. Tri Amanah 

Kelompok 6 

1. Dwiani Niswatul Khasanah  

2. Linda Fatmala 

3. Sherly Sukmawati  

4. Tri Ferawati 

Kelompok 7 

1. Agung Candra Yuristra  

2. Dede Guntoro Aji 

3. Muhammad Nasrul Fauzan  

4. Rofiq Maulana 

Kelompok 8 

1. Amy Yahya 

2. Erditya Lintang Wibisono  

3. Assyfa Putra Media  

4. Muhammad Firas Zuhair 

Kelompok 9 

1. Aditya Dicky Saputra  

2. Dwi Oktaferida  

3. Muhammad Bintang Rizki P 

4. Nadias Sholekha 
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Kelompok 10 

1. Dyah Ayu Risky Paramitha  

2. Siwi Puspaningtyas  

3. Tsania Zulfa Ma’ana Syifa  

4. Windya Nur Alita 
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INDIKATOR PENILAIAN AKTIVITAS SISWA 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan aktivitas siswa: 

Aktivitas  : 

 X 100% 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. ASPEK YANG DINILAI 
Aktivitas 

Siswa % 

1. Mendengarkan penjelasan guru   

2. Aktif bertanya pada penjelasan materi 

berlangsung 

  

3. Aktif menjawab pertanyaan saat 

penjelasan materi berlangsung 

  

4. Interaksi siswa dalam kelompok 

pasangan diskusi 

  

5. Aktif bertanya saat pemaparan hasil 

diskusi 

  

6. Aktif menjawab saat pemaparan hasil 

diskusi 

  

7. Berani mengemukakan pendapatnya 

saat diskusi 

  

8. Mengerjakan tugas/ evaluasi   

Total Skor 
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TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI KEAKTIFAN INDIVIDUAL SIKLUS I 

 

 

No. Kode 

Indikator  

 (1)  (2)  (3) (4) 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. R1-01  v      v     v      v  

2. R1-02    v     v     v     v  

3. R1-03  v     v      v     v   

4. R1-04     v    v     v     v  

5. R1-05    v     v    v      v  

6. R1-06    v  v       v      v  

7. R1-07     v    v  v         v 

8. R1-08    v     v    v       v  

9. R1-09    v    v      v     v  

10. R1-10    v  v     v       v   

11. R1-11 v      v      v      v  

12. R1-12    v     v  v       v   

13. R1-13    v     v   v       v  

14. R1-14    v    v   v        v  

15. R1-15    v   v      v      v  

16. R1-16     v v      v       v  

17. R1-17     v v      v        v 

18. R1-18 v     v       v      v  

19. R1-19     v    v   v       v  

20. R1-20   v   v        v      v 

21. R1-21     v   v     v       v 

22. R1-22   v     v      v     v  
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No. Kode 

Indikator 

(1) (2) (3) (4) 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

23. R1-23     v    v    v      v  

24. R1-24    v     v    v       v 

25. R1-25   v     v     v       v 

26. R1-26    v     v     v     v  

27. R1-27    v     v      v    v  

28. R1-28    v    v     v      v  

29. R1-29    v      v v        v  

30. R1-30    v    v       v   v   

31. R1-31    v     v      v   v   

32. R1-32    v     v   v      v   

33. R1-33    v    v    v      v   

34. R1-34    v    v       v     v 

35. R1-35     v  v      v       v 

36. R1-36     v  v       v      v 

37. R1-37    v     v     v    v   

38. R1-38    v    v     v      v  

39. R1-39    v    v      v     v  

40. R1-40     v    v   v       v  
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No. Kode 

Indikator  

 (5)  (6)  (7) (8) 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. R1-01    v     v     v    v   

2. R1-02    v    v      v      v 

3. R1-03  v      v     v     v   

4. R1-04    v     v    v      v  

5. R1-05    v    v       v    v  

6. R1-06  v      v       v    v  

7. R1-07    v    v       v    v  

8. R1-08    v    v       v    v  

9. R1-09    v    v       v   v   

10. R1-10    v     v      v     v 

11. R1-11   v      v     v    v   

12. R1-12    v    v       v     v 

13. R1-13    v   v        v   v   

14. R1-14    v    v       v     v 

15. R1-15    v   v        v    v  

16. R1-16 v       v       v   v   

17. R1-17 v       v       v   v   

18. R1-18    v    v     v     v   

19. R1-19         v      v    v  

20. R1-20    v    v     v     v   

21. R1-21   v      v    v       v 

22. R1-22 v        v     v    v   

23. R1-23  v      v       v    v  

24. R1-24   v     v       v    v  
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No. Kode Indikator 

(5) (6) (7) (8) 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

25. R1-25     v   v      v    v   

26. R1-26   v     v       v    v  

27. R1-27    v    v      v      v 

28. R1-28    v   v        v    v  

29. R1-29    v     v    v      v  

30. R1-30 v        v     v      v 

31. R1-31 v         v    v     v  

32. R1-32    v      v    v     v  

33. R1-33    v      v    v    v   

34. R1-34    v    v     v      v  

35. R1-35     v v        v    v   

36. R1-36    v   v       v     v  

37. R1-37    v   v        v   v   

38. R1-38    v     v      v    v  

39. R1-39    v    v      v    v   

40. R1-40   v     v       v    v  

 

Keterangan Indikator: 

(9) Mendengarkan penjelasan guru. 

(10) Aktif bertanya pada penjelasan materi berlangsung 

(11) Aktif menjawab pertanyaan saat penjelasan materi berlangsung 

(12) Interaksi siswa dalam kelompok pasangan diskusi 

(13) Aktif bertanya saat pemaparan hasil diskusi 

(14) Aktif menjawab saat pemaparan hasil diskusi 

(15) Berani mengemukakan pendapatnya saat diskusi 
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(16) Mengerjakan tugas/ evaluasi 

 

Keterangan Skor : 

6. : Sangat Tidak Baik 

7. : Tidak Baik 

8. : Kurang Baik 

9. : Baik 

10. : Sangat Baik 

 

Magelang, 20 Maret 2014  

           Observer 

   

      

 

Aprillia Nur Fitriana 
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TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI KEAKTIFAN INDIVIDUAL SIKLUS II 

 

 

No. Kode 

Indikator  

 (1)  (2)  (3) (4) 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. R1-01     v    v    v       v 

2. R1-02     v    v     v      v 

3. R1-03   v      v    v       v 

4. R1-04     v    v     v      v 

5. R1-05     v    v     v      v 

6. R1-06     v    v     v      v 

7. R1-07     v    v   v        v 

8. R1-08     v    v    v       v 

9. R1-09     v     v    v      v 

10. R1-10     v   v      v      v 

11. R1-11    v     v     v     v  

12. R1-12     v    v     v      v 

13. R1-13     v    v    v       v 

14. R1-14     v    v     v      v 

15. R1-15     v   v      v      v 

16. R1-16     v  v       v      v 

17. R1-17     v  v      v       v 

18. R1-18     v    v     v      v 

19. R1-19     v    v     v      v 

20. R1-20     v   v      v      v 

21. R1-21     v     v    v      v 

22. R1-22     v    v     v      v 
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No. Kode 

Indikator 

(1) (2) (3) (4) 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

23. R1-23     v    v    v       v 

24. R1-24     v    v    v       v 

25. R1-25    v     v    v       v 

26. R1-26     v    v    v       v 

27. R1-27     v    v      v     v 

28. R1-28     v    v     v      v 

29. R1-29     v     v    v      v 

30. R1-30     v     v     v     v 

31. R1-31     v    v      v     v 

32. R1-32   v       v     v     v 

33. R1-33     v    v     v      v 

34. R1-34     v    v      v     v 

35. R1-35     v  v      v       v 

36. R1-36     v    v     v      v 

37. R1-37     v     v    v      v 

38. R1-38     v    v     v      v 

39. R1-39     v    v     v      v 

40. R1-40     v    v     v      v 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

182 

 

No. Kode 

Indikator  

 (5)  (6)  (7) (8) 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. R1-01    v     v     v      v 

2. R1-02     v    v      v     v 

3. R1-03     v    v     v      v 

4. R1-04     v     v     v     v 

5. R1-05     v    v      v     v 

6. R1-06   v       v     v     v 

7. R1-07     v   v       v     v 

8. R1-08     v    v      v     v 

9. R1-09     v    v      v     v 

10. R1-10     v    v      v     v 

11. R1-11   v      v      v     v 

12. R1-12     v    v      v     v 

13. R1-13     v  v        v     v 

14. R1-14     v    v      v     v 

15. R1-15     v   v       v     v 

16. R1-16   v      v      v     v 

17. R1-17   v      v      v     v 

18. R1-18     v    v     v      v 

19. R1-19     v     v     v      

20. R1-20     v    v     v      v 

21. R1-21   v      v      v     v 

22. R1-22    v     v      v     v 

23. R1-23    v     v      v     v 

24. R1-24     v    v      v     v 
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No. Kode Indikator 

(5) (6) (7) (8) 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

25. R1-25     v    v      v     v 

26. R1-26     v    v      v     v 

27. R1-27     v    v      v     v 

28. R1-28     v   v       v     v 

29. R1-29     v    v      v     v 

30. R1-30   v      v      v     v 

31. R1-31     v     v     v     v 

32. R1-32     v     v     v     v 

33. R1-33     v     v     v     v 

34. R1-34     v   v      v      v 

35. R1-35     v  v        v     v 

36. R1-36     v   v       v     v 

37. R1-37     v   v       v     v 

38. R1-38     v    v      v     v 

39. R1-39     v   v       v     v 

40. R1-40     v   v       v     v 

 

Keterangan Indikator: 

(17) Mendengarkan penjelasan guru. 

(18) Aktif bertanya pada penjelasan materi berlangsung 

(19) Aktif menjawab pertanyaan saat penjelasan materi berlangsung 

(20) Interaksi siswa dalam kelompok pasangan diskusi 

(21) Aktif bertanya saat pemaparan hasil diskusi 

(22) Aktif menjawab saat pemaparan hasil diskusi 

(23) Berani mengemukakan pendapatnya saat diskusi 
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(24) Mengerjakan tugas/ evaluasi 

 

Keterangan Skor: 

11. : Sangat Tidak Baik 

12. : Tidak Baik 

13. : Kurang Baik 

14. : Baik 

15. : Sangat Baik 

 

Magelang, 3 April 2014  

           Observer 

   

      

 

 

Aprillia Nur Fitriana 
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TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI KEAKTIFAN INDIVIDUAL SIKLUS II 

 

No. Kode 

Indikator  

 (1)  (2)  (3) (4) 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. R1-01     v    v    v       v 

2. R1-02     v    v     v      v 

3. R1-03   v      v    v       v 

4. R1-04     v    v     v      v 

5. R1-05     v    v     v      v 

6. R1-06     v    v     v      v 

7. R1-07     v    v   v        v 

8. R1-08     v    v    v       v 

9. R1-09     v     v    v      v 

10. R1-10     v   v      v      v 

11. R1-11    v     v     v     v  

12. R1-12     v    v     v      v 

13. R1-13     v    v    v       v 

14. R1-14     v    v     v      v 

15. R1-15     v   v      v      v 

16. R1-16     v  v       v      v 

17. R1-17     v  v      v       v 

18. R1-18     v    v     v      v 

19. R1-19     v    v     v      v 

20. R1-20     v   v      v      v 

21. R1-21     v     v    v      v 

22. R1-22     v    v     v      v 
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No. Kode 

Indikator 

(1) (2) (3) (4) 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

23. R1-23     v    v    v       v 

24. R1-24     v    v    v       v 

25. R1-25    v     v    v       v 

26. R1-26     v    v    v       v 

27. R1-27     v    v      v     v 

28. R1-28     v    v     v      v 

29. R1-29     v     v    v      v 

30. R1-30     v     v     v     v 

31. R1-31     v    v      v     v 

32. R1-32   v       v     v     v 

33. R1-33     v    v     v      v 

34. R1-34     v    v      v     v 

35. R1-35     v  v      v       v 

36. R1-36     v    v     v      v 

37. R1-37     v     v    v      v 

38. R1-38     v    v     v      v 

39. R1-39     v    v     v      v 

40. R1-40     v    v     v      v 
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No. Kode 

Indikator  

 (5)  (6)  (7) (8) 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. R1-01    v     v     v      v 

2. R1-02     v    v      v     v 

3. R1-03     v    v     v      v 

4. R1-04     v     v     v     v 

5. R1-05     v    v      v     v 

6. R1-06   v       v     v     v 

7. R1-07     v   v       v     v 

8. R1-08     v    v      v     v 

9. R1-09     v    v      v     v 

10. R1-10     v    v      v     v 

11. R1-11   v      v      v     v 

12. R1-12     v    v      v     v 

13. R1-13     v  v        v     v 

14. R1-14     v    v      v     v 

15. R1-15     v   v       v     v 

16. R1-16   v      v      v     v 

17. R1-17   v      v      v     v 

18. R1-18     v    v     v      v 

19. R1-19     v     v     v      

20. R1-20     v    v     v      v 

21. R1-21   v      v      v     v 

22. R1-22    v     v      v     v 

23. R1-23    v     v      v     v 

24. R1-24     v    v      v     v 
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No. Kode Indikator 

(5) (6) (7) (8) 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

25. R1-25     v    v      v     v 

26. R1-26     v    v      v     v 

27. R1-27     v    v      v     v 

28. R1-28     v   v       v     v 

29. R1-29     v    v      v     v 

30. R1-30   v      v      v     v 

31. R1-31     v     v     v     v 

32. R1-32     v     v     v     v 

33. R1-33     v     v     v     v 

34. R1-34     v   v      v      v 

35. R1-35     v  v        v     v 

36. R1-36     v   v       v     v 

37. R1-37     v   v       v     v 

38. R1-38     v    v      v     v 

39. R1-39     v   v       v     v 

40. R1-40     v   v       v     v 

 

Keterangan Indikator: 

(25) Mendengarkan penjelasan guru. 

(26) Aktif bertanya pada penjelasan materi berlangsung 

(27) Aktif menjawab pertanyaan saat penjelasan materi berlangsung 

(28) Interaksi siswa dalam kelompok pasangan diskusi 

(29) Aktif bertanya saat pemaparan hasil diskusi 

(30) Aktif menjawab saat pemaparan hasil diskusi 

(31) Berani mengemukakan pendapatnya saat diskusi 
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(32) Mengerjakan tugas/ evaluasi 

 

Keterangan Skor: 

16. : Sangat Tidak Baik 

17. : Tidak Baik 

18. : Kurang Baik 

19. : Baik 

20. : Sangat Baik 

 

Magelang, 3 April 2014  

           Observer 

   

      

 

 

Aprillia Nur Fitriana 
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REKAPITULASI SKOR AKTIVITAS SISWA SIKLUS I 

 

Kode 
Indikator 

Jumlah % Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 

R1-01 2 3 3 3 4 4 4 3 26 65% Baik 

R1-02 4 4 4 4 4 3 4 5 32 80% Baik 

R1-03 2 2 3 3 4 3 3 3 23 58% Cukup 

R1-04 5 4 4 4 4 4 3 4 32 80% Baik 

R1-05 4 4 3 4 4 3 5 4 31 78% Baik 

R1-06 4 1 3 4 2 3 5 4 26 65% Baik 

R1-07 5 4 1 5 4 3 5 4 31 78% Baik 

R1-08 4 4 3 4 4 3 5 4 31 78% Baik 

R1-09 4 3 4 4 4 3 5 3 30 75% Baik 

R1-10 4 1 1 3 4 4 5 5 27 68% Baik 

R1-11 1 2 3 4 3 4 4 3 24 60% Cukup 

R1-12 4 4 1 3 4 3 5 5 29 73% Baik 

R1-13 4 4 2 4 4 2 5 3 28 70% Baik 

R1-14 4 3 1 4 4 3 5 5 29 73% Baik 

R1-15 4 2 3 4 4 2 5 4 28 70% Baik 

R1-16 5 1 2 4 1 3 5 3 24 60% Cukup 

R1-17 5 1 2 5 1 3 5 3 25 63% Baik 

R1-18 1 1 3 4 4 3 3 3 22 55% Cukup 

R1-19 5 4 2 4 4 4 5 4 32 80% Baik 

R1-20 3 1 4 5 4 3 3 3 26 65% Baik 

R1-21 5 3 3 5 3 4 3 5 31 78% Baik 

R1-22 3 3 4 4 1 4 4 3 26 65% Baik 

R1-23 5 4 3 4 2 3 5 4 30 75% Baik 

R1-24 4 4 3 5 3 3 5 4 31 78% Baik 

R1-25 3 3 3 5 5 3 4 3 29 73% Baik 

R1-26 4 4 4 4 3 3 5 4 31 78% Baik 

R1-27 4 4 5 4 4 3 4 5 33 83% Baik Sekali 

R1-28 4 3 3 4 4 2 5 4 29 73% Baik 

R1-29 4 5 1 4 4 4 3 4 29 73% Baik 

R1-30 4 3 5 3 1 4 4 5 29 73% Baik 

R1-31 4 4 5 3 1 5 4 4 30 75% Baik 

R1-32 4 4 2 3 4 5 4 4 30 75% Baik 
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R1-33 4 3 2 3 4 5 4 3 28 70% Baik 

R1-34 4 3 5 5 4 3 3 4 31 78% Baik 

R1-35 5 2 3 5 5 1 4 3 28 70% Baik 

R1-36 5 2 4 5 4 2 4 4 30 75% Baik 

R1-37 4 4 4 3 4 2 5 3 29 73% Baik 

R1-38 4 3 3 4 4 4 5 4 31 78% Baik 

R1-39 4 3 4 4 4 3 4 3 29 73% Baik 

R1-40 5 4 2 4 3 3 5 4 30 75% Baik 

 

 28,8 72% Baik 

1 0 0% 

 

2 0 0% 

3 4 10% 

4 35 87,5% 

5 1 2,5% 

Skor tertinggi  33 
 

Skor terendah 22 
 

 

Keterangan : 

 

X : Rata-rata skor 

1 : Kurang sekali 

2 : Kurang 

3 : Cukup 

4 : Baik 

5 : Baik Sekali 

 

Keterangan Skor : 

 

21. : Sangat Tidak Baik 

22. : Tidak Baik 

23. : Kurang Baik 

24. : Baik 

25. : Sangat Baik 

 

Keterangan Indikator: 

 

(33) Mendengarkan penjelasan guru. 

(34) Aktif bertanya pada penjelasan materi berlangsung 

(35) Aktif menjawab pertanyaan saat penjelasan materi berlangsung 

(36) Interaksi siswa dalam kelompok pasangan diskusi 



 

 

 

 

192 

(37) Aktif bertanya saat pemaparan hasil diskusi 

(38) Aktif menjawab saat pemaparan hasil diskusi 

(39) Berani mengemukakan pendapatnya saat diskusi 

(40) Mengerjakan tugas/ evaluasi 
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REKAPITULASI SKOR AKTIVITAS SISWA SIKLUS II 

 

Kode 
Indikator 

Jumlah % Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 

R1-01 5 4 3 4 4 4 4 3 31 78% Baik 

R1-02 5 4 4 5 5 4 5 5 37 93% Baik Sekali 

R1-03 3 4 3 5 5 4 4 4 32 80% Baik 

R1-04 5 4 4 5 5 5 5 5 38 95% Baik Sekali 

R1-05 5 4 4 5 5 4 5 5 37 93% Baik Sekali 

R1-06 5 4 4 5 3 5 5 5 36 90% Baik Sekali 

R1-07 5 4 2 5 5 3 5 5 34 85% Baik Sekali 

R1-08 5 4 3 5 5 4 5 5 36 90% Baik Sekali 

R1-09 5 5 4 5 5 4 5 5 38 95% Baik Sekali 

R1-10 5 3 4 5 5 4 5 5 36 90% Baik Sekali 

R1-11 4 4 4 4 3 4 5 3 31 78% Baik 

R1-12 5 4 4 5 5 4 5 5 37 93% Baik Sekali 

R1-13 5 4 3 5 5 2 5 5 34 85% Baik Sekali 

R1-14 5 4 4 5 5 4 5 5 37 93% Baik Sekali 

R1-15 5 3 4 5 5 3 5 5 35 88% Baik Sekali 

R1-16 5 2 4 5 3 4 5 3 31 78% Baik 

R1-17 5 2 3 5 3 4 5 5 32 80% Baik 

R1-18 5 4 4 4 3 4 4 3 31 78% Baik 

R1-19 5 4 4 5 5 5 5 5 38 95% Baik Sekali 

R1-20 5 3 4 5 5 4 4 5 35 88% Baik Sekali 

R1-21 5 5 4 5 3 4 5 5 36 90% Baik Sekali 

R1-22 5 4 4 5 4 4 5 5 36 90% Baik Sekali 

R1-23 5 4 3 5 4 4 5 5 35 88% Baik Sekali 

R1-24 5 4 3 5 5 4 5 5 36 90% Baik Sekali 

R1-25 4 4 3 5 5 4 5 5 35 88% Baik Sekali 

R1-26 5 4 4 4 3 4 4 3 31 78% Baik 

R1-27 5 4 5 5 5 4 5 5 38 95% Baik Sekali 

R1-28 5 4 4 5 5 3 5 5 36 90% Baik Sekali 

R1-29 5 5 4 5 5 4 5 5 38 95% Baik Sekali 

R1-30 5 5 5 5 3 4 5 5 37 93% Baik Sekali 

R1-31 5 4 5 5 3 5 5 5 37 93% Baik Sekali 

R1-32 5 4 3 5 5 5 5 5 37 93% Baik Sekali 
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Keterangan : 

 

X : Rata-rata skor 

1 : Kurang sekali 

2 : Kurang 

3 : Cukup 

4 : Baik 

5 : Baik Sekali 

 

Keterangan Skor : 

 

26. : Sangat Tidak Baik 

27. : Tidak Baik 

28. : Kurang Baik 

29. : Baik 

30. : Sangat Baik 

 

Keterangan Indikator: 

 

(41) Mendengarkan penjelasan guru. 

(42) Aktif bertanya pada penjelasan materi berlangsung 

(43) Aktif menjawab pertanyaan saat penjelasan materi berlangsung 

R1-33 5 4 4 5 5 5 5 5 38 95% Baik Sekali 

R1-34 5 4 5 5 5 3 4 5 36 90% Baik Sekali 

R1-35 5 2 3 5 5 2 5 5 32 80% Baik 

R1-36 5 4 4 5 5 3 5 5 36 90% Baik Sekali 

R1-37 4 4 4 4 5 3 4 3 31 78% Baik 

R1-38 5 4 4 5 5 4 5 5 37 93% Baik Sekali 

R1-39 5 4 4 5 5 3 5 5 36 90% Baik Sekali 

R1-40 5 4 4 5 5 3 5 5 36 90% Baik Sekali 

 

X 35,3 88% Baik Sekali 

1 0 0% 

 

2 0 0% 

3 0 0% 

4 9 23% 

5 31 78% 

Skor tertinggi  38 
 

Skor terendah 31 
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(44) Interaksi siswa dalam kelompok pasangan diskusi 

(45) Aktif bertanya saat pemaparan hasil diskusi 

(46) Aktif menjawab saat pemaparan hasil diskusi 

(47) Berani mengemukakan pendapatnya saat diskusi 

(48) Mengerjakan tugas/ evaluasi 
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Gambar 1. Siswa Sedang Melakukan Diskusi Bersama Kelompoknya 

 
(Sumber Primer, Magelang Tahun 2014) 

 

Gambar 2. Siswa Mempresentasikan Hasil Diskusinya 

 
(Sumber Primer, Magelang Tahun 2014) 

 

 

Gambar 3. Guru Memantau dan Mengamati Jalannya Diskusi 
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(Sumber Primer, Magelang Tahun 2014) 

 

Gambar 4. Peneliti Memantau dan Mengamati Jalannya Diskusi 

 
(Sumber Primer, Magelang Tahun 2014) 
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